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Abstrak: Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) di Indonesia semakin meningkat seiring 

dengan peningkatan ekspor udang. Peningkatan ini menyebabkan peningkatan budidaya udang 

vannamei secara intensif untuk memenuhi permintaan pasar. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

produktivitas tambak udang di vaname adalah dengan meningkatkan kualitas nutrisi udang untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas. Tujuan dari penelitian melalui kajian literatur yaitu 

untuk mengetahui potensi pakan kombinasi bagi pertumbuhan udang vaname. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan kajian literatur dalam kajian artikel 

penelitian yang membahas tentang penambahan nutrisi, probiotik dan rempah untuk pertumbuhan 

udang. Berdasarkan hasil wawancara dengan petambak udang di Pasir Sakti Kabupaten Lampung 

Timur didapatkan kombinasi makanan pendamping yaitu petambak udang di Tambak B (Mina 

Bahari) menggunakan kombinasi makanan pendamping berupa probiotik dan rempah-rempah. EM4, 

tetes tebu/molase, ragi, mengkudu, bawang putih dan yakult. Di tambak C (Sido Makmur), petambak 

udang menggunakan kombinasi pakan yang terdiri dari EM4, tetes tebu, ragi, mengkudu, bawang 

putih, jahe, kunyit, susu skim dan yakult. Berdasarkan hasil kajian literatur, kombinasi probiotik dan 

rempah-rempah dapat meningkatkan nafsu makan dan imunitas udang, sehingga udang tahan 

penyakit dan dipercepat pertumbuhannya.  

Kata kunci : probiotik, rempah, pertumbuhan, udang vaname. 

 

Abstrack: The cultivation of vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) in Indonesia is increasing 

along with the increase in shrimp exports. This increase led to an increase in vannamei shrimp 

cultivation intensively to meet market demand. One of the efforts to increase the productivity of 

shrimp ponds in vaname is to improve the quality of shrimp nutrition to increase growth and 

productivity. The purpose of this study was to determine the potential of combined feed for the 

growth of vannamei shrimp. The method used is descriptive qualitative using a literature review in 

the study of research articles that discuss the addition of nutrients, probiotics and spices for shrimp 

growth. Based on the results of interviews with shrimp farmers in Pasir Sakti, East Lampung 

Regency, a combination of complementary foods was obtained, namely shrimp farmers in Tambak B 

(Mina Bahari) using a combination of complementary foods in the form of probiotics and spices. 

EM4, molasses/molasses, yeast, noni, garlic and yakult. In pond C (Sido Makmur), shrimp farmers 

use a combination feed consisting of EM4, molasses, yeast, noni, garlic, ginger, turmeric, skim milk 

and Yakult. Based on the results of a literature review, the combination of probiotics and spices can 

increase shrimp appetite and immunity, so that shrimp are disease resistant and their growth is 

accelerated. 

Keywords: probiotics, spices, growth, vanamei shrimp. 
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Budidaya udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) di Indonesia 

mengalami peningkatan seiring 

dengan peningkatan ekspor udang. 

Pertumbuhan ini menyebabkan 

peningkatan budidaya udang 

vannamei secara intensif untuk 

memenuhi permintaan 

konsumen (Hastuti, dkk, 2019). 

Pakan merupakan salah satu 

unsur terpenting dalam budidaya yang 

mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan. Pakan yang 

digunakan dalam operasi akuakultur 

biasanya adalah pakan komersial. 

Penggunaan pakan yang tepat dan 

pakan yang berkualitas dapat 

meningkatkan produksi dan hasil 

udang (Sumeru dan Anna, 1992). Oleh 

karena itu pakan merupakan hal yang 

penting, untuk meningkatkan nilai gizi 

pakan perlu dilakukan kegiatan 

penelitian terutama penambahan 

probiotik. 

Probiotik adalah produk 

turunan dari kultur mikroba yang 

bermanfaat dan mempunyai efek 

memperbaiki keseimbangan mikroba 

usus hewan inang (Fuller, 1987). Ada 

dua jenis penggunaan probiotik: yang 

pertama melalui lingkungan (air dan 

dasar tambak) dan yang kedua melalui 

mulut (bercampur dengan makanan). 

Penerapan metode kedua dapat 

meningkatkan kualitas pakan dengan 

menambahkan feed additives yang 

mengandung mikroba degradable 

berupa probiotik, dan juga 

meningkatkan kualitas pakan dengan 

melakukan proses dekomposisi untuk 

meningkatkan nilai gizi pakan 

(Mansyur dan Malik, 2008).   

Berdasarkan keterangan 

narasumber budidaya udang vaname 

biasanya menggunakan pakan 

tambahan, tambak udang tradisional 

dan intensif menghasilkan pakan 

alami yang tidak mendukung 

pertumbuhan udang yang sangat 

terbatas, sehingga pembudidaya dapat 

menggunakan bahan baku pedas yang 

biasanya terdapat di dekat 

pembudidaya, seperti: seperti Zingiber 

Officinale, Curcuma Domestica, 

Kaempferia Galanga, Curcuma 

Xanthorrizha dan Curcuma 

Aeruginosa yang kandungan 

bumbunya cukup meyakinkan dan 

berpengaruh positif terhadap nafsu 

makan udang vaname. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan probiotik dan bumbu 

lokal terhadap pertumbuhan udang 

vanamei. 

Berdasarkan hasil prasurvei 

didapatkan data mengenai pengaruh 

kombinasi pakan tambahan terhadap 

pertumbuhan udang vaname di tambak 

udang Pasir Sakti Lampung Timur. 

Panjang dan berat udang dituliskan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Prasurvei Panjang 

Udang Vaname (cm) 

Waktu 

Pengambilan 

Tambak 

A B C 

W1 (0 hari) 72.10 72.10 72.0 

W2 (37 hari) 76.20 98.45 93.20 

W3 (64 hari) 110.90 124.05 118.90 

Tabel 1. Menunjukkan data 

panjang udang vaname pada 

pengambilan pertama (W1), 

pengambilan kedua (W2), dan 

pengambilan ketiga (W3) pada tambak 

A, B, dan C mengalami peningkatan 

panjang.  

 

Tabel 2. Data Prasurvei Berat Udang 

Vaname (g) 

Waktu 

Pengambilan 

Tambak 

A B C 

W1 (0 hari) 23.50 23.50 23.50 

W2 (37 hari) 25.14 39.85 37.53 

W3 (64 hari) 73.74 104.33 86.68 

Tabel 2. Menunjukkan data 

berat udang vaname yaitu pada 

pengambilan pertama (W1), 

pengambilan kedua (W2), dan 

pengambilan ketiga (W3) pada tambak 
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A, B, dan C mengalami peningkatan 

berat udang. 

Kombinasi pakan tambahan 

yang digunakan yaitu A (kontrol), B 

(Mina Bahari) EM4, tetes 

tebu/molase, ragi, mengkudu, bawang 

putih dan yakult, dan C (Sido 

Makmur) EM4, tetes tebu, ragi, 

mengkudu, bawang putih, jahe, 

kunyit, susu skim dan yakult. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui potensi pakan kombinasi 

bagi pertumbuhan udang vaname 

melalui kajian literatur. 

 

METODE  

Metode dalam penelitian ini 

yaitu deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan studi literatur dalam 

kajian artikel penelitian yang 

membahas tentang pakan tambahan, 

probiotik, dan rempah terhadap 

pertumbuhan udang vaname serta 

wawancara dengan petani udang 

dilokasi tambak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara 

dengan petambak udang vannamei di 

Pasir Sakti Kabupaten Lampung 

Timur,   didapatkan kombinasi pakan 

tambahan yaitu pada tambak B (Mina 

Bahari) dan pada tambak C (Sido 

Makmur), menggunakan kombinasi 

pakan tambahan yaitu  EM4, tetes 

tebu/molase, ragi, mengkudu, bawang 

putih dan yakult (tambak B) serta 

EM4, tetes tebu, ragi, mengkudu, 

bawang putih, jahe, kunyit, susu skim 

dan yakult (tambak C). 

Pakan tambahan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan nafsu 

makan udang, memperlancar sistem 

pencernaan udang serta ditujukan 

untuk mencegah berbagai penyakit 

pada udang. 

Para petani udang tersebut 

sudah lama mengembangkan berbagai 

macam pakan tambahan dari 

kombinasi probiotik dan rempah 

karena berawal dari banyaknya 

tambak udang yang gagal panen akibat 

terserang oleh berbagai penyakit 

udang yang disebabkan oleh virus dan 

bakteri. 

Kombinasi pakan tambahan 

yang peneliti amati yaitu tambak B 

(Mina Bahari) dan pada tambak C 

(Sido Makmur). Pada tambak B (Mina 

Bahari) petani udang menggunakan 

kombinasi pakan tambahan berupa 

probiotik dan rempah yang terdiri dari 

EM4, molase, ragi tape, mengkudu, 

bawang putih, dan yakult. Pada 

tambak C (Sido makmur) petani udang 

menggunakan kombinasi pakan 

tambahan yang terdiri dari EM4, 

molase, ragi tape, mengkudu, bawang 

putih, jahe, kunyit, susu skim, dan 

yakult. 

Pakan utama udang vaname 

yaitu berupa pelet. Namun untuk 

menambah nafsu makan udang petani 

tambak perlu menambahkan pakan 

tambahan yaitu pakan pelet yang 

sudah dikombinasikan dengan 

beberapa bahan untuk menunjang 

pertumbuhan udang serta mencegah 

udang dari serangan penyakit, para 

petani di Pasir Sakti 

mengkombinasikan probiotik dan 

rembah sebagai campuran pada pakan 

tambahan. Kualitas pakan yang baik 

berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan udang (Tacon dan 

Metian 2008; Browdy et al., 2012).   

Pemanfaatan probiotik berupa 

yakult dan susu skim yang 

mengandung bakteri baik seperti 

Lactobacillus, molase, dan EM4 

menurut petani udang berfungsi untuk 

meningkatkan nafsu makan udang, 

selaras dengan pendapat (Hamzah 

dkk, 2020) yang menyatakan bahwa 

manfaat penggunaan probiotik dalam 

akuakultur antara lain meningkatkan 

pertumbuhan, kelangsungan hidup, 

kecernaan dan efisiensi pakan, 

memperbaiki komposisi flora usus, 

menghambat pertumbuhan patogen 
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dan memperkuat sistem imun tubuh 

terhadap penyakit.   

Penggunaan probiotik secara 

rutin dapat lebih meningkatkan 

kesehatan karena mikroba probiotik 

dapat bertahan hidup di dalam saluran 

cerna, sehingga menyeimbangkan 

keasaman saluran cerna (Nadhif, 

2016). Produk probiotik terdiri dari 

mikroba yang menghasilkan enzim 

tertentu yang kemudian menghasilkan 

karbohidrat, protein dan lemak 

(Afrianto dan Liviawati dalam Putra 

R.S., 2013). Menurut Fernando 

(2016), probiotik seharusnya tidak 

hanya memperbaiki gizi, tetapi juga 

memperbaiki habitat udang dan ikan.   

Bahan rempah yang digunakan 

merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan udang 

yang sehat, terhindar dari berbagai 

macam penyakit udang.  Beberapa 

bahan rempah yang dapat bermanfaat 

sebagai bahan baku kombinasi pakan 

tambahan udang vaname yaitu bawang 

putih, jahe merah, kunyit, dan 

mengkudu. Berbagai macam rempah 

tersebut dikombinasikan untuk 

mencegah penyakit white feces 

disease (WFD) atau berak putih yang 

membuat udang mengalami penurunan 

nafsu makan. 

Bumbu bawang putih, jahe 

merah dan kunyit yang digunakan 

petambak udang konon bisa mencegah 

penyakit. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa kandungan allicin pada bawang 

putih memiliki efek antijamur bila 

dikombinasikan dengan protein yang 

menyerang protein mikroba, akhirnya 

membunuh mikroba tersebut (Kulsum, 

2014). Menurut Wayan (2019), jahe 

merah memiliki kemampuan untuk 

mencegah gangguan pencernaan, 

meredakan nyeri otot dan persendian. 

Kunyit memiliki khasiat sebagai 

bahan baku obat herbal dan obat 

berbagai penyakit, senyawa yang 

terkandung dalam kunyit (kurkumin 

dan minyak atsiri) memiliki fungsi 

antioksidan, antitumor, antikanker, 

antimikroba, antiseptik dan 

antiinflamasi (Hartati dan Balittro, 

2013). ). 

Bumbu lainnya untuk 

petambak udang menggunakan buah 

mengkudu untuk memperkuat daya 

tahan tubuh udang. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Hirazumi et al., 

1994) bahwa buah mengkudu dapat 

mencegah pertumbuhan tumor dengan 

merangsang sistem kekebalan yang 

melibatkan makrofag atau limfosit.   

Efisiensi nutrisi adalah berat 

basah udang yang dihitung dari satuan 

berat kering pakan yang diberikan 

(Adelina et al, 2012). Efektivitas 

pakan dipengaruhi oleh dosis 

probiotik yang digunakan dalam 

pakan, yang mempengaruhi 

keseimbangan mikroba saluran 

pencernaan udang. Penggunaan pakan 

udang yang berlebih menunjukkan 

seberapa banyak pakan yang dapat 

digunakan oleh tubuh udang. Nilai 

efisiensi nutrisi tidak hanya ditentukan 

oleh jumlah nutrisi yang diberikan, 

tetapi dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti bobot, kepadatan, umur, 

suhu, air dan cara pemberian pakan 

(kualitas, penempatan dan frekuensi 

pemberian pakan). Semakin tinggi 

nilai efisiensi nutrisi maka 

pertumbuhan organisme udang yang 

dibudidayakan akan semakin baik dan 

cepat (Hariyadi et al., 2005).   

Penggunaan probiotik dan 

rempah-rempah dalam pakan 

tambahan dalam budidaya udang 

vaname sangat memungkinkan, 

dimana nutrisi organik tetap berperan 

dalam mendukung pertumbuhan 

udang vaname. Probiotik dan rempah-

rempah dapat mengembalikan nafsu 

makan udang dan meningkatkan daya 

tahan tubuh udang untuk mencegah 

penyakit. Probiotik dan rempah-

rempah tidak hanya memberikan efek 

positif pada pertumbuhan udang, 

tetapi juga memberikan efek positif 
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pada kondisi lingkungan di tambak, 

khususnya air tambak agar tambak 

lebih bersih dan bebas penyakit. serta 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi udang.   

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian 

beberapa literatur hasil penelitian, 

kombinasi pakan tambahan udang 

berupa probiotik dan rempah yang 

dicampurkan pada pakan berpotensi 

mempengaruhi pertumbuhan udang 

terutama pada penambahan panjang 

dan berat udang. Kombinasi pakan 

probiotik dan rempah dapat 

meningkatkan nafsu makan serta 

imunitas udang sehingga udang tahan 

terhadap penyakit. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

dari kajian literatur, saran peneliti 

yang dapat disampaikan yaitu 

diharapkan dapat dilakukan penelitian 

lanjutan mengenai pengaruh 

kombinasi pakan dengan probiotik dan 

rempah terhadap perkembangan serta 

kandungan dalam udang vaname. 
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Abstrak:  Tujuan penelitian yaitu menghasilkan bahan ajar berupa video pembelajaran sebagai 

suplemen praktikum yang dapat dijadikan bahan referensi pembelajaran Biologi di SMA yang 

memenuhi kualifikasi dari 3 aspek. Tahap pengembangan produk berupa video dilakukan validasi 

oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Model pengembangan yang digunakan adalah Model 4-

D, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate 

(pengembangan). Penelitian ini diuji dengan validasi oleh ahli desain, ahli materi dan ahli bahasa dan 

selanjutnya diujikan kepada siswa untuk dinilai desain, materi dan bahasanya. Uji validasi desain 

menunjukkan persentase sebesar 85,33%. Uji validasi materi menunjukkan persentase sebesar 

87,69%. Uji validasi bahasa menunjukkan persentase sebesar 95,38%. Persentase setiap validasi yang 

didapat menunjukkan persentase 81-100% termasuk dalam kriteria “sangat baik”. Berdasarkan data 

hasil penelitian yang dilakukan kepada peserta didik menunjukkan persentase  berikut: dari aspek 

desain menunjukkan jumlah persentase kelayakan 76% dengan kategori baik, aspek materi 

menunjukkan jumlah persentase kelayakan 79% dengan kategori baik dan aspek bahasa menunjukkan 

jumlah persentase kelayakan 69% dengan kategori baik. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan 

bahwa video pembelajaran sebagai suplemen praktikum pada materi struktur jaringan yang 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran.  

Kata kunci: video pembelajaran, suplemen praktikum, pendekatan saintifik, sistem jaringan. 

 

  

Abstrack: The aim of the research is to create educational material in the form of educational videos 

as a practicum supplement that can be used as a reference book for teaching biology in secondary 

schools that meets qualifications from the media sector. Product development standards in video 

format are supported by material experts, design experts, and linguists. The development model used 

is the 4-D Model, namely Define, Design, Develop, and Disseminate. This research was tested with 

validation of design experts, material experts and linguists and then tested on students to assess the 

design, material and language. The design validation test shows a percentage of 85.33%. The 

material validation test shows a percentage of 87.69%. The language validation test shows a 

percentage of 95.38%. The percentage of each validation shows a percentage of 81-100% included in 

the "very good" criteria. Based on research data conducted on students, the following percentages are 

shown: from the design aspect it shows the percentage of eligibility is 76% in the good category, the 

material aspect shows the percentage of eligibility is 79% in the good category and the language 

aspect shows the percentage of eligibility is 69% in the good category. Based on this research, it 

shows that the learning video as a practicum supplement on the network structure material developed 

is suitable for use in learning. 

Keywords: learning videos, practicum supplements, scientific approach, network system. 
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Pemanfaatan teknologi oleh 

manusia dijaman sekarang ini sangatlah 

tinggi. Teknologi berpengaruh besar 

terhadap aktivitas kehidupan manusia 

sehari-hari, seperti adanya penemuan 

kertas, televisi, radio, smartphone, 

media cetak, komputer/laptop dan lain-

lain. Pendidikan yang menuju perbaikan 

yang lebih baik dapat ditinjau dari 

pemanfaatan teknologi, pengembangan 

kurikulum dan kualitas pembelajaran. 

Dalam dunia pendidikan saat ini, 

teknologi memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran yaitu 

sebagai media pembelajaran dalam 

jaringan (online) menggunakan alat 

teknologi berupa komputer, laptop atau 

smartphone berbasis android yang 

terhubung dengan koneksi internet. 

Media Pembelajaran merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan proses 

pembelajaran. Media pembelajaran 

memiliki banyak jenis dan dapat 

digunakan untuk membantu dalam 

memecahkan masalah pembelajaran. 

Pemilihan media yang tepat dalam hal 

fungsi dan Tujuannya akan 

meningkatkan efisiensi proses 

pendidikan. 

Berdasarkan pengalaman penulis 

sebagai guru Biolgi di SMA Negeri 2 

Negeri Besar bahwa buku-buku 

pelajaran bologi kurikulum 2013 

sebagai  sumber belajar yang digunakan 

masih belum cukup untuk dapat 

memenuhi ketercapaian  hasil yang 

diharapkan, oleh karena itu. Guru 

menggunakan sumber yang berbeda dan 

menggunakan internet tergantung pada 

proses pembelajaran. Guru belum 

banyak melakukan inovasi dalam 

pemanfaatan media belajar yang 

berbeda, sehingga guru hanya secara 

monoton menyajikan materi kepada 

siswa. Keadaan tersebut membuat 

peserta didik kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran, agar hal itu 

tidak terjadi yaitu dapat memanfaatkan 

media salah satunya media video. Media 

video pembelajaran sebagai suplemen 

praktikum ini diharapkan mampu 

melengkapi keterbatasan sarana 

Laboratorium Biologi dan dapat 

digunakan sebagai variasi dalam metode 

pembelajaran. 

Ada tiga video sebagai 

pembanding yang masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari video A adalah Video ini 

menampilkan tentang praktikum 

jaringan hewan dengan dijelaskan 

gambar dan juga penjelasannya, 

kekurangannya bentuk video atau posisi 

video kurang maksimal dalam 

pengambilan videonya. Adapun video 

pembelajaran B memiliki kelebihan 

antara lain video yang ditampilkan 

berwarna serta menarik perhatian. 

Kekurangannya materi yang terdapat 

pada video terlalu panjang dalam 1 

video dalam waktu 19 menit. Sedangkan 

video C memiliki kelebihan terdapat 

aspirasi untuk pembaca terkait materi 

jaringan hewantetapi memiliki 

kekurangan suara dan gambar yang 

ditampilkan tidak terlalu jelas.  

Berdasarkan data hasil belajar 

yang dilaksanakan pada tanggal 3 

November 2021 terhadap 30 peserta 

didik dengan materi sub bab tentang sel, 

jaringan hewan dan jaringan tumbuhan 

sebagai perbandingan, masing-masing 

bab sejumlah 10 soal menunjukkan 

bahwa peserta didik yang mendapatkan 

nilai 70-80 dari materi sel dan jaringan 

tumbuhan sudah mencapai lebih dari 

50%, sehingga penguasaan materi 

dikategorikan baik, sedangkan pada 

materi jaringan hewan mencapai 13,3% 

sehingga dikatakan rendah. Rendahnya 

hasil belajar dimungkinkan karena 

kurang tepatnya penggunaan media 

pembelajaran pada materi Jaringan 

hewan. Sarana dan prasarana sekolah 

juga tidak mendukung dalam proses 

pembelajaran yang memberikan 

kenyamanan kepada peserta didik. Di 

sekolah tersebut juga belum adanya 

Laboratorium Biologi sehingga peserta 

didik dan guru dalam pembelajaran 
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masih monoton yaitu mengerjakan 

LKPD yang ada di LKS atau buku 

paket. Perlu adanya media pembelajaran 

agar peserta didik dapat melakukan 

praktikum sesuai dengan kebutuhannya. 

Adanya permasalahan ini dibutuhkan 

pembelajaran yang menarik minat 

peserta didik atau motivasi untuk 

kembali belajar dan bersemangat dalam 

sebuah pembelajaran. 

Tivani (2016) menyatakan 

bahwa Masalah yang diangkat dalam 

penelitian harus disebabkan oleh 

masalah tertentu pada mahasiswa.    

Pitasari (2018) biologi merupakan 

cabang ilmu yang erat hubungannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Hamidah 

(2014:50) menyatakan bahwa praktikum 

di laboratorium merangsang Siswa 

harus proaktif dalam memecahkan 

masalah, berpikir kritis dalam 

menganalisis masalah dan fakta yang 

ada, serta menemukan wawasan dan 

prinsip, menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang lebih bermakna 

dengan suasana belajar yang nyaman. 

Kegiatan praktikum dalam 

penerapan pembelajaran sains hal ini 

dilakukam untuk membentuk kebiasaan 

peserta didik dalam kegiatan untuk 

memecahkan masalah penelitian, 

penemuan. Siswa dapat belajar dari 

pengalaman yang mereka temukan 

dalam percobaan eksperimental. Siswa 

juga dapat mengembangkan 

keterampilan dasar dalam praktik. 

Tamira (2021:63) menyatakan 

bahwa Proses pendidikan merupakan 

proses komunikasi yang menyampaikan 

pesan dari pengantar kepada penerima. 

Dalam proses pedagogis dan 

pendidikan, pendidik perlu 

mengembangkan hukum komunikasi 

yang efektif. Komunikasi yang efektif 

adalah proses interaksi antara pendidik 

dan peserta didik dalam proses belajar 

dan mengajar. Guru juga kurang 

menggunakan media untuk mendukung 

pengajaran.  

 

METODE  

Model pengembangan ini 

menggunakan penelitian pengembangan 

Research and Development (R&D) 

menurut Semiawan (2008:181) 

menyatakan bahwa research and 

development (R&D) merupakan batasan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif dan 

terutama dirancang untuk menjaga 

kesenjangan antara penelitian dan 

praktik pembelajaran. 

Model pengembangan ini terdiri 

dari empat tahap, khususnya, fase 

pendefinisian, desain, pengembangan 

dan distribusi. Fase identifikasi terdiri 

dari analisis akhir sebelumnya, analisis 

siswa, analisis konseptual, analisis tugas, 

serta pembentukan tujuan pendidikan. 

Tahap perancangan terdiri dari 

penyusunan tes referensi, pemilihan 

media, pemilihan format (Format 

seleksi) dan perancangan awal (Source 

design). Periode perkembangan 

(Develop) dilakukan dengan cara 

menguji isi materi dan keterbacaan 

media video pembelajaran yang 

diberikan kepada ahli yang ikut menilai 

proses rancangan dan siswa yang akan 

menggunakan video pembelajaran 

tersebut. Tahap penyebaran  

(Disseminate) merupakan tahap terakhir 

dalam pengembangan produk bahan ajar.   

Pengumpulan data melalui 

Tabulasi data dilakukan dengan melihat 

hasil survei, sehingga dapat mengetahui 

persentase dan kriteria kuesioner tes. 

Data berupa validasi ahli dan uji coba 

kelompok kecil dengan melihat respon 

yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Skala respon ahli dan Siswa 

Keterangan untuk 

responden ahli 

Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Sedang 3 

Buruk 2 

Buruk sekali 1 

Sumber: Riduwan dan Akdon(2015) 
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Presentase dapat dihitung dengan 

rumus: 

 

Nilai = 
                       

                    
x 100 

   Sumber: Herdianawati (2013:100) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rekapitulasi Hasil 

Validasi Desain, Materi, dan 

Bahasa. 

 

Proses validasi pakar atau ahli 

desain didapatkan persentase nilai 

sebesar 85,33% terkategori “Sangat 

baik”. Selanjutnya oleh pakar dalam 

materi didapatkan presentase nilai 

sebesar 87,69% terkategori “sangat 

baik. Ahli bahasa didapatkan nilai 

persentase yaitu 95,38% terkategori 

“sangat baik”. Menurut Riduwan dan 

Akdon (2015) jika hasil  persentase 81-

100% dapat dikategorikan “Sangat 

baik." Dengan demikian, produk yang 

disajikan dapat digunakan untuk siswa.  

 

PEMBAHASAN  

Pembahasan produk akhir video 

yaitu dengan  membahas deskripsi 

produk tersebut dengan  memaparkan 

Hasil validasi ahli desain, ahli materi 

dan ahli bahasa. Pembahasan produk 

akhir juga membahas mengenai uji coba 

produk yang telah dikembangkan. 

Tahap pengembangan pada video 

pembelajaran yang dikembangkan ini 

menggunakan Model pengembangan 

yang dikemukakankan Trianto 

(2011:189) adalah model 4-D, yaitu 

Define, Design,  Develop dan 

Desiminate. Video pembelajaran 

sebagai suplemen praktikum pada 

materi sistem jaringan kelas XI SMA 

Negeri 2 Negeri besar Way Kanan.  

Validasi dilakukan oleh validator 

desain, materi, dan bahasa. Adapun 

beberapa saran yang diberikan oleh 

validator. Validator ahli desain, yaitu 

menyatakan bahwa ditambahkan untuk 

tujuan apa yang akan dicapai pada 

materi divideo pembelajaran tersebut. 

Validator ahli materi, menyatakan 

bahwa saat melaksanakan praktikum 

perlu adanya SOP praktikum yang 

diharuskan menggunakan sarung tangan 

karet dan jas praktikum agar sesuai 

dengan SOP praktikum yang berlaku.  

Tahap pengembangan pada video 

yang dikembangkan terlebih dahulu 

dilakukan uji ahli dan uji kelompok 

kecil. Tahap ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan video pembelajaran 

yang melalui proses revisi hasil saran 

dari para ahli. Validasi yang dilakukan 

oleh ahli atau pakar dalam bidangnya 

yang terbagi menjadi pakar desain, pakar 

materi dan pakar dalam bidang bahasa. 

Validasi dilakukan untuk menilai dan 

memberikan masukan atas rancangan 

produk yang telah dibuat apakah dapat 

diterapkan untuk proses pembelajaran 

bagi peserta didik. Selanjutnya produk 

yang sudah divalidasi dilakukan revisi 

dengan cara memperbaiki produk video 

pembelajaran yang telah disarankan oleh 

validator ahli. Walaupun secara teori, 

tidak perlu adanya perbaikan karena 

hasil validasi produk video pembelajaran 

sebagai sulemen praktikum telah 

mendapatkan skor >80%, tetapi 

perbaikan tetap dilakukan sesuai dengan 

saran oleh validator ahli agar produk 

video pembelajaran sebagai suplemen 

praktikum yang dihasilkan lebih baik 

lagi, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna dan dapat 

mengetahui efektivitas video  

pembelajaran.  
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Berikut ini komponen di 

video: 

 

Tabel 2. Tabel Komponen Video  

 

N

No 

Komponen Contoh 

gambar Video 

1 Menjelaskan 

KI dan KD 

 
2 Menjelaskan 

tujuan 

 
3 Cara kerja 

 
4 Diskusi 

dengan guru 

Tuliskan jaringan-

jaringan yang 

terdapat pada tubuh 

ikan mas dna paha 

ayam serta jelaskan 

letaknya! 

   

 

 Hasil akhir oleh para ahli yang terdiri 

dari ahli desain, ahli bahasa dan ahli 

materi dapat dilihat pada 3 tabel berikut: 

 

Table 3.  Tabel Hasil Penilaian Ahli 

 

No Validasi   

Ahli 

Persentase Kriteria 

1 Desain 85,33% Sangat Baik 

2 Materi 87,69% Sangat Baik 

3 Bahasa 95,38% Sangat Baik 

 

Menurut Riduwan dan Akdon 

(2010), 81-100% dalam persentase 

berarti "sangat baik". Dengan demikian, 

produk layak untuk digunakan atau diuji 

oleh siswa.  

Hasil penelitian dan 

pengembangan berupa video 

pembelajaran sebagai suplemen 

praktikum pada materi sistem jaringan 

kelas XI SMA Negeri 2 Negeri besar 

Way Kanan tahap pengembangan pada 

video pembelajaran yang dikembangkan 

terlebih dahulu dilakukan uji ahli dan uji 

kelompok kecil. Tahapan yang 

dilakukan dalam proses uji coba produk 

berupa video pembelajaran sebagai 

suplemen praktikum yang dalam hal ini 

dilakukan proses validasi oleh para ahli 

untuk kemudian melakukan revisi atas 

dasar saran para ahli. Para validator 

tersebut memberikan saran-saran dan 

nilai atas rancangan produk yang telah 

dikembangkan apakah dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 

produk yang sudah divalidasi dilakukan 

revisi dengan cara memperbaiki produk 

video pembelajaran yang telah 

disarankan oleh validator ahli. Walaupun 

secara teori, tidak perlu adanya 

perbaikan karena hasil validasi produk 

video pembelajaran telah mendapatkan 

skor >80%, tetapi perbaikan tetap 

dilakukan sesuai dengan saran oleh 

validator ahli agar produk video 

pembelajaran yang dihasilkan lebih baik 

lagi, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna dan dapat 

mengetahui efektivitas video 

pembelajaran. 

Menurut Sukiman (2012:13) 

bahwa proses pembelajaran yang baik dan 

efektif serta efisien perlu memperhatikan 

kaidah bahasa yang digunakan sehingga 

mudah untuk dipahami oleh peserta didik. 

Menurut Suryanil (2020:75) 

Media pembelajaran dapat diartikan 

secara sederhana yaitu merupakan 

sesuatu hal yang dapat menjadi alat 

untuk menavigasi proses pembelajaran 

sehingga tata laksana proses 
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pembelajaran menjadi lebih teratur dan 

mendapatkan hasil tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat berupa buku 

dan yang berkembang saat ini berupa 

media elektronik. Beberapa media yang 

dapat diterapkan dalam smartphone atau 

laptop juga didukung dengan operasi 

perangkat lunak berupa Windows dalam 

laptop dan Android pada smartphone 

digunakan untuk memudahkan proses 

pembelajaran dan mengaplikasikan 

video pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik sehingga jauh lebih menarik. Oleh 

karena itu, pada desain video 

pembelajaran disarankan untuk merevisi 

tulisan dalam video, tujuan praktikum di 

dalam video pembelajaran yang 

disesuaikan kembali untuk lebih 

menarik peserta didik untuk 

mempelajarinya.. Diperjelas Buzan 

(2010:127) menyatakan bahwa warna 

yang lebih menarik akan merangsang 

proses pemikiran kreatif.   

Hasil revisi produk video 

pembelajaran dari validator ahli materi 

yaitu menyampaikan bahwa pada video 

pembelajaran memperhatikan SOP 

praktikum pembedahan menggunakan 

sarung tangan karet dan jas praktikum . 

Diperjelas oleh Khotimah (2020:679) 

menyatakan bahwa Media yang 

diterapkan dalam gambar lebih efektif 

dalam meningkatkan minat 

pembelajaran karena dilihat dari 

background peserta didik yang saat ini 

sangat gemar melihat film dan animasi-

animasi lucu yang tersebar di media 

sosial sehingga dalam penerapannya 

menjadi lebih efektif ketika gambar dan 

video tersebut disesuaikan dengan 

pembelajaran yang ada untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

Zainiyati (2017:108-109) 

Pemilihan materi yang baik dalam 

mengembangkan media pembelajaran 

sesuai kriteria kurikulum dan kesesuaian 

terhadap perkembangan peserta didik 

diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Nafiah (2018:7) 

pengembangan media pembelajaran 

haruslah memiliki penyajian yang 

menarik, karena peserta didik pertama-

tama melihat dari penampilan sebuah 

media yang digunakannya. 

Proses validasi pakar atau ahli 

desain didapatkan persentase nilai 

sebesar 85,33% terkategori “Sangat 

baik”. Selanjutnya oleh pakar dalam 

materi didapatkan presentase nilai 

sebesar 87,69% terkategori “sangat baik. 

Ahli bahasa didapatkan nilai persentase 

yaitu 95,38% terkategori “sangat baik”. 

Menurut Riduwan dan Akdon (2015) 

jika hasil  persentase 81-100% dapat 

dikategorikan “Sangat baik." Dengan 

demikian, produk yang disajikan dapat 

digunakan untuk siswa.  

Video pembelajaran yang sudah 

divalidasi akan di revisi. Berikut ini data 

gambar pada video sebelum dan sesudah 

direvisi: 

 
 

Gambar 2. Gambar Revisi Video 

 

Data hasil penelitian peserta 

didik menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa video 

pembelajaran dengan kategori baik. 

Persentase dari uji coba peserta didik 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. Grafik Uji Coba Terbatas 

Aspek Keterbacaan 

 

Gambar 3. Aspek keterbacaan 

peserta didik diperoleh persentase 

sebesar76,45%. Menurut Riduwan dan 

Akdon (2015), persentase Setiap 

validasi yang diterima mewakili 61 

hingga 80 persen dari persentase yang 

menunjukkan kriteria "baik" dan layak 

dikatakan valid. Video materi struktur 

jaringan dapat digunakan dalam 

pembelajaran.  

Data hasil penelitian peserta 

didik menunjukkan beberapa persentase 

yaitu dari aspek desain menunjukkan 

jumlah persentase 76% dengan kategori 

baik, aspek materi menunjukkan jumlah 

persentase 79% dengan kategori baik, 

dan aspek bahasa menunjukkan jumlah 

persentase 69% dengan kategori baik. 

Persentase dari uji coba peserta didik 

sebagai berikut: 

 

1. Hasil Uji Coba Ahli Desain 

 
Gambar 4. Hasil Uji Coba Ahli 

Desain 

Gambar 4. menunjukkan bahwa 

penilaian peserta didik yang terdiri dari 

8 komponen dalam aspek validasi desain 

yaitu kesesuaian gambar, kesesuaian 

identitas, warna cover, petunjuk, tujuan 

pembelajaran, kesesuaian gambar 

dengan pembahasan, penyajian jenis 

huruf dan pemilihan warna dan 

kesesuaian penggunaan aplikasi. 

Komponen 1 menunjukkan kelayakan 

70% dengan kategori baik, komponen 2 

menunjukkan kelayakan 83% memiliki 

kategori sangat baik, aspek 3 

menunjukkan kelayakan 70% dengan 

kategori baik, kompoen 4 menunjukkan 

kelayakan 83% dengan kategori sangat 

baik, komponen 5 menunjukkan 

kelayakan 80% dengan kategori baik, 

komponen 6 menunjukkan kelayakan 

83% memiliki kategori sangat baik, 

komponen 7 menunjukkan kelayakan 

68% dengan kategori sedang, dan 

komponen 8 menunjukkan kelayakan 

70% dengan kategori baik. Total 

persentase rata-rata dari uji peserta didik 

ahli desain yakni kelayakan 76%  

dengan kategori baik. 

 

2. Hasil Uji Coba Ahli Materi 

 
Gambar 5. Hasil Uji Coba Ahli 

Materi 

 

Gambar 5. menunjukkan bahwa 

penilaian peserta didik yang terdiri dari 

3 komponen pada aspek validasi materi. 

Komponen 1 yaitu tuntutan materi yang 

disajikan dalam video menunjukkan 

kelayakan 83% kategori terbaik,  

komponen 2 kesesuaian video dengan isi 

materi menunjukkan  83% kategori 

sangat baik, dan komponen  3 

kesesuaian materi pada aplikasi 

menunjukkan kelayakan 70% dengan 
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kategori baik. Total persentase rata-rata 

dari uji peserta didik ahli materi yakni 

kelayakan 79%  dengan kategori baik. 

3. Hasil Uji Coba Ahli Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Uji Coba Ahli Bahasa 

 

Gambar 6. menunjukkan bahwa 

penilaian peserta didik yakni ada 2 

komponen di aspek validasi bahasa. 

Komponen 1 yaitukalimat mudah 

dipahami dan komunikatif menunjukkan 

kelayakan 70% dengan kategori baik, 

dan komponen ke 2 penyajian gambar, 

jenis huruf menunjukkan kelayakan 

68% dengan kategori sedang. Total 

persentase rata-rata dari uji peserta didik 

ahli desain yakni kelayakan 69%  

dengan kategori baik.  

Produk yang dihasilkan dalam 

studi pengembangan tersebut adalah 

video pembelajaran sebagai suplemem 

praktikum pada materi sistem jaringan 

kelas XI SMA Negeri 2 Negeri Besar 

Way Kanan, yang divalidasi dan diulas 

oleh para ahli desain, ahli materi, ahli 

bahasa, dan kemudian tahap selanjutnya 

adalah pengujian produk uji di daerah 

ini. Video pelatihan disusun sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa video pembelajaran sebagai 

suplemen praktikum  materi struktur 

jaringan yang dikembangkan layak 

digunakan dalam pembelajaran.  

 

SARAN  

1. Pemanfaatan 

Berdasarkanhasil pengembangan 

yang telah dilakukan a) Pengembangan 

video pembelajaran sebagai suplemen 

praktikum yang menjadikan siswa untuk 

belajar; b) Pengembangan video 

pembelajaran sebagai suplemen 

praktikum  guru lebih baik lagi dengan 

menggunakan  pembelajaran berbasis 

video. 

 

2. Pengembangan 

Pengembangan lanjutan dari  

video pembelajaran sebagai suplemen 

praktikum materi sistem jaringan kelas 

XI SMA Negeri 2 Negeri besar Way 

Kanan dapat diterapkan sebagai media 

dan sumber pembelajaran. Guru dapat 

mengembangkan video yang telah 

dikembangkan agar dapat lebih baik lagi 

dan melengkapi kelemahan produk 

video yang sudah ada menjadi video 

pembelajaran yang baik dan lebih 

menarik, serta dapat melatih kemampuan 

peserta didik. Penelitian ini dapat 

ditujukan dan dilanjutkan untuk 

dikembangkan menjadi jauh lebih baik 

dengan memanfaatkan video yang sudah 

ada sehingga dapat digunakan dengan 

jangkauan yang lebih luas sebagai 

sumber pembelajaran di tingkat SMA. 
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Abstrak: : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis 

augmented reality terhadap hasil belajar kognitif materi sistem ekskresi manusia pada siswa Kelas VIII SMPN 2 

Raman Utara. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan menggunakan Posttest Only Control Design, 

peneliti menggunakan instrument berupa butir soal tes uraian (essay) yang digunakan peneliti untuk mengukur 

kemampuan peserta didik setelah melakukan proses belajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovey 

Learning Berbasis Augmented Reality. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning Berbasis Augmented Reality. Data penelitian diuji hipotesis dengan Independent Sampel t-

test. Hasil uji dengan uji normalitas menunjukan Sig > daripada α=0,05 yaitu 0,908 > 0,05, dan untuk uji 

homogenitas didapatkan nilai 0,715 yang berarti terima H0 kedua populasi mempunyai varians yang homogen 

(sama), kemudian pada uji Independent Sample t-test didapatkan nilai sig < dari (  = 5%) yaitu 0,001 < 0,05 

Sehingga ada pengaruh model pembelajaran discovery learning berbasis augmented reality terhadap hasil belajar 

kognitif materi sistem ekskresi manusia pada siswa Kelas VIII SMPN 2 Raman Utara. 

 

Kata kunci: model Discovery Learning, hasil belajar siswa 

Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the augmented reality-based discovery learning 

model on cognitive learning outcomes of the human excretory system material in Class VIII students of SMPN 2 

Raman Utara. This type of research is a quasi-experimental using the Posttest Only Control Design, the 

researcher uses an instrument in the form of essay test items used by researchers to measure the ability of students 

after carrying out the learning process using the Augmented Reality Based Discovery Learning learning model. 

This study used 2 classes, namely the control class using conventional learning models and the experimental class 

using the Augmented Reality Based Discovery Learning model. The research data was tested by the hypothesis 

with the Independent Sample t-test. The test results with the normality test show Sig > than α = 0.05, namely 

0.908 > 0.05, and for the homogeneity test a value of 0.715 is obtained, which means that accept H0, the two 

populations have homogeneous (same) variance, then test the Independent Sample t-test obtained a sig value < of 

(α = 5%), namely 0.001 <0.05 So that there is an influence of the augmented reality-based discovery learning 

model on cognitive learning outcomes of human excretory system material in Class VIII students of SMPN 2 

Raman Utara.  
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Belajar ditandai dengan perubahan, 

dari awalnya tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mampu 

menjadi mampu, dari tidak terampil 

menjadi terampil. Jadi, belajar adalah 

proses untuk berubah, dan hasil belajar 

adalah bentuk perubahan nya. Setelah 

peneliti mengkaji, mempelajari dari 

berbagai sumber reverensi yang ada maka 

peneliti rasa membutuhkan observasi 

untuk mendapatkan gambaran mengenai 

proses belajar mengajar di tempat 

penelitian, peneliti bertujuan untuk 

melaksanakan penelitian di SMPN 2 

Raman Utara. Rosa (2017:112) bahwa 

Kecerdasan adalah salah satu kriteria 

paling penting dalam pendidikan. 

Kemampuan kognitif terdiri dari 6 bagian 

yaitu, mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, Evaluasi, dan 

desain. 

Berdasarkan hasil observasi di 

SMPN 2 Raman Utara pada hari Rabu 23 

Maret 2022, peneliti memperoleh hasil 

yaitu pembelajaran yang ada di SMPN 2 

Raman Utara kurang kondusif, terlihat dari 

guru memberikan tugas kepada siswa.  

Guru memberikan tugas siswa meresume 

dari buku cetak. Yuliana (2018: 25) Hasil 

belajar diperoleh dari minat, minat 

memegang peranan penting dalam 

menentikan arah, pola dan dimensi berfikir 

seseorang dalam segala aktivitasnya. 

Pembelajaran di SMPN 2 Raman 

Utara dirasa kurang menarik dan siswa 

kurang diarahkan serta kurang berinteraksi 

dengan objek dan lingkungan dunia nyata, 

sehingga hasil belajar siswa rendah dan 

tidak mencapai KKM, oleh sebab itu 

diperlukan solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang ada di SMPN 2 Raman 

Utara.  

Muhfahroyin (2021:245) 

mengatakan Hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam 

mengakui pengalaman masa lalunya. Hasil 

belajar akan terjadi pada setiap transisi, 

meliputi 1) pengetahuan, 2) pemahaman, 

3) sikap, 4) kecerdasan, 5) kepuasan, 6) 

berpikir, 7) hubungan, 8) fisik, 9) perilaku 

atau perilaku, dan 10) perilaku. 

Peneliti juga disini mempunyai 

alternative ada baiknya jika model 

pembelajaran Discovery Learning berbasis 

media Augmented Reality, dapat diketahui 

bahwa media pembelajaran Augmented 

Reality yakni media pembelajaran 3D yang 

mampu menggabungkan benda virtual ke 

dunia nyata. teknologi Augmented Reality 

sudah ada sejak tahun 1960, sejarah 

Augmented Reality ditemukan pada tahun 

1968. Teknologi ini telah berkembang 

pesat, dari teknologi NASA hingga 

pengalaman pemasaran yang imersif, 

Augmented Reality membuat tugas lebih 

mudah dan pastinya menyenangkan.  

Hayati (2017: 12) mengatakan Ciri 

hasil belajar yakni perubahan, seseorang 

dikatakan sudah belajar apabila perilakunya 

menunjukkan perubahan, dari awalnya tidak 

tahu menjadi tahu, dan tidak bias menjadi 

bisa, dari tidak mampu menjadi mampu dan 

tidak terampil menjadi terampil. 

Mustaqim (2017: 37) mengatakan 

Augmented Reality merupakan aplikasi 

penggabungan dunia nyata dengan dunia 

maya dalam bentuk dua dimensi maupun 

tiga dimensi yang diproyeksi dalam sebuah 

lingkungan nyata dalam waktu yang 

bersamaan.  

Dengan penggabungan Augmented 

reality yang digunakan dalam model 

pembelajaran Discovery learning, 

diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar. Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

model pembelajaran Discovery learning 

berbasis Augmented reality terhadap hasil 

belajar siswa.  

 

METODE 

Prosedur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah peneliti menggunakan 

Quasi Eksperimental Design (Eksperimen 

semu), dimana penelitian ini tidak dapat 

mengontrol semua sarana eksternal yang 

ada, dalam hal ini maksudnya 

mempengaruhi jalurnya eksperimen. Dalam 

penelitian ini peneliti hanya memakai 2 

kelompok, Kelompok yang awal ialah 

kelompok yang memakai perlakuan 

ataupun kelompok yang memakai model 
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pembelajaran Discovery Learning berbasis 

Augmented Reality serta kelompok kedua 

ialah kelompok pengendali.  

Tabel 1. Desain Eksperimen 

 Kelas Perlakuan Postest 

R Eksperimen 

(T) 

Discovery 

Learning berbasis 

Augmented 

Reality 

 

O1 (Diberi 

perlakuan) 

R Kontrol 

(C) 

Model 

pembelajaran 

Konvensional 

O2 (Tidak 

diberi 

perlakuan) 

 

Keterangan: 

R: Random (kelas sampel) 

T: Perlakuan 

O1: Nilai posttest kelompok yang diberi 

perlakuan Discovery Learning 

berbasis Augmented Reality. 

O2: Nilai posttest kelompok yang tidak 

diberi perlakuan Discovery Learning 

berbasis Augmented Reality. 

Percobaan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua kelompok yang masing-

masing kelompok dipilih secara random. 

Random, artinya sampel akan 

menggunakan contoh yang memberikan 

jalur yang sama untuk setiap segmen 

populasi. Jumlah populasi penelitian ini 

sebanyak 101 siswa dan yang akan 

dijadikan sampel penelitian ini adalah 51 

siswa. 51 siswa dipilih sebagai panutan. 

Kelompok pertama adalah kelompok 

eksperimen dan kelompok kedua adalah 

kelas kontrol. Posttest diberikan setelah 

pelatihan. 

HASIL 

a. Uji Normalitas 

1) Uji Normalitas Kelompok I 

(Eksperimen) 

 

Perhitungan uji normalitas 

kelompok 1 (Eksperimen), perhitungan 

dibantu dengan menggunakan SPSS 27, 

Berdasarkan perhitungan dapat di ringkas 

hasil uji normalitas kelompok 1 

(Eksperimen) dalam bentuk Tabel. 

Ringkasan hasil uji normalitas kelompok 1 

(Eksperimen) sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Kelompok 

(Eksperimen) 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic Df Sig. 

Postest 

control 

,071 26 ,200
*
 

 

Berdasarkan perhitungan, 

didapatkan hasil bahwa antara taraf 

signifikansi 5% (0,05) menunjukan nilai 

signifikansi (sig) ≥ 0,05 yaitu menunjukan 

angka 0,908 ≥ 0,05 yang berarti populasi 

berdistribusi normal. 

2) Uji Normalitas Kelompok II 

(Konvensional) 

Perhitungan uji normalitas kelompok II 

(konvensional), perhitungan dibantu 

dengan menggunakan SPSS 27, 

Berdasarkan perhitungan dapat diringkas 

hasil uji normalitas kelompok II (Kontrol) 

ringkasan ada dalam bentuk Tabel 2. 

Ringkasan hasil uji normalitas kelompok II 

(Konvensional) terpapar berikut ini : 

Tabel 3. Uji Normalitas Data Kelompok 

(Konvensional) 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic Df Sig. 

Postest 

control 

,071 26 ,200
*
 

 

Berdasarkan perhitungan, 

didapatkan hasil bahwa antara taraf 

signifikansi 5% (0,05) menunjukan nilai 

signifikansi (sig) ≥ 0,05 yaitu menunjukan 

angka 0,523 ≥ 0,05 yang berarti populasi 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Tabel 4. Uji Homogenitas Data 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic Sig. 
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Hasil Based on Mean ,135 ,715 

Based on Median ,151 ,699 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

,151 ,699 

Based on 

trimmed mean 

,152 ,699 

 

Berdasarkan perhitungan Sig, 

dapat terlihat pada taraf signifikansi yang 

sudah terpapar bahwa pada taraf 

signifikansi 5% menunjukan bahwa nilai 

Sig > 0,05  yang berarti terima H0  diterima 

atau kedua populasi mempunyai varians 

yang homogen (sama). 

 

c. Uji Independent Sample t-test 

Tabel 5. Uji Independent Sample t-test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality 

of Variances  

Significance 

One-

Sided p Two-Sided p 

 Hasil 

Belajar 

Siswa 

<,001 <,001 

<,001 <,001 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, 

dapat dilihat bahwa pada taraf signifikasi 

5%, diperoleh nilai Sig < 0,05 yaitu 0,001 

< 0,005, sehingga dapat menolak H0, dan 

menerima H1  atau ada perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan belajar 

siswa yang menerapkan model 

pembelajaran Discovery Learning berbasis 

Augmented Reality dan kemampuan 

belajar siswa yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional. 

 

PEMBAHASAN 

1. Model Discovery Learning terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini yakni penelitian 

eksperimen, diberikan perlakuan dengan 

cara mengidentifikasi masalah hingga 

dapat menarik kesimpulan agar dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di 

SMP N 2 Raman Utara. Peneliti 

menggunanakan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen adalah kelas yang diberi 

perlakuan atau kelas yang menggunakan 

model Discovery Learning berbasis 

Augmented Reality dan kelas kontrol 

adalah kelas yang tidak diberi perlakuan 

atau kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Iqbal (2020: 3) 

bahwa Augmented Reality yaitu sebuah 

teknologi yang menggabungkan objek 

virtual dengan objek nyata, teknologi 

virtual Reality benar-benar membuat 

pengguna tenggelam dalam sebuah 

lingkungan sintetik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning berbasis Augmented 

Reality terhadap hasil belajar siswa di SMP 

N 2 Raman Utara. Pembelajaran Discovery 

Learning berbasis Augmented Reality 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas VIII di SMP N 2 Raman Utara. 

Berdasarkan hasil uji mengenai hasil 

belajar siswa didapatkan meningkat dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning berbasis Augmented 

Reality kelompok rata-rata nilai peserta 

didik yaitu 78,08. Hasil belajar siswa dapat 

meningkat karena model pembelajaran 

Discovery Learning berbasis Augmented 

Reality. 

Tabel 5. Hasil uji rerata  

Group Statistics 

N Mean 

Std. 

Deviation 

25 78,08 10,758 

26 46,65 10,534 

 

 

Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian Sudin (2016) menyatakan bahwa 

dengan Discovery Learning siswa mampu 

memahami materi dengan sebaik mungkin 

dan pembelajaran lebih terasa bermakna 

sehingga hasil belajar siswa akan 

meningkat karena model pembelajaran 



 

112 | Dian, Indriyani, Muhfahroyin, Handoko Santoso. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery......  

BIOLOVA VOL. 4 NO 2, 15Agustus 2023 

Discovery Learning proses nya 

menggunakan kegiatan dan pengalaman 

langsung.  

Beberapa faktor dapat 

mempengaruhi pembelajaran Discovery 

Learning berbasis Augmented Reality 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

diantaranya yaitu, kegiatan pertama 

orientasi peserta didik pada suatu 

permasalahan. Permasalahan berupa 

pemberian stimulus (Rangsangan) 

mengenai mekanisme Sistem Ekskresi.  

Menurut Yuliana (2018:25) kelebihan 

model Discovery Learning Membantu 

siswa mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka, 

Memungkinkan siswa untuk berkembang 

dengan cepat dan dengan kecepatan 

mereka sendiri, Meningkatkan tingkat 

minat siswa karena adanya interaksi. 

Peserta didik diarahkan untuk 

berdiskusi maka mempunyai pandangan 

yang luas terhadap suatu permasalahan 

untuk mencari dan menemukan informasi 

sendiri secara mandiri, model 

pembelajaran  Discovery Learning 

berbasis Augmented Reality sangat baik 

untuk diterapkan karena dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hal ini diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriyah (2017) 

mengemukakan bahwa dengan model 

pembelajaran Discovery Learning materi 

pembelajaran tidak di sajikan dalam 

bentuk finalnya, tetapi siswa diharapkan 

untuk mengorganisasi sendiri.  

 

2. Model Konvensional terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pembelajaran konvensional yakni 

pembelajaran yang dilakukan guru 

dengan cara ceramah, dan guru sebagai 

sumber informasinya. Kegiatan peserta 

didik lebih kepada memperhatikan dan 

mendengar penjelasan yang disampaikan 

oleh guru. Model pembelajaran 

konvensional mempunyai langkah 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 

pendidik, diawali dengan ceramah dan tanya 

jawab sedangkan pada pembelajaran 

konvensional didapatkan rata-rata nilai 

peserta didik yaitu 46,65. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

dijelaskan bahwa Hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukan bahwa dalam 

pembelajaran konvensional hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional meningkat 

tetapi tidak setinggi pembelajaran 

Discovery Learning berbasis Augmented 

Reality. Pembelajaran dengan model 

pembelajaran Discovery Learning berbasis 

Augmented Reality menjadikan anak 

menjadi, mandiri, aktif, antusias. Nurazizah 

(2017: 197) bahwa berpikir adalah 

kemampuan berinteraksi dengan 

kecerdasan siswa. Strategi adalah sikap 

yang berhubungan dengan keterampilan 

seperti pengetahuan dan kemampuan 

berpikir. 

 

Pembelajaran dengan model 

Discovery Learning berbasis Augmented 

Reality lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Hal ini di 

dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Putrayasa (2014) yang mengemukakan 

bahwa Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar. model 

Discovery Learning berbasis Augmented 

Reality ini mengajarkan siswa untuk 

membangun pengetahuan dari mereka 

sendiri dengan mengadakan suatu 

percobaan Discovery yang berati penemuan 

dan menemukan sebuah prinsip dari hasil 

percobaan tersebut. Susanto (2021: 157) 

bahwa hasil belajar ini berasal dari 

interaksi dengan komponen pembelajaran, 

baik itu dirinya sendiri, guru, teman 

sekelas, media, atau metode pembelajaran. 

Jadi, pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning berbasis Augmented 

Reality berpengaruh terhadap kemampuan 

siswa dalam meningkatkan hasil belajar, 

yaitu kemampuan kognitif siswa, mampu 

memecahkan permasalahan hingga sampai 

ke pembuktian dan bisa menarik 

kesimpulan.  

 

KESIMPULAN 

Hasil belajar siswa  pada 

pembelajaran dengan model pembelajaran 
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Discovery learning berbasis Augmented 

Reality lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Pembelajaran 

dengan model pembelajaran Discovery 

learning berbasis Augmented Reality dapat 

mendorong peserta didik untuk mandiri, 

aktif, antusias, pada diri masing-masing 

peserta didik maka dengan itu dapat 

meningkatkan hasil belajar yang 

maksimal. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan 

tentang pengaruh model pembelajaran 

Discovery learning berbasis Augmented 

Reality terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII pada materi Sistem Ekskresi pada 

manusia di SMP N 2 Raman Utara, maka 

peneliti mengemukakan saran sebagai 

berikut: 

 

1. Bagi Pendidik 

Khususnya pada bidang IPA/Sains 

diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan konstribusi pemikiran 

dan memberikan sumbangan gagasan 

dalam rangka meningkatkan dan 

peningkatan mutu hasil pembelajaran. 

2. Bagi Peserta Didik 

Mendorong siswa untuk memiliki 

kemampuan dalam memecahkan 

permasalahan baik secara individu dan 

kelompok. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi dan konsentrasi 

kerak nasi sangrai terhadap mutu bekasam ikan wader. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan model Rancangan Acak lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan 3 kali ulangan 

terhadap lama fermentasi dan konsentrasi kerak nasi sangrai. Perlakuan penelitian yaitu pembuatan 

bekasam dengan menggunakan kerak nasi sangrai (30%, 40%, dan 60%) dan lama fermentasi (5, 7, 

dan 10 hari). Parameter yang diamati adalah kadar protein dan pH . Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lama fermentasi dan konsentrasi kerak nasi sangrai berpengaruh terhadap kadar protein dan 

pH. Kadar protein tertinggi dihasilkan sebesar 20.0253% dengan lama fermentasi 10 hari, sedangkan 

konsentrasi kerak nasi sangrai terbaik dihasilkan sebesar 20.0889% pada perlakuan kerak nasi 60%. 

Untuk nilai pH yang terbaik adalah 5,1233 (rendah/asam) pada lama fermentasi 10 hari, dan 

konsentrasi kerak nasi terbaik dihasilkan pH 5,1744 (rendah/asam) pada perlakuan kerak nasi 

60%.Lama fermentasi dan konsentrasi kerak nasi sangrai tidak berpengaruh terhadap kadar protein 

dan pH. Berdasarkan hasil penelitian ini, lama fermentasi 10 hari dan konsentrasi kerak nasi sangrai 

60% dapat dijadikan sumber informasi dalam membuat bekasam ikan wader. 

Kata kunci: Bekasam, ikan wader, fermentasi, kerak nasi sangrai 

 

Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of fermentation time and concentration 

of roasted rice crust on the quality of fish ex-wader. This study used a quantitative research method 

with a completely randomized design (CRD) 3x3 factorial pattern with 3 replications for the duration 

of fermentation and the concentration of roasted rice crust. The research treatment was the 

manufacture of bekasam using roasted rice crust (30%, 40%, and 60%) and fermentation time (5, 7, 

and 10 days). Parameters observed were protein content and pH . The results showed that the 

fermentation time and the concentration of roasted rice crust had an effect on protein levels and pH. 

The highest protein content was produced at 20.0253% with a fermentation time of 10 days, while the 

best roasted rice crust concentration was produced at 20.0889% at 60% rice crust treatment. The 

best pH value was 5.1233 (low/acid) for 10 days of fermentation, and the best concentration of rice 

crust resulted in pH 5.1744 (low/acid) for 60% rice crust treatment. The fermentation time and 

concentration of roasted rice crust were not effect on protein levels and pH. Based on the results of 

this study, the fermentation time of 10 days and the concentration of roasted rice crust of 60% can be 

used as a source of information in making wader fish shellfish. 

Key words:  bekasam, wader fish, fermentation, roasted rice crust 
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Bekasam merupakan produk 

fermentasi ikan dengan tambahan 

sumber karbohidrat yang memiliki 

rasa asin, asam, yang umumnya 

menggunakan ikan air tawar (Nuraini, 

dkk., 2014).  Jenis ikan yang 

digunakan dalam penelitian ini  adalah 

ikan wader lambak (Thynnicthys 

thynnoide) dengan menambahkan 

sumber karbohidrat berupa kerak nasi 

sangrai dan garam. 

Rasa asam yang merupakan 

ciri khas bekasam merupakan hasil 

perombakan glukosa menjadi asam 

laktat oleh bakteri asam laktat  (BAL) 

(Rinto, et al., 2021). Pembuatan 

bekasam secara prinsip ada 3 tahap, 

yaitu proses penggaraman, 

penambahan karbohidrat, dan proses 

fermentasi. Pembuatan bekasam 

merujuk pada Rinto, dkk., (2017a) 

dengan modifikasi dapat dilakukan 

dengan cara ikan wader dibersihkan isi 

perut dan bagian kepala lalu dicuci di 

air mengalir, ditiriskan, lalu ditimbang 

dicampurkan dengan garam 20% 

(berdasarkan berat ikan), tambahkan 

kerak nasi sangrai sesuai perlakuan 

(30%, 40%, dan 60% dari berat ikan), 

selanjutnya difermentasi dalam wadah 

tertutup selama 4 – 10 hari (Arfianti, 

dkk., (2017). 

Sumber karbohidrat yang 

digunakan dalam proses fermentasi 

pada produk bekasam cukup 

bervariasi, seperti tepung maizena, 

tepung terigu, tepung ketan, tepung 

tapioka, dan tepung beras (Kalista, et 

al.,2012). Selain itu karak juga dapat 

digunakan sebagai sumber karbohidrat 

dalam pembuatan bekasam. Karak 

mengandung amilosa yang telah 

mengalami gelatinasi pada saat proses 

pengolahan beras menjadi nasi. Hal ini 

mengakibatkan daya ikat air lebih baik 

daripada beras sehingga dapat 

digunakan untuk menunjang 

pertumbuhan mikroba yang berperan 

dalam proses fermentasi (Li, et al., 

2017).  

Penambahan karbohidrat pada 

pembuatan bekasam ikan wader 

bertujuan  untuk menyediakan sumber 

energi dan  pertumbuhan 

mikroorganisme. Karbohidrat akan 

diurai menjadi gula sederhana oleh 

mikroorganisme, kemudian akan 

diubah menjadi asam laktat, etanol, 

asam asetat, asam format, dan Co2 

Hasil fermentasi inilah yang akan 

memberikan rasa dan aroma khas 

bekasam. Bakteri asam laktat akan 

menguraikan pati menjadi senyawa 

sederhana yaitu asam laktat, asam 

asetat, asam propionate  dan etil 

alkohol. Hasil fermentasi inilah yang 

nantinya akan memberi rasa dan 

aroma khas bekasam.  

Produk makanan yang 

difermentasi biasanya mempunyai 

nilai gizi yang lebih tinggi dari bahan 

asalnya. Hal ini disebabkan karena 

mikroba pada produk fermentasi dapat 

memecah komponen yang kompleks 

pada bahan pangan menjadi bahan-

bahan yang lebih sederhana. Peranan 

bakteri asam laktat adalah untuk 

memperbaiki cita rasa produk 

fermentasi, memberikan sifat 

mengawetkan suatu produk dan dapat 

meningkatkan nilai daya cerna zat 

gizi. Hal ini disebabkan karena adanya 

proses hidrolisis protein menjadi asam 

amino bebas selama fermentasi 

(Widowati et al. 2011).   

Pembuatan bekasam ikan 

wader nantinya akan dijadikan sebagai 

sumber belajar biologi pada materi 

bioteknologi. Bioteknologi sendiri 

mempunyai makna sebagai proses 

memanfaatkan makhluk hidup dalam 

menghasilkan suatu produk. Salah satu 

proses bioteknologi adalah fermentasi 

menggunakan makhluk hidup. Seperti 

halnya pembuatan bekasam ini yang 

merupakan proses fermentasi dari ikan 

dengan tambahan karbohidrat.  

Dengan adanya praktik langsung 

pembuatan bekasam ikan wader 

melalui fementasi, diharapkan akan 
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menjadi sumber belajar pembelajaran 

biologi pada materi bioteknologi.  

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

eksperimen yaitu melakukan 

pembuatan bekasam ikan wader 

lambak, dengan variasi lama fermentasi 

dan konsentrasi kerak nasi sangrai yang 

berbeda. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak lengkap 

(RAL) dua faktor yaitu lama fermentasi 

terdiri atas 3 taraf perlakuan yaitu lama 

fermentasi 5 hari (F1), lama fermentasi 

7 hari (F2), dan lama fermentasi 10 

hari (F3) dan konsentrasi kerak nasi 

sangrai dengan 3 taraf perlakuan yaitu 

konsentrasi kerak nasi sangrai 30% 

(K1), konsentrasi kerak nasi sangrai 

40% (K2), dan konsentrasi kerak nasi 

sangrai 60% (K3). Untuk masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 

tiga kali ulangan sehingga jumlah 

perlakuan ada 9 dengan 3x ulangan 

diperoleh jumlah unit percobaan 27. 

 Tehnik pengumpulan data ini 

menggunakan data kuantitatif dan 

kualitatif dan kualitatif untuk data 

kuantitatif berupa hasil pengukuran 

kadar protein PH bekasam dan data 

kualitatif berupahasil uji mutu atau 

organoleptik bekasam ikan wader yang 

terdiri atas warna, rasa, aroma dan 

tekstur.  

 Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui lama fermentasi dan 

konsentrasi kerak nasi sangrai terhadap 

mutu bekasam ikan wader berdasarkan 

nilai kadar protein dan pH. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bekasam adalah produk 

makanan fermentasi spontan berbahan 

dasar ikan air tawar dengan 

menambahkan sumber karbohidrat 

berupa kerak nasi sangrai dan garam. 

Untuk mengetahui mutu bekasam maka 

dilakukan pengujian di laboratorium 

terhadap kandungan protein dan pH 

yang dihasilkan. Hasil analisis 

kandungan protein dan pH diuraikan 

dibawah ini:  

Kadar Protein 

        Ikan wader memiliki kandungan 

kalori dan protein yang cukup tinggi. 

Protein merupakan satu dari tiga jenis 

zat gizi makro yang diperlukan tubuh. 

Komponen protein yang terdapat pada 

tubuh ikan merupakan sumber protein 

hewani yang sangat potensial. 

Kandungan protein bekasam 

berdasarkan Tabel Komposisi Pangan 

Indonesia (TKPI) adalah 11, 9 gram. 

       Berdasarkan hasil uji 

laboratorium  pengaruh lama 

fermentasi dan konsentrasi kerak nasi 

sangrai terhadap kualitas bekasam 

berdasarkan nilai protein adalah 

sebagai berikut: 

  

Gambar 1. Diagram Nilai Rerata 

Protein 

 

Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa lama fermentasi 

berpengaruh terhadap kadar protein 

bekasam, dan lama fermentasi terbaik 

adalah perlakuan 10 hari (F3) dengan 

kadar protein 20.0253%. Hal ini 

karena selama proses fermentasi 

terjadi peningkatan pertumbuhan 

bakteri asam laktat pada bekasam, 
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dimana struktur sel bakteri 

diantaranya adalah protein. Disamping 

itu bakteri asam laktat akan 

menghasilkan bakteriosin yang 

termasuk dalam golongan 

protein/peptide, sehingga dapat 

meningkatkan kadar protein. Hal ini 

senada dengan penelitian Rahmawati, 

dkk., (2021) yang menyatakan bahwa 

lama fermentasi berpengaruh terhadap 

jumlah bakteri asam laktat. Sedangkan 

menurut hasil penelitian Arfianti, dkk., 

(2017) semakin lama waktu 

fermentasi maka jumlah bakteri asam 

laktat akan semakin meningkat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin lama waktu fermentasi, maka 

jumlah BAL akan meningkat, hal ini 

dapat meningkatkan kadar protein 

pada bekasam. 

Konsentrasi kerak nasi sangrai 

berpengaruh terhadap kadar protein, 

dan konsentrasi kerak nasi sangrai 

terbaik adalah perlakuan 60% (K3) 

dengan kadar protein 20,0889%. 

Selama proses  fermentasi 

memerlukan karbohidrat sebagai 

sumber enrgi dan media yang baik 

bagi pertumbuhan bakteri asam laktat. 

Peningkatan jumlah karbohidrat 

berupa kerak nasi sangrai akan 

menyebabkan BAL tumbuh dengan 

baik dan dapat menggunakan 

karbohidrat sebagai sumber energi 

dalam meningkatkan kemampuan 

reproduksinya. Maka dengan semakin 

banyak bakteri asam laktat yang 

tumbuh maka akan semakin tinggi 

kadar proteinnya. Hal ini senada 

dengan penelitian Li, et al., (2017) 

bahwa karak mengandung amilosa 

yang telah mengalami gelatinasi pada 

saat proses pengolahan beras menjadi 

nasi. Hal ini mengakibatkan daya ikat 

air lebih baik daripada beras sehingga 

dapat digunakan untuk menunjang 

mikroba yang berperan dalam proses 

fermentasi. 

 

 

pH Bekasam 

Berdasarkan hasil uji 

laboratorium lama fermentasi dan 

konsentrasi kerak nasi sangrai 

terhadap nilai pH adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2. Grafik Nilai Rerata pH 

Bekasam 

 

Bekasam merupakan produk 

fermentasi ikan yang memiliki rasa 

asam atau memiliki pH rendah. Nilai 

pH yang rendah pada bekasam 

disebabkan oleh adanya aktivitas 

bakteri asam laktat yang menghasilkan 

asam laktat selama proses fermentasi 

berlangsung.  

Berdasarkan hasil penelitian, 

bahwa lama fermentasi berpengaruh 

terhadap pH bekasam ikan wader, dan 

lama fermentasi terbaik adalah 10 hari 

dengan nilai pH 5,1233 (asam/ 

rendah). Selama proses fermentasi 

terjadi perombakan senyawa kompleks 

menjadi senyawa sederhana berupa 

asam laktat dari aktivitas bakteri asam 

laktat  yang menyebabkan nilai pH 

menjadi turun (asam/rendah). Hal ini 

senada dengan hasil penelitian 

Arfianti, dkk., (2017) bahwa nilai pH 

bekasam pada hari kedua sampai hari 

ketujuh mengalami penurunan, pada 

hari kedelapan pH bekasam 

meningkat, kemudian kembali turun 

pada akhir fermentasi, nilai pH 

terendah 5,05. 
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Menurut Effendi (2022: 176) 

bahwa bakteri asam laktat tumbuh 

baik pada kisaran nilai 3,0 – 6,0. Hasil 

pengujian pH pada penelitian ini 

diperoleh nilai tertinggi adalah 5,1233   

- 5,6133. Hal ini menunjukkan bahwa 

lama fermentasi akan mempengaruhi 

nilai pH. Fermentasi dapat 

meningkatnya tumbuhnya bakteri 

asam laktat yang akan memproduksi 

asam laktat sehingga dapat 

menurunkan nilai pH, dan menjadikan 

bekasam memiliki cita rasa asam. 

Pembuatan bekasam 

memerlukan adanya penambahan 

karbohidrat yang berfungsi untuk 

menyediakan sumber energi atau 

makanan untuk pertumbuhan bakteri 

asam laktat. Penambahan sumber 

karbohidrat akan menyediakan 

lingkungan yang baik bagi 

pertumbuhan bakteri asam laktat.  

Melalui fermentasi, 

karbohidrat akan dipecah menjadi 

senyawa sederhana oleh BAL menjadi 

asam laktat, asam propionate, dan etil 

alkohol yang mempengaruhi pH 

bekasam yang dihasilkan. Hal ini 

senada dengan hasil penelitian Lestari, 

et al., (2018) yang menyatakan bahwa 

bekasam ikan seluang memiliki 

kisaran pH 5,89 – 6,05. Sedangkan 

hasil uji Lanjut Tukey HSD bahwa pH 

terbaik pada penelitian ini adalah 

5,1744 (rendah/ asam) dengan 

penambahan kerak nasi sangrai 60% 

(K3). Dengan tersedianya sumber 

karbohidrat berupa kerak nasi sangrai 

akan digunakan oleh BAL  sebagai 

sumber energi dan media yang baik 

bagi pertumbuhan bakteri asam laktat 

itu sendiri.  

Kerak nasi sangrai sebagai 

sumber karbohidrat akan dipecah oleh 

BAL menjadi senyawa sederhana 

berupa asam laktat. Semakin banyak 

jumlah karbohidrat yang ada maka 

jumlah bakteri asam laktat juga 

meningkat, sehingga dapat 

menurunkan nilai pH bekasam. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan 

sumber karbohidrat berupa kerak nasi 

sangrai akan mempengaruhi pH 

bekasam yang dihasilkan, ini senada 

dengan penelitian Rinto, dkk., (2021) 

yang menyatakan bahwa nilai pH 

bekasam dipengaruhi oleh sumber 

karbohidrat yang ditambahkan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut Lama 

fermentasi berpengaruh terhadap 

kadar protein dan pH bekasam, 

konsentrasi kerak nasi sangrai 

berpengaruh terhadap kadar protein 

dan pH bekasam, Interaksi antara lama 

fermentasi dan konsentrasi kerak nasi 

sangrai tidak berpengaruh terhadap 

kadar protein dan pH bekasam. 

 

SARAN 

       Dari hasil penelitian yang 

diperoleh, saran kedepan terkait 

dengan penelitian tentang pembuatan 

bekasam perlu dilakukan pengujian 

komposisi produk bekasam ikan selain 

protein dan pH. 
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Abstrak: Etnobotani penting untuk dipelajari oleh masyarakat Indonesia karena pemanfaatan 

tumbuhan secara tradisional masih banyak yang belum diketahui. Rendahnya pengetahuan 

masyarakat akan ritual adat dan sedikit masyarakat yang memahami tentang ilmu etnobotani 

menyebabkan terjadinya degradasi budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan 

tumbuhan dalam ritual adat ritual lingkup keluarga yang mencakup pernikahan, 

kehamilan,melahirkan, kematian, ritual kemasyarakatan yang mencakup nebar beih, membangun 

rumah, memotong gigi, ritual peribadahan galungan, kuningan, nyepi, purnama, yajna, tri sadyana, 

saraswati oleh masyarakat Bali Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif. Sampel 

diambil menggunakan teknik snowball sampling dan purposive sampling. Wawancara dilakukan pada 

24 narasumber yang merupakan 4 tokoh adat dan 2 masyarakat Bali. Dari hasil wawancara di 

dapatkan hasil tumbuhan yang digunakan dalam ritual adat masyarakat Bali yang mencakup 4 Banten, 

yaitu banten pejati, banten daksine, banten kewangen, banten canang, banten sagehan. Terdapat tiga 

faktor yang menyebabkan terjadinya degradasi yaitu faktor internal, eksternal, dan etnobotani.  

Kata kunci: Etnobotani, Ritual Adat, Banten 

 

Abstract: Ethnobotany is important for the people of Indonesia to learn because the traditional use of 

plants is still unknown. The low level of public knowledge of traditional rituals and few people who 

understand ethnobotany have caused cultural degradation. This study aims to determine the use of 

plants in traditional rituals within the family which includes marriage, pregnancy, childbirth, death, 

social rituals which include nebar beih, building a house, cutting teeth, rituals of Galungan worship, 

brass, Nyepi, full moon, yajna, tri sadyana , saraswati by the people of Bali, Labuhan Maringgai 

District, East Lampung Regency. The method used in this study is a combination of qualitative and 

quantitative methods. Samples were taken using snowball sampling and purposive sampling 

techniques. Interviews were conducted with 24 informants who were 4 traditional leaders and 2 

Balinese people. From the results of the interviews, it was obtained plant products used in Balinese 

traditional rituals which cover 4 Banten, namely Pejati Banten, Daksine Banten, Kewangen Banten, 

Canang Banten, Sagehan Banten. There are three factors that cause degradation, namely internal, 

external, and ethnobotanical factors. 
Key word: Etnobotany, Customary rituals, Offering 
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Indonesia memiliki ciri budaya 

masyarakat yang masih dominan 

dengan unsur tradisional dalam 

kehidupan sehari hari keadaan ini di 

dukung oleh keanekaragaam yang 

hayati yang ada di lingkungan sekitar 

sehingga dapat membentuk corak 

budaya tertentu sesuai dengan karekter 

dan kondisi lingkungan tersebut 

terdapat hubungan antara manusia 

dengan lingkungan yang ditentukan 

oleh budaya setempat sebagai 

pengetahuan yang diyakini serta 

menjadi sumber system nilai. System 

pengetahuan yang dimiliki masyarakat 

desa setempat menjadi salah satu 

bagian dari kebudayaan suku asli 

(Ramdiati et al., 2013).  

Etnobotani berasal dari kata 

etnologi yaitu ilmu yang mempeljari 

tentang suku dan budaya yang ada 

pada suatu tertentu. Sedangkan botani, 

yaitu ilmu yang mempelajari tentang 

hubungan langsung antara manusia 

dengan tmbuhan dalam hal 

pemanfaatan dan pengelolaannya 

terutama pada masyarakat tradisional. 

Etnobotani memiliki potensi untuk 

megungkapkan. Pengetahuan 

tradisional suatu kelompok 

masyarakat atau etnis mengenai 

keanekaragaman, sumber hayati, 

konservasi dan budaya. Etnobotani 

juga dapat digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana masyarakat 

tradisional mengetahui pemanfaatan 

tumbuhan dilingkungan sekitar. 

Pengetahuan tradisional setiap suku 

perlu didokumentasikan melalui kajian 

kajian etnobotani supaya pengetahuan 

pemanfaatan tumbuhan yang dimiliki 

dari setiap suku tidak akan hilang 

ditelan modernisasi budaya (Mutaqqin 

2015). 

Etnobotani muncul sebagai 

pendekatan multidisiplin keilmuan 

pada dekade terakhir terutama dalam 

metedeologi pengumpulan datanya. 

Etnobotani lebih fokus mempelajari 

hubungan antara etnik atau kelompok 

masyarakat dan sumber daya alam 

tumbuhan. Keanekaragaman 

tumbuhan menjadi dasar para ahli 

biologi, khususnya ahli morfologi dan 

taksonomi mengenali unit dan 

kelompok tumbuhan dengan 

persamaan dan perbedaan sifat serta 

karakteristik yang ada. Dengan adanya 

persamaan dan perbedaan karakteristik 

inilah dapat ditentukan jenjang takson 

suatu tumbuhan tertentu (Muhfahroyin 

n.d 2018).  

Indonesia terdiri dari 38 

provinsi, salah satu nya yaitu provinsi 

Lampung. Provinsi Lampung 

memiliki 15 Kabupaten salah satu 

kabupaten yang terdapat di Provinsi 

Lampung yaitu Lampung Timur dan 

salah satu Kecamatan yang ada di 

Lampung Timur yaitu Kecamatan 

Labuhan Maringgai. Kecamatan 

Labuhan Maringgai merupakan salah 

satu kecamatan yang masyarakatnya 

masih banyak menganut agama hindu 

serta adat bali, meskipun pada 

Kecamatan Labuhan Maringgai 

terdapat berbagai macam adat dan 

kebudayaan namun masyarakat 

kabupaten Labuhan Maringgai hidup 

rukun tanpa membedakan adat suku 

ras, dan uniknya masyarakat 

Kecamatan Labuhan Maringgai tetap 

menjalankan kebudayaan masing 

masing (Surata et al., 2015).  Salah 

ritual adat yang akan saya bahas 

dalam peneltian ini yaitu ritual adat 

bali karena masyarakat hindu bali 

mempunyai beragam kebudayan 

dengan berbagai macam kearifan lokal 

yang harus dipertahankan dan 

dilestarikan dari segi kontribusi dan 

potensi masyarakat tradisional secara 

turun temurun selalu melestarikan 

kearifan lokal tentang pengetahuan 

non formal yang bermanfat untuk 

berlangsungnya kehidupan dan 

berkembangnya budaya mereka. 

Masyarakat Hindu Bali sangat kental 

dengan berbagai ritual adat salah satu 

ritual adat yang sampai saat ini masih 
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dijalankan dan memanfaatkan 

tumbuhan yaitu ritual adat Bali yang 

ada di Kecamatan Labuhan Maringgai 

khususnya masyarakat suku Bali. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui 

tumbuhan dan bagian tumbuhan ritual 

adat masyarakat Bali Kecamatan 

Labuhan Maringgai, untuk 

mengetahui nilai index of cultural 

significance (ICS), use value (UV) 

Fidelty level, untuk mengetahui status 

konservasi tumbuhan dan untuk 

mengetahui faktor terjadinya 

degredasi budaya yang ada di 

Kecamatan Labuhan Maringgai.  

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur khusunya 

pada masyarakat Hindu Bali. Alat dan 

bahan yang dignakan dalam penelitian 

ini adalah daftar pertanyaan, alat tulis, 

kamera handphone. Penentuan sampel 

dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode   Snowball 

Sampling dan Purposive Sampling. 

Snowball Sampling merupakan salah 

satu metode jenis pengambilan sampel 

dimana setiap orang diseluruh 

populasi target memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih, Metode ini 

digunakan untuk penentuan sampel 

Informan Utama yaitu tokoh adat, 

tokoh masyarakat, dan dukun bayi. 

Sedangkan Purposive Sampling adalah 

pemilihan sampel berdasarkan 

karakteristik tertentu dalam suatu 

populasi sehingga dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan penelitian, 

metode ini digunakan untuk penentuan 

sampel Informan tambahan yaitu 

masyarakat adat bali.  

Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dengan menggunakan 

gabungan metode kualitatif dan 

metode kuantitatif. Keseluruhan data 

baik kualitatif maupun kuantitatif 

dianalisis secara deskriptif dan 

menyeluruh terkait dengan aspek- 

aspek yang diteliti.  

 

HASIL  

 Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur 

khususnya pada masyarakat Bali 

.Penelitian yang dilakukan yaitu 

mengenai Pemanfaatan Tumbuhan 

untuk Beberapa Upacara Adat ritual 

lingkup keluarga (kehamilan, 

melahirkan, pernikahan, kematian) 

ritual kemasyarakatan (masa tanam, 

membangun rumah, memotong gigi), 

ritual peribadahn (galungan, kuningan, 

nyepi, purnama, yajna, tri sadyana, 

saraswati)  khususnya pada 

masyarakat Bali .Penelitian pertama 

dilakukan pada ritual adat Bali dengan 

narasumber Bapak Komang, Bapak 

Wayan,Bapak Nyoman Subandi, 

Kartike Nyoman selaku pemangku 

adat Bali dan masyarakat sekitar yang 

ada di Desa Srigading dan Karang 

Anyar Kecamatan Labuhan 

Maringgai. 

  
Tabel 1. Spesies Tumbuhan yang 

Dimanfaatkan dalam 

Ritual Adat Oleh 

Masyarakat Bali 

Kecamatan Labuhan 

Maringgai  

 

Nama Tumbuhan 

N

o 

Nama 

Lokal 

Nama 

Latin 

Bagian 

Tumbu

han 

Family 

1 Padi Oryzasati

va L 

Biji Poaceae 

2 Kacang 

Merah 

Vigna 

angularis 

Biji Fabaceae 

3 Pala Myristica 

fragrans 

Biji Myristicacea

e 

4 Kemiri Aleurites 

moluccan

us 

Biji Euphorbiace

ae 

5 Keluwek Pangium 

edule 

Biji Achariaceae 
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6 Jeruk Citrus 

reticulate 

Buah  Rutaceae 

7 Anggur Vitis 

Vinivera 

Buah  Vitaceae 

8 Apel  Malus 

domestica 

'Red 

Delicious’ 

Buah Rosaceae 

9 Salak Salacca 

zalacca 

Buah Arecaceae 

10 Pir Pyrus sp Buah Rosaceae 

11 Pisang  Musa 

paradisia

ca L 

Buah 

dan 

Daun 

Musaceae 

12 Kelapa  Cocos 

nucifea L 

Buah 

dan 

Daun 

Arecaceae 

13 Jambu 

Jamaika 

Syzygium 

malaccens

e 

Buah Myrtaceae 

14 Pepaya Carica 

papaya 

Buah Caricaceae 

15 Tebu Saccharu

m 

officinaru

m Linn 

Batang Poaceae 

16 Bambu Bambusa 

Sp. 

Batang Poaceae 

17 Cendana  Santalum 

album L 

Batang Santalaceae 

18 Bogenvil 

Merah 

Bougainvi

llea 

glabra 

Bunga Nyctaginace

ae 

19 Kamboja plumeria 

pudica 

Bunga Apocynacea

e 

20  Terompet 

Emas  

Allamand

a 

cathartica 

Bunga Apocynacea

e 

21 Endong 

Merah 

Cordyline 

fruticosa 

Daun Asparagacea

e 

22 Sirih Piper 

Betle 

Daun Piperaceae 

23 Dadap Erythrina 

variegate 

Daun Fabaceae 

24 Intaran Azadirach

ta indica 

Daun Meliaceae 

25 Pandan  Pandanus 

amaryllifo

lius 

Daun Pandanaceae 

26 Bawang 

Merah  

Allium 

cepa  L 

Umbi Amaryllidac

eae 

27 Bawang 

Putih 

Allium 

sativum L 

Umbi Amaryllidac

eae 

28 Kunyit  Curcuma 

domestica 

Valeton 

Rimpan

g 

Zingiberacea

e 

29 Jahe  Zingiber 

officinale 

Rimpan

g 

Zingiberacea

e 

30 Lengkuas  Alpinia 

galangal 

Rimpan

g 

Zingiberacea

e 

31 Kencur Kaempferi

a galanga 

(Linn) 

Rimpan

g 

Zingiberacea

e 

 

Berdasarkan hasil analisis dari 

wawancara terkait dengan 

pemanfaatan  tumbuhan yang 

digunakan dalam ritual masyarakat 

bali kecamatan Labuhan Maringgai, 

dengan menggunakan aplikasi Nvivo 

pada Word Cloud kata kata yang 

sering muncul pada hasil wawancara 

dengan pemangku adat atau tokoh adat 

adalah bawang merah padan, pisang , 

kamboja kunyit, bunga kertas, dan 

terompet emas.  

 
 

Gambar 1. Analisis Word Cloud 

Nvivo Pemanfaatan 

Tumbuhan  

 

Berdasarkan hasil analisis 

Comparison dengan empat pemangku 

adat dari Desa Srigading dan Desa 

Karang anyar yaitu Bapak Nyoman 

Subandi, Bapak Kartike, Bapak 

Komang dan Bapak Wayan 

menghasilkan diagram perbandingan 

untuk membandingkan dua jenis yang 
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sama dalam suatu item-proyek analisis 

misalnya yang terdapat dalam sumber 

data, yaitu nodes (jenis ritual yang 

dianalisis codes ( pemangku adat yang 

diwawancarai).  Pada node terdapat 

banten yang terdiri dari Canang sari 

memanfaatkan tumbuhan bunga 

kertas, kamboja, terompet emas, 

pandan dan kelapa. Daksine yaitu 

banten yang dihaturkan kepada Tuhan 

yang Maha Esa  sebagai manfistasi 

Sang Hyang Brahma yaitu 

memanfatakan kacang merah, kemiri, 

keluwek, kelapa, bawang merah, 

bawang putih, kunyit, pejati 

memanfaatkan tumbuhan padi, pala, 

jeruk, anggur, apel, salak, pir, pisang, 

kelapa, jambu jamaika, papaya, 

sirih,kunyit, jahe, kencur, kewangen 

sirih, pandan, bunga kertas merah, 

kamboja, terompet emas, sagehan 

memanfatkan tumbuhan padi, jahe, 

kunyit, bawang merah, bawang putih. 

Ritual Ngaben memanfaatkan 

tumbuhan ending merah, bunga kertas 

merah, kamboja, pisang, terompet 

emas, intaran, tebu, bamboo, cendana, 

dadap, pandn dan sirih. Dapat dilihat 

dari gambar dibawah ini :  

 
 

Gambar 2. Nvivo Comparison Analisis 

Wawancara 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara 

didapatkan hasil bahwa terdapat empat 

Banten yang digunakan dalam setiap 

upacara adat bali, seperti ritual 

perikahan, kehamilan, kelahiran, 

ngaben, ritual menanam padi, ritual 

membangun rumah, ritual memotong 

gigi serta ritual peribadaha (galungan, 

kuningan, nyepi, purnama, yajna, tri 

sandya, dan saraswati).  

Banten merupakan media 

untuk menvisualisasikan ajaran-ajaran 

Hindu. Sebagai media untuk 

menyampaikan Sraddha dan Bhakti 

pada ke Mahakuasaan Hyang Widhi 

Wasa Banten merupakan bentuk 

budaya sacral keagamaan Hindu yang 

berwujud lokal, namun didalamnya 

terdapat nilai universal global. 

Menurut Suryani (2002), bebantenan 

merupakan pelajaran atau alat 

kosentrasi pikiran untuk memuja Ida 

Sang Hyang Widhi, dan menunjukan 

pula adanya unsure kebudayaan antara 

lain susunan dalam bentuk daya seni 

dan keindahan. Banten dipergunakan 

sebagai sarana untuk menyampaikan 

rasa cinta, bhakti dan kasih. Banten 

juga diaartikan sebagai wali. Kata wali 

berarti wakil. Banten itu dalam suatu 

upacara sebagai wakil untuk 

berhubungan dengan yang dipuja atau 

dimuliyakan (Arwati, 2002). Banten 

yang digunakan dalam setiap ritual 

upacara adat bali masyarakat 

kecamatan Labuhan Maringgai yaitu 

Banten Pejati, Banten Daksine, Banten 

Canang Sari, Banten Banten Sagehan 

dan Banten kewangen (Sutara, 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Banten Canang Sari  
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Banten Pejati juga bermakna sebagai 

sarana memohon Pesaksi (Penyaksi) 

dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 

Unsur-unsur dari Banten Pejati adalah 

Daksina, Canang Sari,Kewangen  dan 

Segehan. Banten pejati tergolong 

sarana upacara sangat tinggi 

permintaannya di pasaran dan menjadi 

berbagai pelengkap setiap upacara. 

Bagian tuumbuhan yang dimanfaatkan 

untuk Banten Pejati Kecamatan 

Labuhan Maringgai yaitu buah pir, 

anggur, salak, pepaya, jambu jamaika 

dan pisang, dan daun sirih (Strajhar et 

al., 2016). Banten Daksina dihaturkan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai 

manifestasi Sang Hyang Brahma. 

Unsur-unsur yang ada di Daksina 

merupakan isi dari alam semesta. 

Banten Canang Sari Kabupaten 

Labuhan Maringgai antara lain yaitu 

bogenvil merah, kamboja dan 

terompet emas (Ristanto et al., 2020) . 

Canang sari : tersusun dari daun 

pisang yang berbentuk  kojong 

kemudian bunga tiga warna yaitu 

bunga bogenvil merah, kamboja dan 

terompet emas kemudian reringgit 

yang terbuat dari potongan daun 

pisang dan daun kelapa serta daun 

pandan yang berguna sebagai 

wewangian (Bimrew Sendekie Belay, 

2022).  

Penggunaaan kewangen dalam 

upacara adat Bali Kecamatan Labuhan 

Maringgai sebagian besar berfungsi 

sebagai sarana untuk menghidupkan 

secara simbolis. Didalam pembuatan 

sebuah kewangen diperlukan beberapa 

sarana antara lain : Kojong, dibuat dari 

selembar daun pisang berbentuk segi 

tiga kuncup (Wigunadika, 2018).  
Kata Segehan berasal dari kata 

“Sega” yang berarti nasi. Sehingga banten 

Segehan ini selalu didominasi oleh nasi. 

Bahan pembuat Segehan ini terdiri dari 

alas menggunakan daun pisang, nasi, 

yang dilengkapi dengan jahe, bawang, 

garam dan arang sebagai lauknya. Nasi 

tersebut diletakkan dan diwarnai sesuai 

dengan jenis dan nama Segehan tersebut, 

seperti Segehan Putih Kuning 

menggunakan nasi berwarna putih dan 

kuning, Segehan Brumbun mengunakan 

nasi berwarna lima dan sebagainya. Selain 

itu dapat pula menggunakan warna asli 

atau utama yaitu warna putih 

menggunakan beras, warna merah 

menggunakan beras merah, warna kuning 

menggunakan ketan, dan warna hitam 

menggunakan injin. Dilengkapi pula 

simbol dari nasi warna kuning ( Saiman, 

2009; Sedyawati, 2006).  

Nilai Index of Cultural 

Significance (ICS) tertinggi terdapat 

pada jenis tanaman Oryza sativa L, 

Allium cepa L, dan Allium sativum L, 

Musa Paradisiaca L, Cocos nucifea L. 

Use Value (UV) tertinggi adalah dari 

jenis tumbuhan Oryza sativa L, Vigna 

angularis, Alamanda cathartica, 

Pandanus amarylilifolius. dan Fidelity 

Level (LF) tertinggi terdapat pada 

tumbuhan Oryza sativa L, Musa 

Paradisiaca L, Cocos nucifea L, Vigna 

angularis, Alamanda carthartica, 

Pandanus amarylilifolius, 

Bouganivilea glabra.  

Tumbuhan juga memiliki 

status konservasi berdasarkan IUCN 

(International Union for Conservation 

of Nature). Status konservasi adalah 

kategori yang digunakan dalam 

klasifikasi tingkat keterancaman 

kepunahan spesies makhluk hidup 

baik hewan maupun tumbuhan. Status 

konservasi bertujuan untuk 

melindungi dan melestariakn spesies 

makhluk hidup. IUCN (International 

Union for Conservation of Nature) 

adalah sebuah organisasi internasional 

yang didedikasikan untuk konservasi 

sumber daya alam, badan ini didirikan 

pada tahun 1948 dan berpusat di 

Gland, Swiss.  Dalam IUCN terdapat 

kategori  Red List Threatened yaitu 

EX(Punah), EN(Terancam), 

EW(Punah dialam air), VU(Rentan 

Terancam), CR(Terancam Kritis), 

NT(Mendekati Terancam), 

LC(Beresiko Rendah), DD(Kurang 

data), NE(Tidak dievaluasi). 
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Tiga faktor yang menyebabkan 

terjadinya degradasi ritual lingkup 

keluarga, ritual kemasyarakatan dan 

ritual peribadahan masyarakat Bali 

Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur, yaitu : 

Faktor internal, Faktor internal terjadi 

karena jumlah penduduk yang 

bermacam-macam suku dalam satu 

desa.  Faktor eksternal yang 

menyebabkan terjadinya degradasi 

adalah perubahan lingkungan, 

peningkatan tingkat pendidikan dan 

terdapat kebudayaan lain. Faktor 

etnobotani yang menyebabkan 

terdegradasinya ritual adat masyarakat 

bali adalah tanaman yang biasa 

digunakan untuk upacara ritual adat 

semakin sulit untuk didapatkan. 

 

KESIMPULAN  

Pemanfaatan tumbuhan dalam 

ritual lingkup keluarga, ritual 

kemasyarakatn dan peribadahan 

masyarakat Bali menggunakan 

beberapa Banten. Nilai Index of 

Cultural Significance (ICS) tertinggi 

terdapat pada jenis tanaman Oryza 

sativa L, Allium cepa L, dan Allium 

sativum L, Musa Paradisiaca L, Cocos 

nucifea L. Use Value (UV) tertinggi 

adalah dari jenis tumbuhan Oryza 

sativa L, Vigna angularis, Alamanda 

cathartica, Pandanus amarylilifolius. 

dan Fidelity Level (LF) tertinggi 

terdapat pada tumbuhan Oryza sativa 

L, Musa Paradisiaca L, Cocos nucifea 

L, Vigna angularis, Alamanda 

carthartica, Pandanus amarylilifolius, 

Bouganivilea glabra.  
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Abstrak: Tujuan penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa multimedia interaktif 

pembelajaran pada pokok bahasan sistem pencernaan pada manusia untuk menguatkan konsep 

belajar siswa sebagai bahan referensi pembelajaran biologi di SMAN 2 Tegineneng yang memenuhi 

kualifikasi dari aspek media, aspek materi, dan aspek pembelajaran.   Mengetahui kualitas bahan 

ajar berupa multimedia Interaktif berbasis saintifik,  pada pokok bahasan sistem pencernaan 

manusia. Untuk mengetahui pendekatan saintifik pada pokok bahasan sistem pencernaan manusia 

dan hasil penilaian peserta didik tgerhadap multimedia interaktif yang dikembangkan. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan model 4-D yaitu define, design, develop, dan deseminate.  

Berdasarkan hasil data validasi dengan validator menghasilkan  persentase yaitu 85% ahli desain, 

86% ahli materi, dan 92% ahli bahasa yang menunjukkan bahwa produk multimedia interaktif layak 

diujicobakan pada peserta didik dengan kriteria sangat baik. Sedangkan, hasil uji coba peserta didik 

diperoleh persentase sebesar 92,42% dengan kategori sangat baik. Kesimpulan yang didapatkan 

yaitu produk yang dikembangkan multimedia interaktif materi sistem pencernaan telah layak 

digunakan dalam pembelajaran. 
Kata kunci: Konsep belajar,  multimedia interaktif,  pendekatan saintifik, sistem pencernaan manusia  

 
Abstrack: The purpose of this study was to produce teaching materials in the form of interactive 

multimedia learning on the subject of the digestive system in humans to strengthen students' learning 

concepts as reference materials for learning biology at SMAN 2 Tegineneng which meet the 

qualifications from media aspects, material aspects, and learning aspects. Knowing the quality of 

teaching materials in the form of scientific-based interactive multimedia, on the subject of the human 

digestive system. To find out the scientific approach to the subject of the human digestive system and 

the results of students' assessment of the interactive multimedia that was developed. This study uses a 

4-D model of development, namely define, design, develop, and disseminate. Based on the results of 

the validation data with the validator, the percentages are 85% design experts, 86% material experts, 

and 92% linguists indicating that interactive multimedia products are feasible to be tested on students 

with very good criteria. Meanwhile, the results of the student trials obtained a percentage of 92.42% 

in the very good category. The conclusion obtained is that the product developed by interactive 

multimedia on the digestive system material is suitable for use in learning. 

Keyword: Learning concept, interactive multimedia, saintific approach, digestive system 
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Media pembelajaran mengalami 

kemajuan yang pesat seiring dengan 

kemajuan teknologi yang 

mennyertainya. Ide-ide kreatif muncul 

seiring dengan munculnya berbagai 

macam teknologi yang dapat membantu 

dalam proses pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan sebuah produk dalam 

upaya membantu proses kegiatan 

belajar di sekolah. Menurut Borg & 

Gall (1983) mengembangkan media 

pembelajaran dengan menciptakan 

sebuah produk adalah upaya untuk 

mengatasi permasalahan dalam proses 

belajar. Penelitian ini menggunakan 

metode saintifik yaitu dengan 

melaksanakan berbagai macam uji coba 

pada materi sistem pencernaan pada 

manusia. Pembelajaran yang dimaksud 

merupakan proses yang harus dilakukan 

oleh peserta didik yang mencakup 

kegiatan-kegiatan ilmiah selaras dengan 

kurikulum yang berlaku yaitu k13 

bagaimana menerapkan proses 

pembelajaran dengan pendekatan ilmiah 

dan saintifik dalam proses pembelajaran 

(Lestari, 2015). Dalam proses 

pembelajaran saintifik difokuskan 

bagaimana siswa dapat membangun 

konsep itu sendiri dan meletakkan 

prinsip-prinsip sesuai dengan tahapan 

dalam proses pembelajaran IPA (Titik et 

al., 2016).  

Media pembelajaran merupakan 

faktor pendukung dalam keberhasilan 

proses pembelajaran seperti halnya 

yang dikemukakan oleh Suryanil 

(2020:75) media pembelajaran 

memiliki peran yang sangat vital dalam 

membantu dan menunjang tata laksana 

proses belajar mengajar, hal yang 

paling sederhana media adalah buku 

dan yang paling kompleks adalah 

sebuah produk dari perangkat 

elektronik. Media yang dikemas 

menggunakan laptop yang didukung 

oleh sistem operasi yang tepat yaitu 

Windows dan juga dapat diaplikasikan 

dengan handphone dengan operasi 

Android untuk memanfaatkan 

multimedia interaktif. 

Multimedia interaktif menjadi 

pilihan bagi peneliti karena media 

tersebut dapat membantu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dengan 

menyuguhkan media yang menarik 

seperti gambar-gambar dan warna-

warna yang tidak membosankan untuk 

menarik minat belajar siswa. 

Multimedia yang dimaksudkan adalah 

gabungan dari gambar grafik teks dan 

audio serta beberapa video yang 

diletakkan dalam media dengan 

animasi yang dibuat menggunakan 

komputer dengan program aplikasi 

Adobe Flash, Adobe Animated dan 

aplikasi-aplikasi pendukung lainnya 

seperti Adobe Photoshop, Corel Draw, 

Mp3 Audio Editor dan Format Factory, 

kemudian dibantu dengan meletakkan 

link dan beberapa alat untuk 

memudahkan proses berpindah atau 

navigasi dan interaksi serta berkreasi 

untuk melaksanakan proses komunikasi 

bersama peserta didik dan guru lainnya.  

Multimedia interaktif yang 

dimaksud adalah video pembelajaran 

untuk memudahkan peserta didik dapat 

disuguhkan dengan berbagai macam 

bentuk seperti dalam sebuah CD atau 

Compact Disk  untuk memudahkan 

tujuan pengaplikasian media interaktif, 

kemudian untuk menjalankan 

multimedia interaktif berupa CD 

interaktif pembelajaran menggunakan 

bantuan komputer. Multimedia 

interaktif juga dapat disampaikan 

dalam proses pembelajaran melalui 

dalam jaringan (online) menggunakan 

smartphone yang didukung oleh sistem 

operasi android terhubung dengan 

koneksi internet. Multimedia interaktif 

mampu memberikan solusi bagi 

permasalahan belajar yang kaitannya 

dengan minat dan motivasi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Multimedia interaktif merupakan media 
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pembelajaran yang berfokus kepada 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pengalaman belajar secara langsung 

yang berorientasi pada pemecahan 

masalah untuk meningkatkan minat 

belajar siswa.  

Keunggulan lainnya dari media 

multimedia interaktif ini adalah 

keunggulannya dalam menerapkan dan 

mengaplikasikan pembelajaran IPA 

sehingga pembelajaran yang kompleks 

dapat disampaikan dengan pesan-pesan 

yang menarik untuk dilihat dan 

dipelajari oleh peserta didik. Peserta 

didik dapat berinteraksi secara 

langsung bersama aplikasi dalam 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Multimedia 

interaktif dapat membantu peserta didik 

dan guru saat terkendala pertemuan 

tatap muka secara langsung, sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung secara 

online. Hal yang menjadi latar belakang 

penelitian adalah hasil prasurvei 

menunjukkan nilai peserta didik pada 

materi sistem pencernaan masih banyak 

yang dibawah KKM, didapatkan 20 

dari 39 anak belum mencapai 

ketuntasan minimum. Sehingga 

diperlukan adanya media pembelajaran 

yang lain sebagai pilihan bagi guru 

untuk meningkatkan motivasi dan 

semangat belajar.  

Multimedia interaktif memiliki 

ciri khas yang memudahkan peserta 

didik dalam menangkap dan memahami 

materi, petunjuk pembelajaran yang 

tersusun secara sistematis dengan 

gambar dan materi yang interaktif 

disampaikan dalam video. Hal ini yang 

mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan 

multimedia interaktif guna mengatasi 

pemasalahan belajar. 

 

METODE  

Berdasarkan metode penelitian 

yang disampaikan oleh Trianto 

(2011:189) “model pengembangan 

perangkat yang disarankan oleh 

Thiagarajan, Semmel dan Semmel pada 

tahun 1974 adalah model 4-D, model ini 

terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu 

define, design, develop, dan disseminate 

atau didapatasikan menjadi model 4-P, 

yaitu pendefinisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran,  untuk 

tahap penyebaran tidak akan diteliti 

dikarena terbatasnya waktu penelitian. 

Prosedur penelitian pengembangan 

tersebut diuraikan sebagai berikut: 

Tahap Pendefinisian (Define) 

Kegiatan pada tahap ini yaitu 

dilakukan untuk menetapkan 

permasalahan yang terdapat dalam suatu 

proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan mendefinisikan syarat-syarat 

pengembangan. Tahapan ini dilakukan 

untuk menganalisis kebutuhan dalam 

proses pembelajaran. Tahap ini meliputi 

analisis ujung depan, analisis siswa, 

analisis konsep, analisis tugas, dan 

perumusan tujuan pembelajaran. 

Tahap Perancangan (Design) 

Kegiatan pada tahap ini adalah 

pembuatan desain produk yang bertujuan 

untuk mengembangkan produk yang 

sistematis diantaranya meliputi 

penyusunan tes acuan patokan, 

pemilihan media, pemilihan format, dan 

rancangan awal. 

Tahap Pengembangan (Developing) 

Pada tahapan ini, pengembangan 

modul yang telah dibuat berdasarkan 

analisis-analisis kebutuhan peserta didik 

serta telah siap dicetak, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan proses 

validasi. Validasi yang digunakan yaitu 

validasi isi dari modul. Validasi isi 

dalam penelitian ini, diperiksa oleh ahli 

yang berkompeten pada bidangnya, 

terkait masukan dan saran harus dicatat 

dan kemudian diperbaiki dan selanjutnya 

baru akan dilakukan uji coba pada 

sebuah kelas. Hasil dari validasi oleh 

ahli dan uji coba di kelas kemudian akan 

dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan dari modul yang telah 

dikembangkan”.  
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Subjek dalam pelaksanaan uji 

coba multimedia interaktif ini yang 

pertama adalah dosen kemudian guru 

dan peserta didik. Penelitian ini dibantu 

dengan instrumen yaitu angket yang 

menjadi alat bantu dalam mengukur 

keterbacaan dan kegunaan multimedia 

interaktif sehingga dalam pengambilan 

data akan mendapatkan hasil yang valid 

dari validator dan peserta didik. 

Validasi yang dimaksud adalah 

untuk melakukan proses pengumpulan 

data sehingga didapatkan hasil penilaian 

produk tersebut layak atau layak dengan 

perbaikan atau bahkan tidak layak untuk 

digunakan. Data yang digunakan dalam 

proses penelitian ini bersumber dari 

validator validator ahli dalam bidangnya 

seperti ahli desain, ahli materi dan ahli 

bahasa. Setelah melalui tahap validasi 

oleh para ahli maka tahapan selanjutnya 

adalah melakukan proses perbaikan 

berdasarkan saran dan masukan oleh 

para ahli untuk kemudian dapat diujikan 

kepada peserta didik. 

Analisis data yang dimaksud 

adalah proses pengolahan data yang 

diperoleh dari hasil validasi. 

Pengumpulan data dimaksudkan untuk 

melakukan persen tase uji kelayakan dan 

keterbacaan sesuai dengan apa yang 

telah dituliskan dalam angket oleh 

validator dan peserta didik dalam hal 

menetapkan rumus berikut: 

      
                       

                    
        

Sumber: Herdianawati (2013) 

 

Penafsiran dari rumus diatas 

mengenai kelayakan penggunaan modul 

dalam proses pembelajaran secara 

komprehensif dapat ditinjau pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Kriteria Persentase Skor 

Penilaian 

Persentase Kriteria Ket. 

85% - 100% Sangat 

Baik 

Tidak 

Perlu 

Direvisi 

75% - 84% Baik Tidak 

Perlu 

Direvisi 

65% - 74% Cukup 

Baik 

Perlu 

Direvisi 

55% - 64% Kurang 

Baik 

Perlu 

Direvisi 

0%-54% Sangat 

Kurang 

Baik 

Perlu 

Direvisi 

Sumber : Ramlan (2013) 

Penelitian dan pengembangan 

produk multimedia interaktif dapat 

dinyatakan berhasil apabila memenuhi 

ketercapaian uji kelayakan dengan skor 

minimal yaitu 75%-84% Jika persentase 

≤74% dapat disimpulkan produk yang 

dihasilkan belum memenuhi kelayakan 

sehingga harus dilakukan revisi kembali. 

 

PEMBAHASAN 

Produk pengembangan 

multimedia interaktif berbasis 

pendekatan saintifik pada pokok bahasan 

sistem pencernaan manusia untuk 

menguatkan konsep belajar siswa 

SMAN 2 tegineneng  kelas XI IPA. Pada 

penelitian yang berjudul pengembangan 

multimedia interaktif sebagai suplemen 

praktikum pada materi sistem 

pencernaan manusia  SMAN 2 

tegineneng  kelas XI IPA telah di uji 

oleh uji validasi ahli desain. Uji validasi 

desain menunjukkan persentase sebesar 

85%. Uji validasi materi menunjukkan 

persentase sebesar 86%. Uji validasi 

bahasa menunjukkan persentase sebesar 

92%. Menurut Riduwan dan Akdon 

(2015), persentase setiap validasi yang 

didapat menunjukkan persentase 81-

100% menunjukkan kriteria “sangat 

baik”. Sehingga dalam penerapannya 

produk yang diciptakan memenuhi 

standar uji kelayakan untuk kemudian 

diujicobakan kepada peserta didik. 

Revisi dilakukan dengan menimbang 

saran dan masukan validator untuk 

memperbaiki produk menjadi lebih baik.   
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Pada penelitian ini melalui 

beberapa tahap revisi oleh validator 

diantara lain: 
 

1. Pembuka multimedia interaktif 

sudah di revisi ditambahkan ada foto 

atau gambar peneliti. 

 
Sebelum revisi 

 
Sesudah revisi 

 

2. Pembuka multimedia interaktif 

sudah di revisi ditambahkan ada foto 

atau gambar peneliti. 

 
Sebelum Revisi 

 

 
Sesudah revisi 

 

Penelitian pengembangan 

multimedia interaktif ini didapatkan dua 

data yaltu data kualitatif dan data 

kuantitaif. Data kualitatif merupakan 

data yang sifatnya berupa deskriptif dan 

komentar dan saran peserta didik di 

penelitian. Sedangkan data kuantitatif 

merupakan data yang berupa angka atau 

nilai yang diberikan oleh peserta didik 

terhadap multimedia interaktif yang 

dikembangkan. Data yang didapatkan 

pada penelitian berupa angka dengan 

rentang skala 1-5 dan dengan kategori 

buruk sampai sangat baik sekali. 

Multimedia interaktif yang dikatakan 

valid dan layak untuk digunakan 

penelitian ini menggunakan uji terbatas 

dengan mengambil 15 peserta didik 

SMAN 2 Tegineneng  kelas XI IPA. 

Tujuan dari ujicoba terhadap peserta 

didik adalah untuk mengetahui 

kelayakan dan keterbacaan produk yang 

digunakan oleh peserta didik. Melalui 

validasi uji coba kelompok kecil. Video 

yang telah di revisi oleh vaildator maka 

dapat diuji cobakan kepada peserta 

didik, sehingga dapat dilihat kelayakan 

video untuk digunakan. Peserta didik 

menjadi subyek uji coba tersebut untuk 

melihat keterbacaan multimedia 

interaktif yang telah dikembangkan 

dengan mengetahui kelayakan 

multimedia interaktif tersebut. Peserta 

didik sebagai uji coba terbatas diambil 

sebanyak 15  pesenta didik saja di kelas 

SMAN 2 Tegineneng  kelas XI IPA. 

Mengacu pada penelitian 

Muhfahroyin (2018)  menyatakan bahwa 

“implementasi pembelajaran dengan 

menggunakan e-learning dapat 

meningkatkan aktivitas belajar online 

siswa sebesar 43,19%. Siswa lebih 

terampil dalam melakukan online 

diskusi, penugasan online yang 

berfungsi, mengunggah dan mengunduh 

file, dan kerja sama online. Peneliti juga 

merekomendasikan pendidik untuk 

meningkatkan aktivitas pembelajaran 

online dan keterampilan menggunakan 

e-learning karena selain pembelajaran 

tatap muka, e-learning dapat digunakan 

sebagai media untuk membantu 

beberapa pembelajaran non-tatap muka 

(langsung). Siswa dilatih untuk 

melakukan aktivitas online dan terbiasa 

menggunakan jaringan virtual dalam 
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menghadapi era digital revolusi industri 

4.0”.  

Penelitian Swara (2020:20) 

menyatakan bahwa Multimedia interaktif 

merupakan multimedia yang dibantu 

dengan alat navigasi untuk melakukan 

proses pengoperasian oleh pengguna 

dalam hal ini siswa. Pengguna dapat 

menghendaki berbagai macam proses 

yang mereka inginkan sesuai dengan 

menu yang ada. Multimedia 

pembelajaran merupakan alat atau 

aplikasi yang interaktif dapat berupa 

aplikasi dan game. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa multimedia interaktif 

adalah media pembelajaran yang 

terintegrasi di dalamnya berbagai macam 

pola media yang interaktif dilengkapi 

dengan navigasi yang memudahkan 

proses pembelajaran peserta didik dalam 

mengontrol media, media ini dapat 

digunakan menggunakan smartphone 

atau laptop. Interaktif antara peserta 

didik dan keaktifan peserta didik dalam 

memanfaatkan multimedia interaktif 

dapat dipelajari sesuai dengan kehendak 

siswa dan memiliki umpan balik untuk 

diselesaikan oleh peserta didik. 

Penelitian Nafi’a (2020:279) 

menyatakan bahwa Proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan multimedia 

interaktif secara nyata terbukti untuk 

memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi.  Peningkatan proses 

pembelajaran dan hasil belajar oleh 

peserta didik juga terlihat dikarenakan 

peserta didik memiliki motivasi belajar 

yang tinggi karena sajian materi yang 

menarik dan interaktif melalui perangkat 

lunak yang mereka miliki atau berupa 

komputer yang telah ditetapkan dalam 

proses pembelajaran. 

Dapat disimpulkan berdasarkan 

hasil proses penelitian multimedia 

pembelajaran hal ini dapat digunakan 

secara baik dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat meningkatkan 

pesan pengetahuan dan keterampilan 

serta sikap dalam tujuan pembelajaran. 

Sehingga proses pembelajaran yang 

diciptakan dapat mengarah dan 

terkendali sesuai dengan keinginan guru 

dan kurikulum. Multimedia interaktif 

dalam pembelajaran diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

untuk memahami kemajuan teknologi 

yang telah disusun untuk kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian Miraza 

(2016) menuturkan bahwa “berdasarkan 

hasil angket yang telah diisi oleh 

responden sebanyak 34 orang siswa, 

diperoleh skor keseluruhan sebesar 45,58 

dengan kategori amat baik untuk aspek 

media yang terdiri dari 14 butir 

pernyataan dan skor sebesar 20,02 

dengan kategori amat baik untuk aspek 

materi yang terdiri dari 6 butir 

pernyataan. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media e-learning untuk mata pelajaran 

fisika pada materi gelombang bunyi 

dapat membantu siswa dalam proses 

belajar sehingga dengan adanya media e-

learning pada materi gelombang bunyi 

dapat juga digunakan sebagai bahan ajar 

mandiri siswa di rumah”. 

Kemudian projek penelitian oleh 

Dharmawati (2017) menghasilkan bahwa  

“pembelajaran English for Business 

dengan menggunakan edmodo 

mempunyai beberapa manfaat yang 

diperoleh yaitu meningkatkan interaksi 

antara dosen dan mahasiswa, 

membentuk sebuah kelas online, 

menambah variasi belajar, mengubah 

sistem pembelajaran yang tradisional 

menuju ke pembelajaran yang interaktif. 

Pembelajaran English for Business 

dengan memanfaatan edmodo membuat 

mahasiswa aktif dalam menggunakan 

bahasa Inggris mereka dengan cara 

memberi komentar dengan bahasa 

Inggris. Kesalahakesalahan yang terjadi 

dalam penggunaan bahasa Inggris  

adalah penggunaan tenses dan Tobe”. 

Tahap pengembangan pada 

multimedia interaktif yang 

dikembangkan terlebih dahulu dilakukan 

uji ahli dan uji kelompok kecil. Tahap 
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ini bertujuan untuk menghasilkan 

multimedia interaktif yang sudah direvisi 

berdasarkan masukan ahli. Validasi 

dilakukan oleh tim ahli, yang terdiri dari 

ahli desain pembelajaran, ahli materi, 

dan ahli bahasa.  

Validasi produk multimedia 

interaktif dilakukan mengukur kelayakan 

produk untuk diaplikasikan oleh peserta 

didik. Selanjutnya produk yang sudah 

divalidasi dilakukan revisi dengan cara 

memperbaiki produk multimedia 

interaktif yang telah disarankan oleh 

validator ahli. Walaupun secara teori, 

tidak perlu adanya perbaikan karena 

hasil validasi produk multimedia 

interaktif telah mendapatkan skor >80%, 

tetapi perbaikan tetap dilakukan sesuai 

dengan saran oleh validator ahli agar 

produk multimedia interaktif 

pembelajaran yang dihasilkan lebih baik 

lagi, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna dan dapat 

mengetahui efektivitas video 

pembelajaran.  

Produk yang telah dihasilkan 

dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

multimedia interaktif pembelajaran 

materi sistem pencernaan manusia yang 

sudah divalidasi dan direvisi oleh ahli 

desain, ahli materi, dan ahli bahasa, u 

untuk kemudian masuk dalam tahapan 

uji coba produk, berupa produk uji di 

lapangan. Multimedia interaktif yang 

dikembangkan dirancang sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan 

karakteristik peserta didik. Produk yang 

dikembangkan ini telah divalidasi dan 

direvisi, sehingga didapatkan produk 

yang valid dan memiliki kelebihan yaitu: 

a. Materi sistem pencernaan manusia 

yang disusun secara ringkas dan 

sistematis sehingga memudahkan 

peserta didik untuk memahami isi 

materi yang disampaikan pada 

produk multimedia interaktif.  

b. Peserta didik dapat akses melalui 

youtube, sehingga dapat dicari 

dengan mudah. 

c. Terdapat gambar-gambar yang 

mengaitkan materi pembelajaran 

dengan fakta dalam pembelajaran 

kontesktual, sehingga dapat 

menumbuhkan minat belajar melalui 

pengalaman langsung untuk 

merangsang belajar. 

d. Terdapat nilai-nilai keislaman yang 

mengaitkan ayat-ayat Al Qur’an 

dengan materi Keseimbangan 

Lingkungan yang diintegrasikan 

sehingga dapat membangun karakter 

sikap peduli lingkungan yang baik 

bagi peserta didik. 

e. Multimedia interaktif dirancang 

untuk kemandirian belajar peserta 

didik, ketika belajar di rumah tanpa 

bimbingan guru. 

f. Desain multimedia interaktif dibuat 

menarik sehingga meningkatkan 

minat belajar peserta didik, selain 

itu penggunaan multimedia 

interaktif ini mudah artinya peserta 

didik dalam penggunaannya tidak 

membingungkan ketika mengakses. 

Pengembangan multimedia 

interaktif ini juga memiliki kelemahan, 

berikut kelemahan produk multimedia 

interaktif yang telah dikembangkan 

yaitu: 

a. Produk multimedia yang 

dikembangkan hanya membahas 

materi sistem pencernaan manusia 

saja, belum dapat menambah materi 

lainnya. 

b. Gambar dan teks pada multimedia 

interaktif tidak dapat diperbesar 

secara detail, karena keterbatasan 

kemampuan pengembang.  

c. Video yang dikembangkan tersebut 

karena hasil akhirnya peserta didik 

dapat mengakses melalui youtube, 

maka peserta didik perlu dampingan 

orangtua untuk mengakses 

pembelajaran melalui youtube. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan tentang Pengembangan 

Multimedia Interaktif Berbasis 
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Pendekatan Saintifik Pada Pokok 

Bahasan Sistem Pencernaan Manusia 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa memenuhi standar uji kelayakan 

dengan hasil sangat baik.  

 

SARAN 

1. Pemanfaatan 

Berdasarkan hasil pengembangan 

multimedia interaktif berbasis 

pendekatan saintifik pada pokok bahasan 

sistem pencernaan manusia untuk 

menguatkan konsep belajar siswa 

SMAN 2 tegineneng  kelas XI IPA yang 

telah dilakukan:  

a. Pengembangan multimedia 

interaktif yang menjadikan siswa 

untuk belajar. 

b. Pengembangan multimedia 

interaktif untuk guru lebih baik lagi 

dengan menggunakan menggunakan 

pembelajaran berbasis video. 

 

2. Pengembangan 

Pengembangan lanjutan 

pengembangan multimedia interaktif 

berbasis pendekatan saintifik pada pokok 

bahasan sistem pencernaan manusia 

untuk menguatkan konsep belajar siswa 

SMAN 2 tegineneng  kelas XI IPA dapat 

digunakan secara umum sebagai sumber 

belajar yang baik untuk digunakan saat 

proses pembelajaran. Guru dapat 

mengembangkan video yang telah 

dikembangkan agar dapat lebih baik lagi 

dan melengkapi kelemahan produk video 

yang sudah ada menjadi multimedia 

interaktif yang baik dan lebih menarik, 

serta dapat melatih kemampuan peserta 

didik. Penelitian ini juga dapat 

dilanjutkan untuk penelitian berikutnya 

agar video yang sudah ada dapat 

dikembangkan menjadi multimedia 

interaktif yang lebih baik dan lebih layak 

digunakan sebagai sumber belajar di 

SMA. 
 
 

 

 

 

DAFTAR RUJUKAN 
 

Arsyad, “Azhar. 2007. Media 

  Pembelajaran. Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada. 

 

DeLone, W. H. And McLean, E. R. 

2003. The DeLone and McLean 

Model of Information Systems 

Success : A TenYear Update. 

Journal Management 

Information System, 19(4): 9–30 

 
Dharmawati, 2017. Penggunaan Media 

e-Learning Berbasis Edmodo 

Dalam Pembelajaran English for 

Business. QUERY: Jurnal 

Sistem Informasi. Vol.1/No.1 

 

Herdianawati, Savitri, Fitrihidajati, 

Herliana dan Purnomo, Tarzan. 

2013. Pengembangan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) Inkuiri 

Berbasis Berpikir Kritis Pada 

Materi Daur Biogeokimia Kelas 

X. Jurnal Bio Edu Vol.2/N0.1. 

 
Hidayati, Nuril, Pangestuti Ardian Anjar, 

dan Prayitno Trio Ageng . 2019. 

Edmodo mobile: developing e-

module on biology cell for online 

learning community.  Biosfer: 

Jurnal Pendidikan Biologi. 12 (1) 

 

Ivaturrohmah1, Mudakir, Imam, Fikri , 

Kamalia. 2018.   Development of 

Edmodo-Based E-Learning Media 

on the Plantae's Discussion for 

Learning Biological High School.  

Jurnal Bioedukasi. Vol. XVI. No. 2  
 

 

Jumaeroh, Siti, Anggun Zuhaida. 2019.   

Pengaruh Media Edmodo 

Terhadap Hasil Belajar IPA pada 

Materi Tekanan dengan Model 

Discovery Learning. Jurnal. 

Journal of Natural Science 

Teaching. Vol. 02 No. 02 

 

Miraza, Retty, Jufrida & Pathoni Haerul. 2016.  



 

138 | Rohimatusafiah, Yahya, Agus Sutanto, Achyani. 2023. Pengembangan Multimedia … 

 

BIOLOVA VOL.4  NO.2 , 16 Agustus 2023 

Pengembangan Media E-Learning 

Berbasis Edmodo dengan 

Pendekatan Saintifik pada Materi 

Gelombang Bunyi. Jurnal 

Pendidikan Fisika Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Vol 6 

No 3 

 

Mahnun, Nunu. 2012. Media Pembelajaran 

(Kajian terhadap Langkah-langkah 

Pemilihan Media dan 

Implementasinya dalam 

Pembelajaran). Jurnal Pemikiran 

Islam, Vol. 37 No. 1: 27. 

 

Muhfahroyin and Eko Susanto. 2018.  The 

Implementation of E-Learning to 

Improve Students’ Virtual 

Activities. Journal of Physics. Conf. 

Series 1114 (2018) 012039 

 

Nafi’a, Muhammad Zidni Ilman., I 

Nyoman Sudana Degeng., Yerry 

Soepriyanto. 2020. 

Pengembangan Multimedia 

Interaktif Materi Perkembangan 

Kemajuan Teknologi pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial. KTP: Jurnal Kajian 

Teknologi Pendidikan Vol.3, 

No.3, Agustus 2020, Hal. 272-

281. E-Issn 2615-8787. 

Teknologi Pendidikan 

Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Universitas Negeri Malang.  

 

Nurdani, dan Alif Rahardhika. 2016. 

Penggunaan Media Edmodo 

Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Dasar-Dasar 

Perhitungan Survei Pemetaan 

Kelas X Geomatika SMK N 3 

Salatiga dan SMK N 1 

Kedungwuni Pekalongan. Skripsi 

tidak diterbitkan. Semarang: 

Fakultas Teknik Uneversitas 

Negeri Semarang 

 

Ramlan, Haeruddin, dan Kamaluddin. 

2013. Pengembangan Media 

Pembelajaran E-Materi dengan 

Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah pada Materi Suhu dan 

Kalor. Jurnal Pendidikan Fisika 

Tadulako. No 2. 

 

Sudibjo, Ari dan Wasis. 2013. 

Penggunaan Media Pembelajaran 

Fisika dengan E-Learning 

Berbasis Edmodo Blog 

Education pada Materi Alat 

Optik untuk Meningkatkan 

Respons Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa di SMP Negeri 4 

Surabaya. Jurnal Inovasi 

Pendidikan Fisika, 2 (3): 188. 

 

Swara, Ganda Yoga. 2020.  Pemanfaatan 

Visualisasi 3d Pada Multimedia 

Interaktif Dalam Pengenalan 

Penyakit Demam Berdarah. 

Jurnal TEKNOIF ISSN: 2338-

2724 e-ISSN : 2598-9197. Vol. 8 

No. 1 April 2020. Institut 

Teknologi Padang. 

 

Trianto, 2011. Mendesain Model 

Pembelajaran Inovatif-Progresif. 

Jakarta: Kencana Prenada Group” 

 



BIOLOVA   

Universitas Muhammadiyah Metro 

http://scholar.ummetro.ac.id/index.php/biolova/ 

DOI : 10.24127/biolova.v4i2.3630 

 

History Article 

 

 

SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW  DENGAN ANALISIS 

BIBLIOMETRIK PADA TOPIK POULTRY FEED 
 

 

Supriadi
1* 

 Imam Yuadi
 2

  
1*

Magister Pengembangan Sumber Daya Manusia, Sekolah Pascasarjana, Universitas Airlangga 

Surabaya 
2
Departemen Ilmu Informasi dan Perpustakaan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Airlangga Surabaya 
 1*

supriadi-2022@pasca.unair.ac.id,
2
imam.yuadi@fisip.unair.ac.id 

 

 
Abstrak: Populasi manusia semakin banyak, hal ini berbanding lurus dengan banyaknya makanan 

yang harus disediakan. Salah satu sumber makanan protein hewani yang dikonsumsi manusia adalah 

dari binatang unggas seperti ayam, itik, sapi. Penelitian makanan unggas dan makanan ternak 

menjadi perhatian bagi peneliti dan pemangku kepentingan agar makanan yang dikonsumsi hewan 

tidak membahayakan bagi ternak juga tidak membawa efek samping bagi manusia yang 

mengonsumsinya. Tujuan penelitian bibliometric ini adalah untuk mengetahui perkembangan 

penelitian tentang poultry feed. Penelitian ini mengambil data dari scopus (scopus.com) dengan 

keywords poultry feed mulai tahun 2013 sampai 2022. Dari pencarian ini didapat jurnal ilmiah 

sebanyak 1.931. Penulis mengeluarkan review, conference paper, book chapter dan letter. Terakhir 

penulis memilih subject area agricultural & biological sciences. Dari sini penulis mendapat data 

sebanyak 495 untuk dianalisis. Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik dan VOSViewer. 

Hasil analisa diketahui negara United States menjadi negara terbanyak mempublish jurnal poultry 

feed. University of Veterinary and Animal Sciences, Lahore Pakistan menjadi universitas terbanyak 

mempublish jurnal ini dan Kenis, M dan Mahata, M.E adalah author yang paling banyak mempublish 

jurnal ini. Dalam 10 tahun terakhir jurnal mengalami kenaikan hampir 3 kali lipat. Kata yang paling 

dibicarakan dalam penelitian ada 3 cluster yaitu treatment, sample, experiment.  

Kata kunci: Agricultural and Biological Sciences, Bibliometrics, Poultry Feed, VOSviewer  

 

Abstrack: The human population is increasing, this is directly proportional to the amount of food 

that must be provided. One source of animal protein food consumed by humans is from poultry such 

as chickens, ducks, cows. Research on poultry and livestock feed is a concern for researchers and 

stakeholders so that the food consumed by animals is not harmful to livestock nor does it have side 

effects for humans who consume it. The purpose of this bibliometric research is to find out the 

development of research on poultry feed. This study retrieved data from Scopus (scopus.com) with 

the keywords poultry feed from 2013 to 2022. This search yielded 1,931 scientific journals. The 

author issues reviews, conference papers, book chapters and letters. Finally, the author chose the 

subject area of agricultural & biological sciences. From here the writer got 495 data to be analyzed. 

This study uses bibliometric analysis and VOSViewer. The results of the analysis show that the 

United States is the country with the most publications in poultry feed journals. University of 

Veterinary and Animal Sciences, Lahore Pakistan is the most published university in this journal and 

Kenis, M and Mahata, M.E are the authors that have published the most in this journal. In the last 10 

years journals have increased almost 3 times. The most discussed words in research are 3 clusters, 

namely treatment, sample, experiment. 

Key word: Agricultural and Biological Sciences, Bibliometrics, Poultry Feed, VOSviewer. 
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Populasi dunia diperkirakan 

akan tumbuh lebih dari sepertiga, 

mencapai lebih dari 9 miliar orang 

pada tahun 2050 sebagai 

konsekuensinya dunia harus 

menghasilkan 70% lebih banyak 

makanan  (FAO, 2009). Akibatnya, 

produksi ternak (khususnya unggas 

dan babi) akan tumbuh secara 

eksponensial dan akan mencapai 

hingga dua kali lipat dari produksi saat 

ini. Oleh karena itu, pertaruhan 

utamanya adalah menjamin kapasitas 

global untuk menyediakan pakan 

ternak yang cukup dan berusaha 

menghindari sebanyak mungkin 

persaingan dengan permintaan 

makanan manusia. Poultry Feed telah 

diselidiki secara luas di banyak bidang 

seperti ilmu pertanian dan biologi 

(Alghirani et al., 2022); (McMurray et 

al., 2022), Biokimia, Genetika dan 

Biologi Molekuler (Ojo et al., 2022), 

Farmakologi, Toksikologi dan 

Farmasi (Yuan, T., et al., 2022), 

Imunologi dan Mikrobiologi (Liu, Y., 

Li, C., et al., 2022),  Ilmu Lingkungan 

(Han, B., et al., 2022; Yuan, T., et al., 

2022) Dokter hewan (Khan, S.H., 

2018) dan banyak lainnya. 

Selain itu, penelitian terkait 

poultry feed dilakukan oleh 

Schiavone, A. et al 2017 dimana 

dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa tepung tanpa lemak BSF dapat 

dianggap sebagai sumber AME dan 

AA yang sangat mudah dicerna oleh 

ayam pedaging, yang memiliki 

pencernaan nutrisi yang lebih efisien. 

Kemudian penelitian Al-Khalaifah 

HS, 2018, dimana hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa penggunaan 

antibiotik telah diminimalkan dan 

diganti dengan suplemen makanan 

seperti probiotik dan/atau prebiotik, 

yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan secara positif 

memodulasi respon imun. Selanjutnya 

penelitian V. O. Onsongo et al 2018, 

dimana dari penelitiannya 

menunjukkan mengganti SFM (tepung 

ikan) dengan BSFPM (tepung 

prepupae lalat prajurit hitam) tidak 

berpengaruh pada asupan pakan 

harian, pertambahan berat badan 

harian, tingkat konversi pakan, aroma 

atau bau rasa brisket yang dimasak. 

Rasio biaya/manfaat 16,0% lebih 

tinggi dan pengembalian investasi 

25,0% lebih baik telah diamati ketika 

burung dipelihara dengan konsentrasi 

lalat hitam (D3) yang lebih tinggi 

daripada pakan konvensional, yang 

lebih mahal 19,0%. Kemudian 

penelitian dari Secci, G., et al 2018, 

dimana hasil penelitiannya 

menunjukkan Tepung larva Hermetia 

illucens (Flying Black Soldier) adalah 

pengganti yang sangat cocok untuk 

bungkil kedelai dalam diet Lohmann 

dari ayam petelur Brown Classic. 

Penelitian lainnya dari Ifie, Idolo et al 

2022, dimana hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa aflatoksin dan 

timbal didalam pakan unggas yang 

melebihi batas yang diizinkan 

(masing-masing 20 µg/kg dan 5 

mg/kg) hal ini dapat menimbulkan 

risiko terhadap performance hewan 

dan Kesehatan manusia. 

Analisis bibliometrik adalah 

pendekatan menggunakan seperangkat 

metode kuantitatif untuk mengukur, 

melacak, dan menganalisis literatur 

ilmiah (Roemer & Borchardt, 2015). 

Analisis bibliometrik dapat 

mengidentifikasi author, jurnal yang 

paling menonjol, serta metodologi 

yang digunakan dan kesimpulan yang 

diperoleh (Durán Sánchez et al., 

2014). Borgman dan Furner, 2001 

menyatakan bahwa bibliometrik 

merupakan metode yang memiliki 

pengaruh kuat dan ukuran untuk 

mempelajari struktur dan proses 

komunikasi ilmiah. 

Penelitian ini menggunakan 

analisis bibliometrik dimana menurut 

Gokhale et al., 2020 menyatakan 

bahwa analisis bibliometrik dapat 

https://www.scopus.com/authid/detail.uri?origin=resultslist&authorId=57939994300&zone=
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?origin=resultslist&authorId=57215206917&zone=
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?origin=resultslist&authorId=57192295572&zone=
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?origin=resultslist&authorId=57945928900&zone=
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?origin=resultslist&authorId=57939994300&zone=
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?origin=resultslist&authorId=57217302818&zone=
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diterapkan di semua penelitian yang 

bertujuan untuk mengukur proses 

komunikasi tertulis. Beberapa 

penelitian bibliometrik dilakukan 

dalam publikasi ilmiah dari berbagai 

bidang, aktivitas-aktivitas tertentu, 

pilihan dalam mengirim jurnal dalam 

bentuk tercetak atau elektronik dimana 

para praktisi dan pemerhati memilih 

untuk menempatkan karyanya. 

Metadata memberikan gambaran 

umum dari setiap bidang penelitian 

(Milian et al., 2019). Metode 

bibliometrik melibatkan sejumlah 

bahan bibliografi dan telah digunakan 

untuk menganalisis topik yang 

berbeda (Blanco-Mesa et al., 2017), 

Jurnal (Martínez López et al., 2018), 

Negara (Mas-Tur et al. , 2019) dan 

lain-lain. 

VOSviewer merupakan 

perangkat lunak untuk membuat peta 

berdasarkan data jaringan dan untuk 

memvisualisasikan dan menjelajahi 

peta-peta tersebut. Menurut Nees, J 

and Ludo, W, 2020, kegunaan 

VOSviewer meliputi : 1). Membuat 

peta berdasarkan data jaringan. 2) 

Memvisualisasikan dan menjelajahi 

peta. Sebuah peta dapat dibuat 

berdasarkan jaringan yang sudah 

tersedia, tetapi memungkinkan juga 

untuk membangun sebuah jaringan. 

VOSviewer dapat digunakan untuk 

membangun jaringan publikasi ilmiah, 

jurnal ilmiah, peneliti, organisasi 

penelitian, negara, kata kunci, atau 

istilah. Item dalam jaringan ini dapat 

dihubungkan dengan co-authorship, 

co-occurrence, citation, bibliographic 

coupling, atau co-citation links. Untuk 

membangun jaringan, file database 

bibliografi (Web of Science, Scopus, 

Dimensi, dan file PubMed) dan file 

manajer referensi (yaitu, file RIS, 

EndNote, dan RefWorks) dapat 

diberikan sebagai input ke 

VOSviewer.  

VOSviewer menyediakan tiga 

visualisasi yaitu visualisasi jaringan 

(network visualization), visualisasi 

overlay (overlay visualization), dan 

visualisasi kerapatan (density 

visualization). Fungsi pembesaran dan 

pengguliran memungkinkan peta 

untuk dijelajahi dengan detail dan hal 

ini berguna saat melihat peta yang 

berisi ribuan item. Meskipun 

VOSviewer untuk menganalisis 

jaringan bibliometrik, tetapi dapat juga 

digunakan untuk membuat, 

memvisualisasikan, dan menjelajahi 

peta berdasarkan jenis data apa pun.  

Penulis kesulitan dalam 

mencari artikel yang relevan tentang 

penelitian poultry feed. Sehingga perlu 

adanya alat yang digunakan untuk 

mencari jurnal yang relevan dengan 

penelitian terkait poultry feed. Poultry 

feed atau pakan unggas adalah 

makanan untuk unggas seperti ayam, 

itik, angsa atau unggas peliharaan 

lainnya. Poultry feed keberadaannya 

sangat dibutuhkan oleh unggas. 

Unggas salah satu protein hewani yang 

dibutuhkan manusia. Semakin kesini 

perkembangan pakan unggas akan 

terus berkembang karena manusia 

tidak ingin unggas yang 

dikonsumsinya mengandung bahan-

bahan yang berbahaya bagi kesehatan 

manusia. Sehingga peneliti terus 

bereksperimen untuk membuat pakan 

unggas yang aman dikunsumsi oleh 

manusia.  

Poultry feed menjadi sangat 

penting karena semakin banyaknya 

populasi manusia maka keberadaan 

protein hewani sangat dibutuhkan. 

Untuk itu perlu diikuti bahan baku, 

feed additive, vitamin dan lain 

sebagainya guna mendukung produksi 

poultry feed. Selain ketersediaan bahan 

baku tidak ketinggalan pula kemajuan 

teknologi dalam memproduksi poultry 

feed dimana peneliti terus berusaha 

mencari cara agar bisa memproduksi 

pakan unggas dengan berbagai bahan 

substitusi. Hal ini agar manusia bisa 

mendapat alternatif dalam 
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memproduksi pakan unggas dengan 

bahan baku yang lain jika bahan baku 

utama pakan unggas menjadi langka 

atau nilai ekonomisnya sudah tidak 

kompetitif. 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis literatur ilmiah dengan 

analisis bibliometrik untuk 

menemukan topik utama, penulis, 

sumber, artikel dan negara yang paling 

banyak mempublish. Untuk itu penulis 

mengambil jurnal atau artikel ilmiah 

yang terindeks di Scopus mulai 1 

Januari 2013 sampai 31 Desember 

2022. 

Penelitian ini menganalisis data yang 

relevan untuk menjawab research 

question (RQ) yaitu : 

RQ1  : Penulis dan jurnal yang 

paling banyak dikutip? 

RQ2  : Topik utama apa yang diteliti, 

negara mana yang paling 

berkontribusi pada ilmiah produksi 

tentang poultry feed? 

RQ3 : Apa itu peta bibliografi, 

grafik dan tabel untuk data poultry 

feed? 

 

METODE  

Artikel-artikel poultry feed 

yang dipilih dalam penelitian ini 

dianalisis melalui penelitian kuantitatif 

studi bibliometrik agar dapat 

memberikan peta struktur pengetahuan 

(Álvarez-García et al., 2019). 

Pemetaan ilmiah atau bibliometrik 

memberikan representasi tentang 

bagaimana disiplin, bidang, 

spesialisasi, makalah individu, dan 

penulis terkait satu sama lain (Small, 

1999). 

 

Pengumpulan data 

Artikel-artikel merupakan 

seleksi representatif dari kegiatan 

ilmiah internasional yang diterbitkan 

dalam publikasi ilmiah yang 

dianalisis  (Durán-Sánchez et al., 

2018; Velasco et al., 2011). Oleh 

karena itu review, conference paper, 

book chapter, letter, dan jenis 

dokumen lain yang ditemukan dalam 

database dikeluarkan. Strategi 

pencarian jurnal ditunjukkan di tabel 

1. 

Tabel 1 : Strategi pencarian dokumen 

di Scopus 

Datab

ase Search string 

Resu

lts 

Scopus ( TITLE-ABS-KEY ( "poultry 

feed" )  

 

 

1.931 

Scopus ( TITLE-ABS-KEY ( "poultry 

feed" )  AND  ( LIMIT-TO ( 

PUBYEAR ,  2022 )  OR  

LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  2021 

)  OR  LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  

2020 )  OR  LIMIT-TO ( 

PUBYEAR ,  2019 )  OR  

LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  2018 

)  OR  LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  

2017 )  OR  LIMIT-TO ( 

PUBYEAR ,  2016 )  OR  

LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  2015 

)  OR  LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  

2014 )  OR  LIMIT-TO ( 

PUBYEAR ,  2013 ) )   

 

 

1.088 

Scopus ( TITLE-ABS-KEY ( "poultry 

feed" )  AND  ( LIMIT-TO ( 

PUBYEAR ,  2022 )  OR  

LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  2021 

)  OR  LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  

2020 )  OR  LIMIT-TO ( 

PUBYEAR ,  2019 )  OR  

LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  2018 

)  OR  LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  

2017 )  OR  LIMIT-TO ( 

PUBYEAR ,  2016 )  OR  

LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  2015 

)  OR  LIMIT-TO ( PUBYEAR ,  

2014 )  OR  LIMIT-TO ( 

PUBYEAR ,  2013 ) )  AND  ( 

LIMIT-TO ( DOCTYPE ,  "ar" ) 

)  

 

 

859 

Scopus TITLE-ABS-KEY ( "poultry 

feed" )  AND  ( LIMIT-

TO ( DOCTYPE ,  "ar" ) )  AN

D  ( LIMIT-

TO ( PUBYEAR ,  2022 )  OR  

LIMIT-

TO ( PUBYEAR ,  2021 )  OR  

LIMIT-

TO ( PUBYEAR ,  2020 )  OR  

LIMIT-

TO ( PUBYEAR ,  2019 )  OR  

LIMIT-

495 
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TO ( PUBYEAR ,  2018 )  OR  

LIMIT-

TO ( PUBYEAR ,  2017 )  OR  

LIMIT-

TO ( PUBYEAR ,  2016 )  OR  

LIMIT-

TO ( PUBYEAR ,  2015 )  OR  

LIMIT-

TO ( PUBYEAR ,  2014 )  OR  

LIMIT-

TO ( PUBYEAR ,  2013 ) )  AN

D  ( LIMIT-

TO ( SUBJAREA ,  "AGRI" ) )   

 

Identifikasi Sumber 

Pada penelitian ini, penulis 

mengumpulkan data dari artikel jurnal 

yang terindeks di Scopus. Penulis 

melakukan pencarian dan pemilihan 

jurnal dengan search strategy seperti 

tabel 1. Pada rows pertama 

menjelaskan penulis melakukan 

pencarian pada artikel yang 

mengandung kata kunci “poultry feed” 

pada kolom search document. Tanda 

kutip bertujuan untuk mendapatkan 

semua dokumen yang mengandung 

kombinasi kata-kata poulty feed. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemilihan studi di Scopus. 

 

Kriteria Pemilihan Studi 

Dalam Scopus ini, penulis 

melakukan pencarian dalam bahasa 

Inggris untuk mendapatkan jumlah 

dokumen yang banyak.  Gambar 1 

menunjukkan langkah-langkah dalam 

melakukan seleksi pemilihan jurnal. 

Langkah pertama, penulis melakukan 

pencarian jurnal di scopus dengan 

keyword poultry feed. Dari search ini 

penulis memperoleh jurnal sebanyak 

1.931 jurnal. Kemudian penulis 

memfilter jurnal tersebut dengan 

memilih jurnal yang publish 10 tahun 

terakhir yaitu mulai Januari 2013 

sampai Desember 2022. Dari upaya 

ini jurnal yang terjaring sebanyak 

1.088 jurnal. Kemudian penulis 

memfilter lagi dengan memilih yang 

artikel saja sehingga jurnal yang 

berupa review, conference paper, book 

chapter, letter dikeluarkan. Dari upaya 

ini penulis mendapat jurnal sebanyak 

859. Terakhir penulis memfilter lagi 

dengan memilih subject area 

agricultural & biological sciences dan 

mendapat jurnal sebanyak 495. 

 

HASIL  

 

Berdasarkan gambar 2, dalam sepuluh 

tahun terakhir (2013 – 2022) jurnal 

terkait poultry feed agricultural and 

biological sciences terus mengalami 

kenaikan, bahkan kenaikannya hampir 

tiga kali lipat. Garis putus-putus 

berwarna merah menunjukkan publish 

jurnal mengalami kenaikan mulai 

tahun 2013 sampai 2022. 

Total documents 

identified in the 

initial Scopus 

database search  

(n = 1.931 ) 

Total documents 

screened from 

Scopus searches 

(n=1.931) 

Documents 

abstracts assessed 

for eligibility 

(n=495) 

Documents exclude 

based on year criteria, 

except 2013 – 2022 

(n=843) 

Documents excluded 

based on review, 

Conference Paper, 

Book Chapter, Letter 

criteria (n=229) 

Total documents 

screened from 

Scopus searches 

(n=1.088) 

Documents excluded 

based on subject area, 

except agricultural & 

biological science 

(n=364) 

Total documents 

screened from 

Scopus searches 

(n=859) 

Documents 

include in 

bibliometric 

analysis  

Agricultural and 

Biological 

Sciences (n=495) 

S
c

r

e
e

n

i
n

g 

Identificat

ion 

Eligibil

ity 

Included 
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Gambar 2. Grafik Jumlah jurnal 

Poultry Feed subject area agricultural 

& biological sciences 2013 -2022. 

 

 
 

Gambar 3. Grafik 10 Universitas yang 

paling banyak mempublish jurnal 

poultry feed subject area agricultural 

& biological sciences. 

 

Pada gambar 3 menunjukkan 

bahwa setidaknya ada 10 universitas 

yang produktif mempublish jurnal 

poultry feed subject area agricultural 

and biological sciences. Dari grafik 

tersebut memperlihatkan University of 

Veterinary and Animal Sciences, 

Lahore (Pakistan) berada diperingkat 

teratas. Kemudian disusul oleh 

Universitas Andalas dan University of 

Agriculture, Faisalabad ada 

diperingkat kedua. Diurutan ketiga ada 

Texas A&M University. Diurutan ke 

empat ada Universiti Putra Malaysia 

dan di urutan kelima besar ada United 

States Department of Agriculture.  

 
Gambar 4. Grafik 10 negara yang 

produktif mempublish jurnal poultry 

feed subject area agricultural and 

biological sciences 

 

Pada gambar 4 menjelaskan 

bahwa setidaknya ada 10 negara yang 

terproduktif mempublish jurnal 

poultry feed subject area agricultural 

and biological sciences. Dari gambar 

tersebut memperlihatkan bahwa 

negara United States ada diperingkat 

teratas. Disusul kemudian negara 

Pakistan ada peringkat kedua. 

Diurutan ketiga ada negara China dan 

India. Diurutan ke empat diisi oleh 

negara Indonesia dan di urutan kelima 

besar diisi oleh negara Brazil. 

Pada gambar 5 menunjukkan 

bahwa VOSviewer menganalisis 

minimal 10 kata kunci yang relevan 

dari 495 artikel maka ditemukan 194 

kata kunci. Kata kunci tersebut terbagi 

menjadi 3 klaster besar. Pada gambar 

5 tersebut terdapat 3 klaster utama 

yaitu treatment (berwarna hijau), 

sample (berwarna merah) dan 

eksperiment (berwarna biru). Hal ini 

berarti kata kunci tersebut paling 

dominan atau paling banyak 

digunakan. 
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Gambar 5. Klaster kata kunci  

 

Klaster treatment berisi kata kunci 

mengenai weight, week, trial, 

replicated, body weight, dll. Klaster 

sample berisi kata kunci food, 

lifestock, contamination, strain, 

isolate, dll. Klaster yang terkait 

eksperiment antara lain crude protein, 

digestibility, energy, formulation, 

nutrition value, dll. Setiap klaster 

utama membentuk hubungan dengan 

klaster utama lainnya. Begitu pula 

dalam kluster utama sendiri, 

didalamnya berhubungan antara satu 

dengan yang lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kajian poultry 

feed subject area agricultural and 

biological sciences memiliki kaitan 

antara satu dan yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tren objek penelitian 

 

VOSviewer dapat 

menampilkan tren terbaru melalui 

tabsheet overlay visualization. Tren 

terbaru penelitian ditandai dengan 

warna kuning. Tren terbaru 5 tahun 

terakhir penelitian tentang poultry feed 

subject area agricultural and 

biological sciences dapat dilihat pada 

gambar 6. Pada gambar 6 

memperlihatkan tren objek banyak 

terjadi pada tahun 2018 dan 2019. 

Tahun 2020, 2021 sangat sedikit tren 

objeknya dan terakhir tahun 2022 

tidak ditemukan tren baru. 

VOSviewer dapat 

menampilkan kerapatan kata kunci 

dengan ditunjukkan oleh density 

visualization. Semakin tinggi 

kerapatan kata kunci menggambarkan 

topik penelitian pada bidang itu sudah 

banyak dikaji. Sebaliknya, jika 

kerapatannya sedikit bisa menjadi 

peluang untuk dilakukan penelitian 

baru. Secara lengkap kerapatan kata 

kunci dapat dilihat pada gambar 7.  

 
 

Gambar 7. Kerapatan objek  

 

Berdasarkan gambar 7, ada 

kata kunci yang menunjukkan paling 

banyak dikaji yaitu ditandai dengan 

warna kuning terang. Kata kunci 

tersebut antara lain treatment, weight, 

supplementation, sample, healtht, 

strain, contamination, experiment, 

animal, food. Sebaliknya ada beberapa 

kata kunci yang masih belum banyak 

dikaji yaitu ditandai dengan warna 

hijau yang memudar serta ukuran 

hurufnya lebih kecil. Adapun kata 

kunci tersebut adalah agriculture. 

Toxin, dietary supplementation, 

experimental group, serum.  
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Pada gambar 8 menunjukkan 

10 author dengan publikasi terbanyak 

tentang poultry feed subject area 

agricultural and biological sciences. 

Dari gambar 8 ini memperlihatkan 

dengan jelas tiga author dengan 

publikasi terbanyak. Sedangkan 

diurutan 4 sampai sepuluh, semua 

author sudah mempublish sebanyak 4 

jurnal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Grafik 10 Author dengan 

jumlah jurnal terbanyak 

PEMBAHASAN 

  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mulai tahun 2013 sampai tahun 

2022 publish dokumen tentang poultry 

feed subject area agricultural and 

biological sciences terus mengalami 

peningkatan, bahkan hampir tiga kali 

lipat. Walaupun mengalami 

peningkatan publish jurnal, pada 

gambar 6 menunjukkan bahwa dalam 

5 tahun terakhir tren topik yang paling 

banyak terjadi ditahun 2018 disusul 

kemudian tahun 2019. Tahun 2020 

tren topik semakin sedikit dan ditahun 

2021 sampai 2022 sudah tidak ada 

tren topik yang baru. Hal ini berarti 

peneliti ditahun 2021 sampai 2022 

mengembangkan topik yang sama 

dengan tahun-tahun sebelumnya.  

Negara United States 

merupakan negara yang paling 

produktif mempublish jurnal poultry 

feed subject area agricultural and 

biological sciences (sesuai gambar 4). 

Hal ini karena pemerintah united 

states mendorong lembaga pendidikan 

seperti universitas dan sejenisnya agar 

terus melakukan penelitian untuk 

kemslahatan umat manusia salah 

satunya adalah tentang poultry feed. 

Selain itu universitas di negara United 

States banyak yang masuk dalam 

kelas dunia sehingga tidak dipungkiri 

jika karya-karya ilmiah mahasiswanya 

menjadi rujukan bagi universitas lain 

didunia. Perusahaan pertama didunia 

yang memproduksi poultry feed 

berasal dari negara united States. 

Selain itu jumlah penduduk negara 

United States nomor ke 3 terbesar di 

dunia sehingga kebutuhan akan 

pangan salah satunya protein hewani 

yang bisa didapat salah satunya dari 

unggas. Dari 3 alasan diatas sangat 

relevan jika united states memberi 

kontributor terbesar dalam publish 

jurnal tentang poultry feed.  

Menurut gambar 3 University 

of Veterinary and animal sciences, 

Lahore - Pakistan menjadi universitas 

yang paling produktif mempublish 

jurnal poultry feed (bukan universitas 

dari United States). Selain itu, author 

Kenis, M yang berasal dari negara 

Switzerland dan Mahata, M.E dari 

Indonesia menjadi author yang paling 

produktif (gambar 8). Sekali lagi 

bukan author dari negara United 

States. Dari fakta ini penulis 

mempunyai pandangan bahwa 

universitas yang menyumbangkan 

negara United States menjadi negara 

paling produktif mempublish jurnal 

poultry feed merupakan kontribusi 

dari beberapa universitas yang ada di 

United States. Begitu pula author, 

penulis mempunyai pandangan bahwa 

author yang menyumbangkan negara 

United States menjadi negara paling 

produktif mempublish jurnal poultry 

feed merupakan kontribusi dari 

beberapa author yang ada di United 

States. Masih menurut gambar 4, 

negara Indonesia merupakan negara 

dengan urutan ke empat terbanyak 
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yang mempublish jurnal poultry feed 

subject area agricultural and 

biological sciences, tetapi menurut 

gambar 3, Universitas Andalas, 

Sumatera Barat - Indonesia berada 

diurutan kedua yang paling banyak 

mempublish jurnal ini. Indonesia 

merupakan salah satu negara dengan 

jumlah universitas yang banyak. 

Selain itu jumlah penduduk Indonesia 

nomor keempat terbanyak di dunia hal 

ini. Dengan banyaknya penduduk 

tentu kebutuhan akan pangan menjadi 

lebih besar salah satu kebutuhan 

pangan tersebut adalah protein hewani 

yang ada pada unggas.Kedua hal ini 

merupakan salah satu yang 

mendorong adanya penelitian tentang 

poultry feed. Menurut gambar 8, 

author dari Indonesia, Mahata, M.E 

merupakan author dengan publish 

jurnal terbanyak dalam kajian poultry 

feed subject area agricultural and 

biological sciences. 

Kata kunci yang paling banyak 

digunakan dalam publish jurnal 

poultry feed subject area agricultural 

and biological sciences ditunjukkan 

oleh gambar 5 dan setidaknya ada 3 

klaster kata kunci dimana satu sama 

lain saling berkaitan. Meskipun begitu 

tren objek banyak terjadi pada tahun 

2018 dan 2019 (sesuai gambar 6). 

Sedangkan tahun 2020 -2021 tren 

topik sangat sedikit. Dan di tahun 

2022 tidak ditemukan adanya tren 

objek. Hal ini kemungkinan dampak 

dari badai covid-19 dimana pada 

masa itu disemua negara banyak 

melakukan pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB). PSBB ini 

berpengaruh besar terhadap 

menurunnya mobilisasi manusia. 

Tidak menutup kemungkinan 

menurunkan jumlah penelitian 

diseluruh dunia dan salah satu 

diantaranya adalah penelitian 

terhadap poultry feed. Kita ketahui 

Bersama bahwa dalam proyek 

penelitian memerlukan beberapa 

orang yang expert dibidangnya 

masing-masing. Sedangkan pada 

masa itu penduduk dilarang untuk 

melakukan kegiatan bersama. Selain 

itu banyak penduduk yang kehilangan 

pekerjaan yang berakibat daya beli 

masyarakat menurun. Dari 2 kondisi 

diatas setidaknya membawa peran 

kenapa belum adanya topik baru 

terkait penelitian poultry feed. 

 

KESIMPULAN  

Analisis bibliometrik 

merupakan tools yang dapat 

digunakan untuk mengungkap evolusi 

artikel yang terkandung dalam 

kumpulan data dan menjawab 

pertanyaan penelitian (research 

questions). Dari analisis bibliometrik 

ini diharapkan dapat diketahui 

kebaruan (novelty) yang bisa 

dilakukan untuk penelitian 

selanjutnya. Struktur konseptual 

menunjukkan bahwa kata-kata yang 

paling sering digunakan terkait dengan 

istilah atau kata kunci pencarian. Dari 

analisa bibliometrik ini dapat 

diketahui bahwa mulai tahun 2020 

sampai sekarang belum ada kata kunci 

yang menjadi tren topik. 

 

SARAN  

Penelitian ini masih terbatas 

pada jurnal yang terindeks di scopus, 

sehingga hasil analisa data masih 

terbatas (belum mewakili jurnal yang 

ada dunia). Saran untuk analisis 

bibliometrik kedepan adalah 

menggunakan istilah pencarian yang 

berbeda agar artikel lain yang terkait 

dengan poultry feed semakin beragam 

sehingga analisis metadata menjadi 

lebih luas 
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Abstrak: Capung merupakan serangga yang berperan penting secara ekologi sebagai predator 

terutama bagi serangga hama baik di habitat perairan maupun habitat terestrial.  Lanskap pertanian 

Goalpara-Perbawati Kabupaten Sukabumi memiliki sejarah panjang pemanfaatannya sebagai lahan 

budidaya, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman jenis capung di 

lanskap pertanian Goalpara-Perbawati.  Penelitian dilaksanakan pada Bulan Februari-Mei 2022 di 

lima habitat yaitu kebun teh, kebun kopi, kebun Bunnga, Kebun Sayur, dan Danau.  Data capung 

diambil dengan metode transek berukuran 100x20 meter selama 10 menit setiap transek.  Data habitat 

mencakup deskripsi vegetasi dominan, suhu udara, kelembaban udara, dan kecepatan angin.  Data 

dianalisis dengan nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) dan kemerataan jenis (E).  Kekayaan jenis 

capung yang dijumpai sebanyak 16 jenis dari dua sub-ordo dan lima famili. Capung paling banyak 

dijumpai di habitat danau (13 jenis).  Jenis Orthetrum sabina dapat dijumpai di seluruh tipe habitat, 

sementara jenis lain hanya dijumpai di satu sampai empat habitat.  Secara keseluruhan diperoleh nilai 

H’ sebesar 1,82 dan nilai E sebesar 0,66.  Nilai H’ tertinggi yaitu habitat danau (H’=2,07) sedangkan 

yang terendah yaitu habitat kebun teh (H’=0,85).  Sementara nilai E yang tertinggi yaitu habitat danau 

(E=0,81) sedangkan yang terendah yaitu habitat kebun bunga serta kebun kopi sebesar E=0,71. 

Kata kunci: capung, Goalpara, keanekaragaman, lahan pertanian, Perbawati 

 

Abstrack: Dragonflies and damselflies (Odonata) are insects play an important ecological role as 

predators, especially for insect pests in both aquatic and terrestrial habitats. The agricultural 

landscape of Goalpara-Perbawati, Sukabumi Regency, has a long history of its use as cultivation 

land, so this study aims to analyze the diversity of odonata in the agricultural landscape of Goalpara-

Perbawati. The research was conducted in February-May 2022 in five habitats, namely tea gardens, 

coffee gardens, flower gardens, vegetable gardens and lakes. Odonatan data was taken using the 

transect method measuring 100x20 meters for 10 minutes. Habitat data includes a description of the 

dominant vegetation, air temperature, air humidity, and wind speed. Data were analyzed with 

diversity index (H') and evenness index (E). The species richness of odonatan found was 16 species 

from two sub-orders and five families. Odonata are most often found in lake habitats (13 species). 

Orthetrum sabina species can be found in all types of habitats, while other species are only found in 

one to four habitats. Overall, the H' value is 1.82 and the E value is 0.66. The highest H' value is lake 

habitat (H'=2.07) while the lowest is tea garden habitat (H'=0.85). Meanwhile, the highest E value 

was for lake habitat (E=0.81) while the lowest was for flower gardens and coffee gardens at E=0.71. 

Key word: cultivated area, damselfly, diversity, dragonfly, Goalpara, Perbawati 
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Capung merupakan serangga yang 

berasosiasi dengan ekosistem perairan.  

Fase nimfa capung hidup di habitat 

perairan sebelum bermetamorfosis menjadi 

fase dewasa.  Secara umum, capung hidup 

di ekosistem air bersih (Bruno et al., 2022; 

Adu et al., 2019), walaupun sebagian jenis 

capung dapat hidup di ekosistem air 

tercemar (Jacob et al., 2017).  Kebiasaan 

ini, menjadikan capung sebagai indikator 

kualitas ekosistem perairan (Silva et al., 

2021; Kutcher & Bried, 2014).  Namun 

demikian, capung dewasa dapat juga 

dijumpai di berbagai habitat terrestrial, 

baik ekosistem alami maupun ekosistem 

buatan, baik lanskap hutan, pedesaan, 

maupun perkotaan (Janra, 2018; Zaman et 

al., 2018; Abdul et al., 2017). 

Capung berperan secara ekologi 

sebagai pemangsa serangga yang bersifat 

hama, baik pada fase nimfa di ekosistem 

perairan (Dasrat & Maharaj, 2021; Jara, 

2014) maupun pada fase dewasa di 

ekosistem terrestrial (Siregar et al., 2016; 

Rizal & Hadi, 2015).  Peran ekologi 

capung dapat berhubungan dengan 

perannya secara ekonomi, karena 

membantu mengendalikan serangga hama 

budidaya pertanian (Salsabiela et al., 

2022).  Peran capung menunjukkan bahwa 

capung bernilai penting sehingga 

keberadaannya perlu dilestarikan sebagai 

bagian ekosistem. 

Lanskap pertanian Goalpara-

Perbawati memiliki sejarah panjang 

sebagai lanskap budidaya pertanian sejak 

jaman kolonial hingga saat ini.  Kawasan 

ini telah berkembang sebagai perkebunan 

teh karena didukung oleh ekosistem 

pegunungan yang relatif dingin.  

Perkembangan selanjutnya, banyak 

masyarakat memanfaatkan kawasan ini 

untuk budidaya sayuran dan bunga yang 

didukung oleh lingkungan yang dingin dan 

sesuai untuk budidaya kedua komoditas 

tersebut. 

Lanskap pertanian Goalpara-

Perbawati berdampingan dengan hutan 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

(TNGGP), sebuah lanskap alami berupa 

hutan hujan pegunungan sebagai sumber 

air bersih yang mengalir melalui beberapa 

anak sungai.  Sampai saat ini, belum ada 

publikasi mengenai capung di kawasan ini 

maupun di sekitar Kawasan TNGGP 

lainnya.  Hanya satu publikasi mengenai 

capung yang melaporkan empat jenis 

capung di Resort Tegallega TNGGP 

(Mudzakir et al., 2021).  Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keanekaragaman jenis capung di lanskap 

pertanian Goalpara-Perbawati Kabupaten 

Sukabumi.  Data dapat dimanfaatkan 

untuk melihat keterkaitannya antar tipe 

pemanfaatan lahan budidaya dan sebagai 

kawasan penyangga TNGGP serta lebih 

lanjut dapat digunakan sebagai media 

edukasi dan ekowisata. 

 

METODE  

Waktu dan Tempat  

Penelitian dilaksanakan pada Bulan 

Februari-Mei 2022 di lanskap pertanian 

yang termasuk Wilayah Goalpara 

Kecamatan Sukaraja dan Wilayah 

Perbawati Kecamatan Sukabumi, 

Kabupaten Sukabumi (Gambar 1).  Habitat 

yang diteliti terdiri atas empat tipe habitat 

terestrial mencakup kebun teh, kebun kopi, 

kebun sayur, kebun bunga, serta satu 

habitat akuatik yaitu setu atau danau kecil. 

 

Pengambilan Capung 

Capung yang diteliti adalah 

individu dewasa.  Pengambilan capung 

dilakukan dengan jaring serangga.  Plot 

berupa transek berukuran panjang 100 

meter dan lebar 20 meter dengan durasi 

pengamatan 10 menit setiap plot.  Transek 

diletakkan secara purposive dengan 

memperhatikan kemudahan akses.  

Transek pada habitat terrestrial diletakkan 

secara acak di tengah habitat, sementara 

transek pada habitat akuatik diletakkan di 

tepian dan tidak memotong badan air.  

Pengambilan data dilakukan pada waktu 

aktif capung yaitu pukul 08.00-14.00 WIB.  

Identifikasi capung dan tata nama 

mengacu pada (Rahadi et al., 2013) dan 

panduan identifikasi lainnya. 
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Data habitat mencakup data 

vegetasi dan data fisik.  Data vegetasi 

diambil dengan mendeskripsikan kondisi 

vegetasi dominan.  Data fisik habitat 

mencakup suhu, kelembaban udara, dan 

kecepatan angin.  Data suhu diambil 

menggunakan termometer.  Data 

kelembaban diambil dengan termometer 

bola kering dan termometer bola basah, 

untuk kemudian dibandingkan dengan 

tabel kelembaban.  Data kecepatan angin 

diambil dengan anemometer.  Data diambil 

bersamaan pada saat pengamatan capung. 

 

 

Analisis Data 

Data capung dianalisis dengan (1) 

indeks keanekaragaman jenis Shannon-

Wiener (H’) (Krebs, 2014; Magurran, 

2004), dan (2) indeks kemerataan (E’) 

(Krebs, 2014; Magurran, 2004. 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, 

dihitung dengan rumus: 

    ∑         

 

   

 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener 

n = Jumlah individu jenis ke-i 

In = Logaritma natural 

N = Jumlah individu seluruh 

jenis 

pi = Proporsi jenis ke-i 

Kriteria nnilai H’, yaitu: 

H’< 1 : Tingkat keanekaragaman 

jenis rendah 

1<H’≤ 3  : Tingkat 

keanekaragaman jenis sedang 

H’> 3 : Tingkat keanekaragaman 

jenis tinggi 

Indeks kemerataan dihitung dengan rumus: 

  
  

  ( )
 

Keterangan: 

E = Indeks kemerataan jenis 

(Evenness) 

H’ = Indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener 

S = Jumlah jenis yang 

ditemukan 

Kriteria nilai E, yaitu: 

E < 0,5 : Tingkat kemerataan jenis 

rendah, komunitas tertekan 

0,50 > E > 0,75 : Tingkat 

kemerataan jenis sedang, komunitas labil 

0,75 > E > 1,00 : Tingkat 

kemerataan jenis tinggi, komunitas stabil  

 
Gambar 1.  Lokasi Penelitian Lanskap pertanian Goalpara-Perbawati Kabupaten Sukabumi 

 

 

HASIL   

Perbawati Goalpara
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Kondisi Habitat 

Habitat Kebun Teh 

Habitat kebun teh merupakan 

kebun budidaya yang dikelola oleh PT 

Perkebunan Nusantara VII dengan 

tanaman utama adalah teh (Camellia 

sinensis).  Kondisi habitat relatif terbuka 

sehingga membuat intensitas cahaya relatif 

tinggi.  Jenis pohon yang ada diantaranya 

damar (Agathis dammara), jati (Tectona 

grandis), suren (Toona sureni), dan sengon 

(Paraserinsthes falcataria).  Vegetasi lain 

berupa tumbuhan liar seperti alang-alang 

(Imperata cylindrica) dan pacar tere 

(Impatiens platypetala) yang tumbuh di 

sela-sela tanaman teh.  Suhu rerata yaitu 

sebesar 21℃, kelembaban rerata mencapai 

89%, dan kecepatan angin rerata mencapai 

0,80 meter/detik. 

 

Habitat Kebun Kopi 

Habitat Kebun Kopi merupakan 

kebun budidaya masyarakat. Habitat kebun 

kopi didominasi tanaman kopi.  Vegetasi 

pohon yang ada diantaranya pinus (Pinus 

merkusii), sementara vegetasi lain 

diantaranya pisang (Musa sp.), singkong 

(Manihot esculenta), dan rumput ilalang 

(Imperata cylindrica).  Terdapat aliran 

sungai kecil di bagian tepi habitat kebun 

kopi.  Suhu rerata yaitu sebesar 24℃, 

rerata kelembaban yaitu sebesar 76%, dan 

kecepatan angin rerata mencapai 0,54 

meter/detik. 

 

Habitat Kebun Bunga 

Habitat kebun bunga merupakan 

lahan budidaya yang didominasi tanaman 

diantaranya bunga aster (Callistepus 

chinensis), bunga sedap malam (Polianthes 

tuberosa), dan bunga balon (Asclepias 

physocarpa).  Kondisi habitat relatif 

terbuka.  Vegetasi lain yang ada di sekitar 

kebun bunga yaitu pisang danrumput 

ilalang.  Habitat kebun bunga dikelilingi 

oleh aliran air berupa irigasi untuk 

pengairan kebun.  Terdapat beberapa fase 

pertumbuhan baik fase semai, tidak 

berbunga, berbunga, maupun telah bekas 

panen.  Suhu rerata yaitu sebesar 24,5℃, 

kelembaban rerata yaitu sebesar 81%, dan 

kecepatan angin rerata mencapai 1,25 

meter/detik. 

 

Habitat Kebun Sayur 

Habitat kebun sayur merupakan 

tanaman budidaya masyarakat.  Habitat 

Kebun Sayur didominasi tomat (Solanum 

lycopersicum), daun bawang (Allium 

fistulosum), cabai (Capsycum annuum), 

kubis (Brassica oleracea), caisim (Brassica 

chinensis), paria (Momordica charantia), 

sawi putih (Brassica rapa), dan wortel 

(Daucus carota).  Vegetasi yang terbuka 

membuat intensitas cahaya relatif tinggi.  

Terdapat beberapa fase pertumbuhan baik 

fase semai, tidak berbuah, berbuah, 

maupun telah bekas panen.Terdapat sungai 

kecil yang dimanfaatkan untuk pengairan 

tanaman sayur.  Suhu rerata yaitu sebesar 

23℃, kelembaban rerata yaitu sebesar 

80%, dan kecepatan angin rerata mencapai 

0,92 meter/detik. 

 

Habitat Danau/Setu 

Habitat situ/danau terdapat di dua 

lokasi yaitu, Situ Cijeruk, Desa Sukamekar 

dan Situ Batu Karut, Desa Selaawi.  

Kondisi fisik air setu keruh.  Kondisi 

vegetasi di sekitar setu diantaranya 

kaliandra, bunga matahari meksiko, bunga 

liar abadi, bunga lizzie dan bambu.  

Terdapat sungai kecil yang mengitari 

Danau/Setu serta beberapa sawah dan 

kebun budidaya masyarakat. Suhu rerata 

yaitu sebesar 24℃, kelembaban rerata 

yaitu sebesar 82%, dan kecepatan angin 

rerata mencapai 3,34 meter/detik. 

 

Kekayaan Jenis Capung 

Kekayaan jenis capung yang 

dijumpai sebanyak 16 jenis dari dua sub-

ordo dan lima famili.  Sub-ordo Anisoptera 

terdiri atas satu famili dan delapan jenis, 

sementara Sub-ordo Zygoptera terdiri atas 

empat famili dan delapan jenis (Tabel 1; 

Gambar 2). 
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Tabel 1.  Kekayaan Jenis Capung di Lokasi Penelitian 

 

No Sub-Ordo/Famili/Jenis 

Tipe Habitat 

Jumlah Kebu

n Teh 

Kebu

n 

Kopi 

Kebu

n 

Bung

a 

Kebu

n 

Sayur 

Setu/ 

Dana

u 

I Sub-Ordo Anisoptera     
  

A Famili Libellulidae     
  

1 Brachythemis contaminata - 1 1 1 - 3 

2 Crocothemis servilia - 1 1 - 7 9 

3 Diplacodes trivialis - - - 1 - 1 

4 Orthetrum crysis - - - - 1 1 

5 Orthetrum glaucum 1 - - - - 1 

6 Orthetrum sabina 8 11 9 3 24 55 

7 Rhodothemis rufa - - - - 3 3 

8 Pantala flavescens 11 6 14 - 22 53 

II Sub-Ordo Zygoptera     
  

B Famili Coenagrionidae     
  

9 Agriocnemis femina - - - - 4 4 

10 Agriocnemis pygmaea - - - - 8 8 

11 Ischnura senegalensis - - 2 - 4 6 

12 Pseudagrion microcephalum - - - - 3 3 

C Famili Calopterygidae     
  

13 Vestalis luctuosa - - - - 2 2 

D Famili Chlorocyphidae     
  

14 Libellago lineata - - - - 3 3 

15 Rhinocypha fenestrata - - - - 1 1 

E Famili Euphaeidae     
  

16 Euphaea variegata - - - - 2 2 

Total 20 19 27 5 84 155 

 

    
Brachythemis 

contaminata 
Crocothemis servilia Diplacodes trivialis Orthetrum crysis 

    
Orthetrum glaucum Orthetrum sabina Rhodothemis rufa Pantala flavescens 
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Agriocnemis femina Agriocnemis pygmaea Ischnura senegalensis Vestalis luctuosa 

 

 

 

 
Euphaea variegate 

 
 

Gambar 2.  Beberapa jenis capung yang dijumpai di lokasi penelitian 

 

 

Ciri-Ciri Jenis Capung Yang Dijumpai 

Brachythemis contaminata 

(Capung sayap oranye).  Ciri utama tubuh 

berwarna coklat zaitun hingga coklat 

kemerahan dengan dua garis coklat di 

kedua sisi.  Jantan berwarna lebih terang 

dibanding betina.  Sayap transparan 

dengan semburat kuning kecokatan di 

bagian tengah.  Pterostigma berwarna 

kemerahan.  Terdapat garis hitam di atas 

perut.  

Crocothemis servilia (Capung 

sambar garis hitam).  Capung jantan 

berwarna merah jingga di seluruh bagian 

tubuhnya kecuali sayap.  Sayap transparan 

dengan pterostigma kuning kecoklatan 

dengan garis hitam jelas di atas perut.  

Capung betina berwarna kuning terang di 

seluruh tubuhnya.  Mata berwarna merah 

darah di bagian atas dan bewarna ungu di 

bagian samping. 

Diplacodes trivialis (Capung 

tengger biru).  Ciri utama yaitu seluruh 

tubuh berwarna kuning kehijauan atau 

zaitun dengan bercak hitam saat muda 

serta berwarna biru keabu-abuan dengan 

sedikit serbuk putih dan hitam pada tiga 

ruas terakhir pada saat dewasa.  Sayap 

transparan. 

Orthetrum chrysis (Capung sambar 

perut kait/ Capung helikopter).  Ciri utama 

yaitu dada gelap dan perut merah cerah, 

sementara pada betina didominasi warna 

coklat karat.  Mata berwarna biru abu-abu.  

Sayap transparan dengan pangkal 

berwarna kuning. 

Orthetrum glaucum (Capung 

sambar biru).  Ciri utama yaitu berwarna 

biru muda.  Warna perut lebih terang 

dibandingkan bagian dada.  Dua segmen 

terakhir berwarna gelap.  Sayap transparan 

dengan semburat kuning gelap di bagian 

bawah serta pterostigma bewarna coklat. 

Orthetrum sabina (Capung sambar 

hijau/ Capung badak).  Ciri utama yaitu 

berwarna keabu-abuan hingga kuning 

kehijauan.  Perut bercorak hitam dan putih.  

Mata berwarna hijau.  Sayap transparan 

dan pterostigma berwarna coklat.  Jantan 

dan betina memiliki ciri yang sama. 

Rhodothemis rufa (Capung merah 

punggung metalik/ Sibar merah telaga).  

Ciri utama berwana merah kecoklatan dan 

terdapat corak warna putih pada dada 

hingga setengah bagian perut. Mata 

berwarna merah.  Sayap transparan dan 

terdapat bercak cokelat kemerahan. 

Pterostigma berwarna coklat. 

Pantala flavescens (Capung 

kembara/ Capung ciwet).  Ciri utama yaitu 

kuning keemasan atau terdapat juga 

yangberwarna kecoklatan zaitun.  Warna 

perut sama dengan dada.  Sayap transparan 

dan pterostigma berwarna coklat untuk 

jantan dan kuning untuk betina. 

Agriocnemis femina (Capung jarum 

centil).  Jantan didominasi warna hitam 

dan hijau, sementara betina berwarna 

merah cerah.  Mata bagian atas berwarna 

hitam, sementara bagian bawah berwarna 

hijau.  Sayap transparan dan pterostigma 

hitam.  Ekor berwarna gelap. 

Agriocnemis pygmaea (Capung 

jarum kecil).  Warna tubuh bagian bawah 

berwarna hijau dengan bagian ujung 

segmen berwarna orange-merah.  Perut 

bagian atas berwarna hitam dan dada 

bercorak garis hitam dan hijau.  Jantan 
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dewasa mungkin mengalami pruinosis di 

bagian belakang kepala dan dada dengan 

warna putih seperti salju, membuat semua 

tanda di bawahnya cukup kabur.  Betina 

menunjukkan beberapa morfologi warna. 

Warna hijau jantan berubah menjadi warna 

merah pada betina atau kadang hijau yang 

sama dengan jantan.  Sayap transparan dan 

pterostigma berwarna coklat terang. 

Ischnura senegalensis (Capung 

jarum sawah).  Dada berwarna hitam di 

bagian atas dan biru kehijauan di bagian 

samping.  Perut hitam di bagian attas 

hingga segmen 7.  Bagian sisi berwarna 

biru kehijauan pada segmen 1 dan 2, 

kemudian berwarna kuning pada segmen 3 

sampai 7.  Segmen selanjutnya kombinasi 

biru dan hitam.  Warna hijau di bagian 

dada dan perut dapat berubah menjadi biru 

pada jantan dan betina dewasa.  Sayap 

transparan dan pterostigma berwarna 

coklat terang. 

Pseudagrion microcephalum 

(Capung jarum kepala kecil).  Ciri utama 

yaitu dominan biru muda.  Dada memiliki 

corak hitam.  Perut berwarna hitam serta 

keabuan. Mata berwarna biru dengan titik 

hitam.  Sayap transparan dan pterostigma 

berwarna hitam. Ujung ekor biru.  Betina 

memiliki warna hijau muda. 

Vestalis luctuosa (Capung jarum 

metalik).  Ciri utama berwarna biru tua 

pada dada, perut dan sayap.  Sayap 

berwarna hitam metalik namun 

memantulkan warna biru apabila terpapar 

cahaya.  Jantan berwarna biru-ungu 

metalik dan sayap hitam metalik dengan 

kilauan biru-ungu, sementara betina 

berwarna hijau metalik dengan perut dan 

sayap polos. 

Libellago lineata (Capung batu 

kuning).  Ciri utama tubuh jantan 

didominasi warna kuning keemasan dan 

hitam, sementara betina didominasi warna 

kuning gelap.  Sayap transparan venasi 

hitam serta pterostigma bewarna kuning 

gradasi coklat.  Sayap yang lebih panjang 

dibandingkan perut serta terdapat pola 

hitam bulat di ujung sayap.  Mata 

majemuk dengan warna coklat. 

Rhinocypha fenestrata (Capung 

batu merah jambu).  Ciri utama tubuh 

didominasi warna hitam.  Bagian dada 

terdapat pola garis biru di bagian samping 

dan merah muda di bagian atas.  Perut 

berwarna hitam serta terdapat bercak biru 

pada sisi samping.  Sayap hitam dan 

terdapat refleksi merah jambu saat terpapar 

sinar matahari.  Betina berwarna lebih 

pucat dibandingkan jantan.  Sayap betina 

berwarna coklat transparan dengan 

pterostigma berwarna coklat kehitaman. 

Euphaea variegata (Capung 

beludru sunda/ Capung intan sunda).  Ciri 

utama jantan yaitu hampir seluruh tubuh 

berwarna hitam  dengan garis kuning 

samar serta sayap berwarna ungu metalik 

pada bagian luar, sementara betina hampir 

seluruh tubuh berwarna putih dengan 

sayap transparan.  Kepala hitam dan mata 

berukuran besar berwarna hitam yang 

mendominasi ukuran kepala. 

 

Penyebaran Jenis Capung 

Seluruh tipe habitat dapat dijumpai 

jenis capung 16 jenis capung.  Jumlah 

jenis yang ditemukan berkisar antara tiga 

sampai 13 jenis capung.  Habitat danau 

merupakan habitat dengan jenis capung 

paling tinggi yaitu 13 jenis, sementara 

habitat Kebun Sayur dan Kebun Teh 

merupakan habitat dengan jenis capung 

paling rendah yaitu masing-masing tiga 

jenis capung (Gambar 3). 

Satu jenis capung yaitu Orthetrum 

sabina dapat dijumpai di seluruh tipe 

habitat.  Lima jenis lainnya dijumpai 

bervariasi dari satu hingga empat tipe 

habitat.  Sebelas jenis capung hanya 

dijumpai di satu tipe habitat.  Selain dapat 

dijumpai di seluruh tipe habitat, jenis 

Orthetrum sabina juga merupakan jenis 

capung dengan jumlah individu paling 

tinggi dibandingkan jenis lainnya. 
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Gambar 3.  Jumlah famili dan jenis capung menurut tipe habitat 

 

Nilai Indeks Keanekaragaman dan 

Kemerataan Jenis Capung 

 

Secara keseluruhan lokasi 

penelitian, nilai indeks keanekaragaman 

jenis (H’) yang didapatkan yaitu sebesar 

1,82 sementara nilai indeks kemerataan 

jenis capung (E) yang didapatkan sebesar 

0,66.  Jika dilihat menurut tipe habitat, 

maka nilai H’ tertinggi yaitu habitat Danau 

(H’=2,07) sedangkan yang terendah yaitu 

habitat Kebun teh (H’=0,85).  Sementara 

nilai E yang tertinggi yaitu habitat Danau 

(E=0,81) sedangkan yang terendah yaitu 

habitat Kebun Bunga serta Kebun Kopi 

masing-masing E=0,71 (Gambar 4). 

Secara keseluruhan nilai H’ yang 

diperoleh tergolong kategori sedang.  

Sementara jika dilihat menurut tipe 

habitat, maka dua tipe habitat yaitu habitat 

danau dan habitat kebun bunga termasuk 

kategori nilai indeks keanekaragaman jenis 

sedang, sementara tiga tipe habitat lainnya 

termasuk kategori indeks keanekaragaman 

jenis rendah.  Tidak ada tipe habitat yang 

termasuk kategori tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Nilai indeks keanekaragaman dan kemerataan jenis capung menurut tipe habitat 
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PEMBAHASAN  

Kekayaan jenis capung yang 

dijumpai di Lanskap Pertanian Goalpara-

Perbawati memiliki kemiripan maupun 

perbedaan hasil dibandingkan penelitian 

capung di lokasi lain.  Penelitian di 

ekosistem yang mirip yaitu ekosistem 

pedesaan penyangga taman nasional 

menunjukkan hasil lebih tinggi yaitu 

(Harahap et al., 2022) sebanyak 23 jenis di 

Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor, 

sementara (Wasahlan & Kurnia, 2022) 

hanya menemukan 13 jenis di Kecamatan 

Kabandungan Kabupaten Sukabumi.  

Keragaman habitat diduga menjadi 

pendukung tingginya keanekaragaman 

jenis capung yang dijumpai.  Habitat di 

Leuwiliang lebih beragam dibandingkan 

habitat di Kabandungan.  Habitat yang 

lebih beragam memungkinkan untuk 

mendukung keanekaragaman jenis capung 

yang lebih tinggi juga (Guadalquiver et al., 

2022). 

Penelitian capung di ekosistem lain 

juga menunjukkan hasil berbeda.  Capung 

di ekosistem akuatik bendungan 

ditemukan tujuh jenis di Bendungan Latu, 

Badung (Suaskara & Joni, 2020), tujuh 

jenis di Waduk Selorejo, Cilacap (Susanto 

et al., 2020), 22 jenis di Bendungan 

Lempake Samarinda (Nisita et al., 2020) 

dan 22 jenis di Waduk Jatibarang, 

Semarang (Yuditaningtyas et al., 2022).  

Pada habitat sawah dijumpai enam jenis di 

Denpasar (Suartini & Sudarti, 2019) dan 

lima jenis di Demak (Rizal & Hadi, 2015).  

Perbedaan ini diduga berkaitan dengan 

kondisi mikro habitat yang berbeda seperti 

kualitas air, kelembaban udara, ketinggian 

wilayah, serta aspek habitat lainnya 

(Monzó & Verdú, 2022; Salsabiela et al., 

2022; dan Sandamini et al., 2019). 

Penyebaraan jenis capung yang 

paling banyak di habitat danau 

mengindikasikan bahwa ekosistem akuatik 

lebih disukai oleh capung dibandingkan 

habitat terestrial, walaupun habitat 

terestrial tetap memiliki peran penting bagi 

kehidupan capung (Susanto, 2022; Cudera 

et al., 2020).  Hal ini sesuai dengan 

ekologi capung secara umum yaitu 

berkaitan erat dengan ekosistem perairan 

(Bruno et al., 2022; Adu et al., 2019; 

Miguel et al., 2017).  Pentingnya 

lingkungan perairan memberikan pengaruh 

yang nyata bagi keberadaan capung. 

Penemuan jenis capung Orthetrum 

sabina sebagai jenis dengan individu 

paling banyak dan tersebar di seluruh 

lokasi, mengindikasikan bahwa jenis ini 

merupakan jenis yang paling mampu 

beradaptasi dengan berbagai tipe habitat.  

Kondisi ini didukung oleh penelitian lain 

yang menjumpai fenomena yang sama 

mengenai keberadaan jenis capung 

Orthetrum sabina  seperti Harahap et al. 

(2022), Ilhamdi et al. (2020), Albab et al. 

(2019), dan Putri et al. (2019).  Jenis ini 

bahkan juga ditemukan di habitat alami 

kawasan dilindungi (Ruslan, 2020; Zaman 

et al., 2017). 

Nilai H’ yang diperoleh di lokasi 

penelitian relatif tidak berbeda jauh jika 

dibandingkan dengan berbagai penelitain 

lain seperti Ilhamdi et al. (2020), Lino et 

al. (2019) maupun Zaman et al. (2018).  

Nilai H’ yang tinggi didukung oleh 

kualitas habitat yang baik sehingga 

mendukung tingginya keanekaragaman 

jenis capung yang dijumpai (Amrullah, 

2018), sebaliknya bahwa nilai H’ yang 

rendah mengindikasikan bahwa 

lingkungan kurang baik (Suaskara & Joni, 

2020) seperti kualitas air yang rendah 

maupun penurunan debit air.  Kualitas air 

berpengaruh terhadap keanekaragaman 

jenis capung di suatu ekosistem (Silva et 

al., 2021; Husnia et al., 2019). 

Nilai E sedang dan tinggi 

mengindikasikan tidak adanya jenis 

capung yang mendominasi komunitas.  

Walaupun dua jenis capung memiliki 

jumlah individu relatif lebih banyak 

dibandingkan jenis lain, yaitu Orthetrum 

sabina (35%) serta Pantala flavescens 

(34%) dibandingkan seluruh individu 

anggota komunitas, namun secara 

keseluruh jenis ini masih belum termasuk 

kategori mendominasi.  Jika penyebaran 

individu jenis dalam satu komunitas tidak 
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merata dan adanya jenis yang dominan, 

maka nilai E akan semakin rendah 

(Magurran, 2004).  Demikian juga 

sebaliknya, jika penyebaran individu 

merata dan tidak ada jenis yang 

mendominasi, maka nilai E akan semakin 

tinggi.  Namun demikian, kadang, nilai E 

berbanding terbalik dengan nilai indeks 

keanekaragaman yaitu nilai indeks 

kenakaragaman jenis yang tinggi tidak 

berbandung lurus dengan nilai indeks 

kemerataan yang tinggi juga (MacDonald 

et al., 2017). 

 

KESIMPULAN  

Kekayaan jenis capung yang 

dijumpai sebanyak 16 jenis daru dua sub-

ordo dan lima famili.  Capung dapat 

dijumpai di seluruh tipe habitat, yaitu 

empat habitat terestrial serta satu habitat 

akuatik.  Jenis capung paling banyak 

dijumpai di habitat danau sebanyak 13 

jenis.  Satu jenis capung Orthetrum sabina 

dapat dijumpai di seluruh tipe habitat.  

Nilai H’ yang diperoleh berkisar antara 

0,85-2,07, sementara nilai E yang 

diperoleh berkisar antara 0,66-0,81. 

 

SARAN  

Saran yang diberikan yaitu perlu 

penelitian lanjutan mengenai ekologi 

capung secara lebih mendalam di lokasi 

penelitian.  Saran lain bahwa upaya 

konservasi perlu dilakukan dengan inovasi 

pengembangan ekowisata capung bagi 

masyarakat terutama generasi muda. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih disampaikan 

kepada Pimpinan PT Perkebunan 
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Abstrak: Perilaku melestarikan dan menghargai lingkungan hidup telah banyak diberikan dalam 

pembelajaran, konsep lingkungan dalam materi pembelajaran biologi mampu mengembangkan 

kecerdasan ekologis sehingga membentuk peserta didik yang mempu mengembangkan IPTEK yang 

ramah lingkungan dan efisien dalam memanfaatkan sumber daya, juga mampu menjalankan etika 

moralitas dan memiliki pola pikir dan perubahan pandangan yang berwawasan ekologis. Motivasi 

menjaga lingkungan dan lingkungan sosial ikut berkontribusi terhadap kecerdasan ekologis peserta 

didik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 1) Pengaruh motivasi menjaga lingkungan terhadap 

kecerdasan ekologis; 2) Pengaruh lingkungan sosial terhadap kecerdasan ekologis; 3) Pengaruh 

interaksi motivasi menjaga lingkungan dan lingkungan sosial terhdap kecerdasan ekologis. Jenis 

penelitian menggunakan metode ex-post facto. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner yang 

diberikan kepada sampel peneltian yakni pada peserta didik yang berada di lingkungan sosial (Kota 

dan Desa) di Provinsi Lampung. Berdasarkan analisis hipotesis menunjukkan bahwa (1) terdapat 

pengaruh motivasi menjaga lingkungan terhadap kecerdasan ekologis (2) tidak terdapat pengaruh 

lingkungan sosial terhadap kecerdasan ekologis (3) tidak terdapat pengaruh interaksi motivasi 

menjaga lingkungan dan lingkungan sosial terahadap kecerdasan ekologis. 

Kata Kunci: Kecerdasan ekologis, Motivasi Menjaga Lingkungan, Lingkungan Sosial 

 

Abstract: The behavior of preserving and respecting the environment has been given a lot in 

learning, the concept of the environment in biology learning materials is able to develop ecological 

intelligence so as to form students who are able to develop science and technology that are 

environmentally friendly and efficient in utilizing resources, are also able to carry out ethical 

morality and have a mindset and ecological perspective change. The motivation to protect the 

environment and the social environment contributes to the ecological intelligence of students. The 

purpose of this study was to determine (1) the effect of the motivation to protect the environment on 

ecological intelligence; (2) The influence of the social environment on ecological intelligence; (3) The 

interaction effect of motivation to protect the environment and social environment on ecological 

intelligence. This type of research uses the ex-post facto method. The research instrument used a 

questionnaire given to the research sample, namely students who were in a social environment (City 

and Village) in Lampung Province. Based on the analysis of the hypothesis shows that (1) there is a 

motivational effect of protecting the environment on ecological intelligence (2) there is no influence of 

the social environment on ecological intelligence (3) there is no interaction effect of motivation to 

protect the environment and the social environment on ecological intelligence. 

Keywords: Ecological intelligence, Motivation to Protect the Environment, Social Environment 
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Upaya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup manusia 

menyebabkan perubahan atas unsur 

atau komponen-komponen lingkungan 

hidup beserta sumber daya alamnya. 

Perubahan ini berdampak pada 

kehidupan manusia, baik dampak 

negatif maupun pengaruh positif. 

Menurut laporan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(2014) Kualitas lingkungan hidup 

semakin lama semakin 

memprihatinkan sedangkan upaya 

perbaikan dan pemulihan lingkungan 

hidup kalah cepat dibandingkan laju 

kerusakan dan pencemaran .Dalam 

laporan ini Indeks kualitas lingkungan 

hidup nasional menunjukkan 

penurunan. Menurut hasil penelitian 

Wahana Lingkungan Hidup Lampung 

(2021), jumlah kasus kerusakan 

lingkungan di Lampung pada 2021 

meningkat dratis dibandingkan tahun 

sebelumnya. Kerusakan lingkungan 

mengabkibatkan bencana ekologis di 

hampir semua  daerah di Provinsi 

Lampung. Dalam menanggulangi serta 

mengurangi jumlah kasus kerusakan 

diperlukan integrasi pembelajaran 

berbasis ekopedagogik untuk 

meniingkatkan sikap kepedulian 

terhadap lingkungan. 

Pada pendidikan di tingkat 

menengah tepatnya di SMA 

pendidikan karakter perduli 

lingkungan dapat diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran, yaitu salah 

satunya pada mata pelajaran Biologi. 

Konsep-konsep lingkungan serta 

prilaku menghargai dan melestarikan 

lingkungan dipelajari dalam materi 

ekosistem serta pencemaran 

lingkungan. Pembelajaran biologi 

seharusnya mampu menciptakan 

interaksi khusus antara peserta didik 

dengan lingkungan disekitarnya 

sehingga dapat membentuk karakter 

perduli lingkungan.  Lubis (2020) 

mengemukakan bahwa pembelajaran 

biologi memiliki integritas yaitu 

karakter, misalnya karakter peduli 

lingkungan, dimana tersebut akan 

dapat terwujud jika pendidik maupun 

peserta didik mengaitkan berbagai 

aspek yang ada diantaranya sains, 

lingkungan, sosial dan budaya. 

Namun, fakta yang terjadi 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

yang diperoleh di sekolah belum 

sepenuhnya mempengaruhi peserta 

didik untuk menghargai lingkungan 

hidup serta tidak semua akibat yang 

ditimbulkan berasal dari kelemahan 

pendidikan biologi yang berlatar 

belakang jurusan IPA (Achyani dan 

Sujarwanta: 2022) 

Perkembangan intelektual 

yang dimiliki peserta didik SMA 

memungkinkan untuk peserta didik 

dapat mampu memahami dan 

mengkaji konsep-konsep abstrak 

dalam batas-batas tertentu, memahami 

dan mengkaji konsep, serta 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis ekopedagogik di kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan berbasis 

ekopedagogik diharapkan dapat 

menumbuhkan wawasan ekologis 

pada konsep biologi pada peserta 

didik, sehingga peserta didik  mampu 

menjadi masyarakat yang perduli 

lingkungan serta memiliki pandangan 

bahwa manusia adalah bagian dari 

lingkungan itu sendiri, lebih luas 

adalah bagian dari alam (Ekologis). 

Kecerdasan Eeologis atau Ecology 

Intelligence merupakan sebuah 

kemampuan manusia dalam merespon 

keadaan yang terjadi di sekitar 

lingkungannya Goleman (2010) 

Kecerdasan ekologis sangat 

penting untuk diterapkan di dalam 

pembelajaran sekolah melalui 

penguatan kecerdasan ekologis pada 

konsep biologi dapat membentuk 

peserta didik yang mampu 

mengembangkan IPTEK yang ramah 

lingkungan dan efisien dalam 

memanfaatkan sumber daya, juga 

mampu menjalankan etika moralitas 
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dan memiliki pola pikir dan perubahan 

pandangan yang berwawasan 

ekologis. Pentingnya kecerdasan 

ekologis bagi peserta didik seperti 

diungkapkan  oleh Supriatna (2016) 

yakni (1) Peserta didik merupakan 

agen perubahan yang akan 

mensosialisasikan kecerdasan ekologis 

untuk ditanamkan menjadi karakter 

diri dalam kehidupan social di 

masyarakat; (2) Peserta didik menjadi 

agen yang mengerti akan kelangkaan 

energi yang tidak dapat diperbaharui 

dan juga permasalahan lingkungan 

lainnya, seperti pemanasan global; (3) 

Peserta didik menjadi agen yang dapat 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis ecopedagogy di sekolah dan 

di masyakarat.  

Kecerdasan ekologis adalah 

perpaduan antara aspek kognitif 

dengan sikap empati terhadap 

kehidupan. Adapun indikator 

kecerdasan ekologis berdasarkan 

kompetensi ekologis yang telah 

dikemukakan oleh Goleman dan 

National Curriculum Council (NCC) 

Inggris (dalam Palmer, 1994) yang 

meliputi tiga aspek besar diantarannya 

indikator sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Kecerdasan ekologis 

peserta didik didukung oleh beberapa 

faktor antara lain motivasi belajar dan 

lingkungan sosial. 

Motivasi dalam kelestarian 

lingkungan menurut Dressler (2000), 

“Motivasi adalah suatu kondisi yang 

berpengaruh dalam membangkitkan, 

mengarahkan, dan memelihara 

perilaku yang berhubungan dengan 

lingkungan di mana ia tinggal. 

Berkenaan dengan menjaga 

lingkungan, maka motivasi yang 

digambarkan sebagai dorongan untuk 

dapat mewujudkan tujuan ataupun 

kebutuhan seseorang harus dikaitkan 

dengan tujuan dari menjaga 

lingkungan. Motivasi dalam menjaga 

lingkungan merupakan kondisi 

internal yang menggerakkan seseorang 

mengejar sasaran-sasaran tertentu 

berupa keinginan memuaskan 

kebutuhan, dorongan berbuat, arah 

pemenuhan kebutuhan, dan harapan 

terhadap kualitas lingkungan 

(Wihardjo dan Sujarwanta :2016). 

Pendapat lain oleh Tamara 

(2016) dan Subiyanto (2013) 

memandang lingkungan sosial sebagai 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang untuk dapat 

melakukan suatu tindakan-tindakan 

masing-masing individu. Lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat 

memberikan peranan yang berarti dan 

lingkungan masyarakat yang berperan 

paling tinggi terhadap pembentukan 

sikap peduli lingkungan peserta didik, 

lingkungan sosial, baik itu dalam 

lingkungan keluarga, sekolah maupun 

lingkungan masyarakat, sama-sama 

memiliki peranan penting serta 

tanggung jawab terhadap 

pembentukan karakter sikap peduli 

lingkungan peserta didik. Sejalan 

dengan hasil penelitian Mustika dan 

Sahudra (2012) menyatakan bahwa 

lingkungan berperan terhadap 

terbentuknya karakter peduli 

lingkungan peserta didik. Macam 

lingkungan sosial melingkupi 

lingkungan sosial sekolah, lingkungan  

keluarga, dan lingkungan masyarakat. 

Lingkungan masyarakat merupakan 

factor eksternal yang berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter peduli 

lingkungan. Lingkungan masyarakat 

sekitar jelas memiliki pengaruh besar 

dan memiliki andil besar terhadap 

keberhasilan penanaman nilai-nilai 

estetika dan etika untuk pembentukan 

karakter peserta didik.  

Pembagian masyarakat ada dua 

macam yakni: 

1) Masyarakat desa (rular/ village 

community), dan  

2) Masyarakat kota (urban 

community) 
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Octavia (2020) mendefinisikan 

masyarakat desa dan kota yakni: a) 

Masyarakat desa adalah sekelompok 

orang yang hidup bersama bekerja 

sama dan berhubungan erat secara 

tahan lama, dengan sifat-sifat yang 

hampir seragam (homogen). Ditinjau 

dari kehidupannya sebagian terbesar 

hidup dari pertanian, sangat 

tergantung dan terikat pada tanah 

(earth bound), mereka mendiami 

wilayah tertentu di mana pertanian 

menjadi pusat dan dasar utama 

kehidupannya, dan nilai kekeluargaan 

dalam bermasyarakat ini pun masih 

kental;  b) Masyarakat kota adalah 

tempat tinggal penduduk yang 

terutama hidup dari industri dan 

perdagangan, bukan dari pertanian. 

Adapun definisi kota sebagai 

pemukiman yang relatif besar, padat, 

dan permanent, dihuni oleh orang-

orang yang kedudukan sosialnya 

heterogen”. 

Masyarakat dapat 

mempengaruhi perkembangan seorang 

peserta didik baik positif maupun 

negatif itu semua karena keberadaan 

peserta didik dalam masyarakat. 

Lingkungan sosial adalah wadah 

untuk seseorang berinteraksi, 

bersosialisasi serta memiliki peran 

yang memungkinkan memberikan 

dampak terhadap prilaku dan 

kepribadian seseorang sehingga 

mempengaruhi sesorang atau 

kelompok untuk melakukan tindakan 

dan perubahan. 

Tujuan penelitian ini yaitu 1) 

Mengetahui pengaruh motivasi 

menjaga lingkungan terhadap 

kecerdasan ekologis peserta didik 

kelas XI SMA di Provinsi Lampung; 

2) Mengetahui pengaruh lingkungan 

sosial terhadap kecerdasan ekologis 

peserta didik kelas XI SMA di 

Provinsi Lampung; 3) Mengetahui 

pengaruh interaksi antara motivasi 

menjaga lingkungan dan lingkungan 

sosial terhadap kecerdasan ekologis 

peserta didik kelas XI SMA di 

Provinsi Lampung  

 

METODE 

Jenis penelitian ini termasuk 

kedalam peneltiian ex post facto. 

Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan metode purposive sampling. 

Sampel penelitian ini diambil 

berdasarkan pertimbangan utama 

yakni latar belakang lingkungan sosial  

(desa dan kota). Sampel peneltian 

merupakan siswa SMA kelas XI di 

Kota dan Kabupaten di Provinsi 

Lampung berjumlah 272 peserta didik 

pada 8 sekolah yang termasuk 

kedalam lingkungankota dan desa. 

Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan teknik non-tes. 

Instrumen non-tes dengan 

menggunakan lembar kuesioner. 

Kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi atau 

mengajukan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada para 

responden (Herlina, 2019) Lembar 

kuisioner pada setiap aspek penilaian 

berupa skala likert atau rating scale 

dengan bobot skor 4. 

 

HASIL  

Skor Kecerdasan Ekologis dengan 

Motivasi Menjaga Lingkungan 

Tinggi 

 Data hasil penelitian mengenai 

kecerdasan ekologis peserta didik 

berdasarkan pengisian kuisioner 

motivasi menjaga lingkungan 

diperoleh skor minimum  61 dan skor 

maksimum 96. dan nilai mean sebesar 

78.  
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Ekologis dengan Motivasi Menjaga 

Lingkungan 

 

No Interval Kelas Tb Ta Frekuensi Persentase(%) 

1 61 – 64 60.5 64.5 9 3.3 

2 65 – 68 64.5 68.5 10 3.7 

3 69 – 72 68.5 72.5 33 12.1 

4 73 – 76 72.5 76.5 46 16.9 

5 77 – 80 76.5 80.5 76 28.7 

6 81 – 84 80.5 84.5 45 16.5 

7 85 – 88 84.5 88.5 31 11.4 

8 89 – 92 88.5 92.5 16 5.9 

9 93 - 96 92.5 96.5 4 1.5 

Jumlah 272 100 

  

 

Nilai Motivasi menjaga 

lingkungan paling banyak dengan nilai 

pada kelas interval 77 - 80 sebanyak 

76 peserta didik (28.7%). Dengan 

demikian dapat diperoleh gambaran 

umum mengenai distribusi skor 

motivasi menjaga lingkungan sebagian 

besar berada dalam kategori sedang. 

Adapun distribusi frekuensi skor 

kecerdasan ekologis peserta didik 

dengan motivasi menjaga lingkungan 

dapat digambarkan dalam histogram 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Skor Kecerdasan Ekologis pada Motivasi Menjaga Lingkungan  

 

 Tingkat kecenderungan 

motivasi menjaga liingkungan 

dikategorikan berdasarkan tingkat 

kriteria berdasarkan standar deviasi 

ideal sebesar 7 dan nilai mean yakni 

78. Frekuensi motivasi menjaga 

lingkungan tingggi berada  pada 

interval 80,5-84,5  yaitu sebanyak 45 

orang atau sebanyak (16.5%) 

sekaligus menjadi nilai motivasi 

menjaga lingkungan yang paling 

banyak dengan kriteria tinggi. 
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Skor Kecerdasan Ekologis Peserta 

Didik pada Motivasi Menjaga 

Lingkungan Rendah 
 

 Data hasil skor kecerdasan 

ekologis pada motivasi menjaga 

lingkungan rendah diperoleh tingkat 

kecenderungan motivasi menjaga 

lingkungan tinggi berada pada interval 

nilai X < 61 dengan jumlah 2 orang. 

Kecerdasan ekologis siswa paling 

rendah berada pada kelas interval 61-

64 yaitu sebanyak 9 orang atau 

sebanyak (3.3%) sekaligus merupakan 

nilai motivasi menjaga lingkungan 

yang paling sedikit. Dengan demikian 

dapat diperoleh gambaran umum 

mengenai distribusi skor menjaga 

lingkungan sebagian kecil yang berada 

dalam kelompok rendah. 

 

Skor Kecerdasan Ekologis Peserta 

Didik pada Lingkungan Kota 

 

Data hasil penelitian mengenai 

kecerdasan ekologis peserta didik 

berdasarkan pengisian kuisioner 

kecerdasan ekologis diperoleh skor 

minimum 63 dan skor maksimum 95 

dan nilai mean sebesar 77. 

Selanjutnya, data penelitian dapat 

disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Ekologis di Lingkungan Kota  

No Interval Kelas Tb Ta Frekuensi Persentase 

1 63 – 66 62.5 66.5 18 13.2 

2 67 – 70 66.5 70.5 15 11 

3 71 – 74 70.5 74.5 29 21.3 

4 75 – 78 74.5 78.5 37 27.2 

5 79 – 82 78.5 82.5 12 8.8 

6 83 – 86 82.5 86.5 12 8.8 

7 87 – 90 86.5 90.5 10 7.4 

8 91 - 95 90.5 95.5 3 2.2 

Jumlah 136 100 

 

Kecerdasan ekologis peserta didik 

dengan nilai berada pada kelas interval 

91-95, yaitu sebanyak 3 orang pada 

lingkungan kota atau sebanyak (3%) 

sekaligus merupakan nilai kecerdasan 

ekologis yang paling sedikit. 

Kecerdasan ekologis pada lingkungan  

kota paling banyak dengan nilai pada 

kelas interval 75-78 sebanyak 37 

peserta didik (27.2%). Adapun 

distribusi freskuensi skor kecerdasan 

ekologis peserta didik dilingkungan 

kota dapat digambarkan dalam 

histogram sebagai berikut:

 
 

Gambar 2. Skor Kecerdasan Ekologis pada Lingkungan Kota 
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Tingkat kecenderungan kecerdasan 

ekologis dikategorikan berdasarkan 

tingkat kriteria berdasarkan standar 

deviasi ideal sebesar 7 dan nilai mean 

yakni 77. Dengan demikian dapat 

diperoleh gambaran umum mengenai 

tingkat kecenderungan skor 

kecerdasan ekologis peserta didik 

dilingkungan kota sebagian besar 

berada dalam kriteria sedang. 

 

Skor Kecerdasan Ekologis Peserta 

Didik pada Lingkungan Desa 

 

Data penelitian dapat disajikan dalam 

tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.Distribusi Frekuensi Kecerdasan Ekologis dilingkungan Desa 

No Interval Kelas Tb Ta Frekuensi Persentase 

1 63 – 66 62.5 66.5 9 6.6 

2 67 – 70 66.5 70.5 10 7.4 

3 71 – 74 70.5 74.5 31 22.8 

4 75 – 78 74.5 78.5 19 14 

5 79 – 82 78.5 82.5 32 23.5 

6 83 – 86 82.5 86.5 22 16.2 

7 87 – 90 86.5 90.5 10 7.4 

8 91 - 94 90.5 94.5 3 2.2 

Jumlah 136 100 

 

diketahui bahwa paling tinggi 

peserta didik memiliki kecerdasan 

ekologis dengan nilai berada pada 

kelas interval 91-94, yaitu sebanyak 3 

orang (2.2%) sekaligus merupakan 

nilai kecerdasan ekologis yang paling 

sedikit. Kecerdasan ekologis paling 

banyak dengan nilai pada kelas 

interval 79-82 sebanyak 32 peserta 

didik (23.5%). Dengan demikian dapat 

diperoleh gambaran umum mengenai 

distribusi skor kecerdasan ekologis 

peserta didik sebagian besar berada 

dalam kelompok rata-rata. Adapun 

distribusi freskuensi skor kecerdasan 

ekologis peserta didik dapat 

digambarkan dalam histogram sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Skor Kecerdasan Ekologis pada Lingkungan Desa 
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Tingkat kecenderungan 

kecerdasan ekologis dikategorikan 

berdasarkan tingkat kriteria 

berdasarkan standar deviasi ideal 

sebesar 7 dan nilai mean yakni 77. 

Dengan demikian dapat diperoleh 

gambaran umum mengenai tingkat 

kecenderungan skor kecerdasan 

ekologis peserta didik dilingkungan 

desa sebagian besar berada dalam 

kriteria rendah.  

 

PEMBAHASAN   

Berdasarkan hasil uji normalitas 

data motivasi menjaga lingkungan 

diperoleh nilai signifkansi variabel 

lebih besar dari 0,05 yakni sebesar 

0,20 sehingga H0 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa sebaran data 

berditribusi normal.  Berdasarkan hasi 

uji normalitas data kecerdasan 

ekologis berdasarkan lingkungan 

sosial diperoleh nilai signifkansi 

variabel lebih besar dari 0,05 yakni 

sebesar 0,20 sehingga H0 diterima, hal 

ini menunjukkan bahwa sebaran data 

berditribusi normal.  

Uji homogenitas antara motivasi 

menjaga lingkungan dan lingkungan 

sosial pada wilayah kota dan desa 

serta antara tingkat kecerdasan 

ekologis peserta didik dilakukan 

dengan taraf signifikan 0,05. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas 

motivasi menjaga lingkungan 

diperoleh nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 yakni sebesar 0,959. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil motivasi 

menjaga lingkungan adalah homogen. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas 

data kecerdasan ekologis berdasarkan 

lingkungan sosial diperoleh nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yakni 

sebesar 0,542. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil kecerdasan ekologis 

berdasarkan lingkungan adalah 

homogen. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui apakah (H0) 

hipotesis nol yang diajukan diterima 

atau ditolak. Hipotesis yang akan diuji 

yaitu hubungan motivasi menjaga 

lingkungan peserta didik di 

lingkungan kota dan di lingkungan 

desa. Berdasarkan hasil olah data pada 

tabel uji hipotesis dua varians 

diperoleh tiga hipotesis dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

Pengujian Hipotesis 1: Pengaruh 

variabel X1 

Berdasarkan hasil pengujian 

statistik nilai signifikansi motivasi 

menjaga lingkungan  adalah  sebesar 

sig 0,00 < 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa H0 ditolak, dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

motivasi menjaga lingkungan terhadap 

kecerdasan ekologis. Motivasi dalam 

menjaga lingkungan berpengaruh 

dalam membangkitkan, mengarahkan, 

dan memelihara perilaku yang 

berhubungan dengan lingkungan. 

dengan tujuan dari menjaga 

lingkungan, menurut Mujiono dan 

Dimyati (2013: 88) mengungkapkan 

bahwa sikap dalam diri seseorang 

dipengaruhi oleh adanya motivasi, 

selanjutnya menurut Supriatna (2016) 

bahwa kecerdasan ekologis didasar 

atas pengetahuan, kesadaran mengenai 

kelestarian lingkungan, seseorang 

yang memahami prilaku dan 

tindakannya memiliki dampak 

terhadap lingkungan adalah yang 

memiliki kecerdasan ekologis.Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian 

Wihardjo (2016) bahwa motivasional 

konservasi berkorelasi positif dengan 

partisipasi dalam konservasi. Dengan 

meningkatkan motivasional 

konservasi maka  akan semakin tinggi 

partisipasi pemuda dalam konservasi. 

Pengujian Hipotesis 2: Pengaruh 

variabel X2  

Berdasarkan hasil pengujian 

statistik nilai signifikansi lingkungan 

sosial  adalah  sebesar sig 0,324 > 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa H0 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
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tidak terdapat pengaruh lingkungan 

sosial terhadap kecerdasan ekologis. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut 

dijelaskan bahwa dorongan untuk 

menjaga lingkungan serta kemauan 

untuk melestarikan lingkungan tidak  

dipengaruhi lingkungan sosial peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Achyani dan Sujarwanta  

(2022) tidak perbedaan antara asal 

daerah mahasiswa dengan kecerdasan 

ekologi. Fakta di lapangan, pertama 

kondisi antara kota dan desa di 

Provinsi Lampung yang tidak berbeda 

jauh dari aspek kelestarian 

lingkungannya.  

Kedua, baik siswa yang berada di 

lingkungan kota maupun desa telah 

memahami dam mengaplikasikan 

pembelajaran yang berbasis 

lingkungan yang telah diberikan 

sekolah secara mendalam. Hal ini 

sesuai peneltian Rosidi (2020) bahwa 

penerapan model pembelajaran yang 

dikembangkan dapat meningkatkan 

kecerdasan ekologis dengan 

menganalisis masalah lingkungan 

yang berada di lingkungan sekitar 

siswa. Ketiga perkembangan teknologi 

informasi telah menjangkau peserta 

didik diseluruh kabupaten di Provinsi 

Lampung, sehingga peserta didik 

mampu menghayati peran dan fungsi 

lingkungan hidup bagi kehidupan 

manusia. Menurut Suryadi (2015)  

bahwa potensi teknologi informasi 

dimanfaatkan dalam moderisasi 

pendidikan, sebagai bahan cran alat 

bantu untuk pembelajaran (literacy). 

Pengujian Hipotesis 3: Pengaruh 

Interaksi antara variabel X1X2  

Berdasarkan hasil pengujian 

statistik nilai signifikansi lingkungan 

sosial  adalah  sebesar sig 0,319 > 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa H0 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh interaksi 

kedua variabel terhadap kecerdasan 

ekologis peserta didik. Tingginya 

motivasi menjaga lingkungan 

memberikan pengaruh kuat terhadap 

kecerdasan ekologis yang dimiliki 

siswa, namun berbeda halnya dengan 

lingkungan sosial pada lingkungan 

kota dan desa keduanya tidak 

memiliki pengaruh yang kuat unutk 

mempengaruhi kecerdasan ekologis 

peserta didik, kejmajuan teknologi, 

berkembang dan diterapkannya model 

pembelajaran telah memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik 

akan pentingnya melestarikan 

lingkungan yang berdampak pada 

tingginya kecerdasan ekologis, 

sehingga pada lingkungan kota 

maupun desa tidak ditemukan 

perbedaan yang signifikan yang dapat 

mempengaruhi kecerdasan ekologis, 

sehingga menurut hasil dua varians 

kedua variable tidak memiliki 

hubungan interaksi dalam 

mempengaruhi kecerdasan ekologis 

peserta didik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 1) Ada pengaruh motivasi 

menjaga lingkungan terhadap 

kecerdasan ekologis peserta didik. 

Motivasi menjaga lingkungan 

memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap tingginya kecerdasan 

ekologis peserta didik. 2) Tidak ada 

pengaruh lingkungan sosial terhadap 

kecerdasan ekologis peserta didik. 3) 

Tidak ada pengaruh interaksi antara 

variabel motivasi menjaga lingkungan 

dan lingkungan sosial terhadap 

kecerdasan ekologis peserta didik.  

 

SARAN 
 

Sebagai tindak lanjut dari 

penelitian ini, peneliti mencoba 

mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 1) Bagi peneliti lain 

dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai acuan penelitian selanjutnya 
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yang berkaitan dengan kecerdasan 

ekologis. 2) Bagi guru khususnya guru 

bidang studi Biologi, hendaknya dapat 

meningkatkan motivasi dan karakter 

perduli lingkungan yang kontinyu 

disetiap pembelajaran. 3) Bagi 

Sekolah, hendaknya dapat 

mengupayakan pembiasaan 

pelestarian lingkungan berkaitan 

denan upaya pencegahan pencemaran 

serta membiasakan membersihkan 

lingkungan sekolah secara rutin agar 

peserta didik lebih mencintai 

lingkungan. 4) Dengan telah 

dilakukannya penelitian tentang 

kecerdasan ekologis pada peserta 

didik SMA di Provinsi Lampung, serta 

dengan melihat hasil dari penelitian ini 

dapat dijadikan dasar pengembangan 

pembelajaran biologi dengan 

pendekatan ekopedagogik di sekolah 

agar peserta didik lebih memahami 

alam sehingga memiliki kecerdasan 

ekologis yang tinggi dan dapat 

menerapkan di kehidupan mereka. 
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Abstrak: Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa aplikasi V-

Lab Tes Enzim Katalase berbasis Android yang diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif 

media praktikum pada mata pelajaran Biologi di SMA. pada mata pelajaran Biologi yang dapat 

menunjang kegiatan praktek dalam proses pembelajaran. Penelitian dilakukan dengan metode 

RND (Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil validasi ahli dari 4 aspek memperoleh skor dengan kriteria “sangat 

baik” yang terdiri dari persentase: ahli desain media 97%, ahli materi 92%, ahli bahasa 96%, ahli 

IT 90%. Hasil uji coba terbatas yang diterapkan di lapangan diperoleh hasil uji coba kelompok 

kecil siswa sebesar 94%, respon guru sebesar 95%, uji coba kelompok besar sebesar 94%, dan 

evaluasi sebesar 97%, dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi Uji Enzim Katalase V-Lab yang dibuat telah memenuhi standar kelayakan “sangat baik”, 

sehingga layak digunakan sebagai alternatif media praktikum dalam pembelajaran Biologi di 

SMA. 

Kata kunci: aplikasi, laboratorium virtual, v-lab, media praktikum alternatif, ADDIE 

\ 

Abstrac:This development research aims to produce a product in the form of an Android-based 

Catalase Enzyme Test V-Lab application that is expected to be used as an alternative practicum 

medium for biology subjects in SMA that can support practical activities in the learning process. 

The research was conducted using the RND (Research and Development) method with the ADDIE 

development model. The results showed that the results of expert validation from 4 aspects 

obtained scores with "very good" criteria consisting of the percentages: media design experts 

(97%), material experts (92%), linguists (96%), and IT experts (90%). The results of the limited 

trial applied in the field obtained results of 94% in small group trials of students, 95% in teacher 

responses, 94% in large group trials, and 97% in evaluation, with the criteria of "very good". 

Thus, it can be concluded that the V-Lab Catalase Enzyme Test application that has been made 

has met the "very good" eligibility standard, so it is suitable to be used as an alternative 

practicum medium in biology learning in high school. 

Keywords: application, virtual laboratory, v-lab, alternative practicum media, ADDIE 
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Biologi sebagai pembelajaran sains 

tidak terlepas dari kegiatan praktikum. 

Praktikum merupakan bagian dari proses 

belajar mengajar di mana peserta didik  

dapat menemukan pengetahuan melalui 

penyelidikan. Dengan adanya praktikum 

maka peserta didik akan memperoleh 

pengalaman pembelajaran secara langsung 

terhadap objek yang sedang dipelajari. 

Peserta didik dapat secara langsung 

mengamati gejala, mencatat, mencari tahu, 

mencari jawaban serta menyimpulkan dari 

objek yang sedang diamati. Dengan kata 

lain, dalam kegiatan praktikum peserta 

didik akan melakukan proses sains untuk 

menemukan jawaban atau memahami dari 

objek studi  yang dipelajari. Kegiatan 

proses sains yang dilakukan secara 

langsung akan membuat pembelajaran 

menjadi  lebih bermakna.  

Selain itu Khairani (2020) 

menyatakan bahwa : kegiatan praktikum 

dapat membangkitkan motivasi  belajar 

peserta didik, memberi  kesempatan bagi 

peserta didik untuk menemukan dan 

membuktikan teori,  mengembangkan rasa 

ingin tahu yang tinggi serta  

menumbuhkan sikap ilmiah  peserta didik. 

Oleh  karena itu agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai, praktikum dalam mata 

pelajaran Biologi mutlak harus 

dilaksanakan sesuai dengan yang 

digariskan dalam kurikulum 

Akan tetapi, untuk melakukan 

kegiatan  praktikum dalam pembelajaran 

sering terdapat hambatan. Hambatan 

tersebut seperti   biaya, waktu, alat dan 

bahan laboratorium yang terbatas dan 

sarana prasarana lainnya yang tidak 

memadai.   Selain itu, kegiatan praktikum 

dalam pembelajaran membutuhkan waktu 

yang lama dan sering berakibat terjadinya 

kemunduran materi selanjutnya. Atau  

bahkan materi tidak tersampaikan. 

Hambatan-hambatan tersebut yang 

menyebabkan kegiatan praktikum tidak 

terlaksana secara optimal bahkan 

ditiadakan. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi 

pada 2 tahun terakhir ini ( desember 2019  

– 2022) membawa banyak perubahan pada 

dunia pendidikan. Sistem pendidikan 

mengalami perubahan dari tatap muka di 

kelas menjadi daring/online dari rumah. 

Hal  ini menimbulkan masalah baru bagi 

guru utamanya dalam pelaksanaan 

praktikum. Dalam kondisi pembelajaran 

yang seperti ini, maka  kegiatan praktikum 

secara tatap muka langsung  tidak dapat 

dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil observasi 

tentang pelaksanaan praktikum dalam 

pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 

Seputih Banyak dan beberapa SMA negeri 

dan swasta yang ada di kabupaten 

Lampung Tengah  pada KD 3.2 pada 

materi enzim yang dilaksanakan pada 

tanggal 1 Desember 2021 semester ganjil 

TP 2021/2022  teridentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang terjadi 

pada  pelaksanaan praktikum oleh guru. 

Pelaksanaan praktikum tersebut baik yang 

dilakukan pada saat sebelum terjadinya 

pandemi Covid-19 maupun saat terjadinya 

pandemi Covid-19 yaitu pada saat kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan sistem 

daring. Permasalahan-permasalahan yang 

terjadi pada pelaksanaan praktikum oleh 

Guru yaitu : Pertama : belum optimalnya 

pelaksanaan praktikum yang dilakukan 

oleh Guru pada saat melakukan kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Diketahui bahwa 

hasil identifikasi penelitian yaitu guru 

yang selalu melakukan praktikum baru 

sebanyak 33,3% saja. Sedangkan sisanya 

sebanyak 66,7% melakukan praktikum 

kadang-kadang (38,1%), jarang (19%), ada 

juga yang belum pernah (9,5%). Kedua, 

tidak optimalnya pelaksanaan praktikum 

tersebut disebabkan oleh kendala yang 

dihadapi oleh guru ketika harus 

melaksanakan kegiatan praktikum 

diantaranya, 1) Pelaksanaan praktikum 

memakan waktu yang lama 2) Sekolah 

belum memiliki alat laboratorium atau 

memiliki alat laboratorium tetapi tidak 

lengkap. 3) Bahan yang digunakan dalam 

praktikum ( bahan tidak awet, susah dicari, 

mahal harganya, 4) Karena faktor lainnya 

seperti situasi dan kondisi yang tidak 

memungkinkan untuk dilakukan 

praktikum, misalnya saat pandemi Covid-
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19. Ketiga, penyebab tidak terlaksananya 

kegiatan praktikum dalam pembelajaran 

oleh Guru adalah pada saat kondisi 

pandemi Covid-19, saat  pembelajaran 

berlangsung secara daring penuh. 

Pelaksanaan praktikum pada saat pandemi 

Covid-19 teridentifikasi sebanyak 100% 

guru tidak melakukan kegiatan praktikum . 

Tidak  terlaksananya kegiatan 

praktikum menyebabkan terkendalanya 

pengembangan pengetahuan dan 

kemampuan mengidentifikasi masalah 

yang nyata pada peserta didik. Dengan 

tidak terlaksananya kegiatan praktikum 

oleh guru akan berdampak pada tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan, yang akan berakibat tidak 

tuntasnya kompetensi yang harus dicapai 

peserta didik, sehingga perlu adanya media 

pembelajaran yang dapat digunakan 

sebagai media alternatif agar kegiatan 

praktikum tetap bisa terlaksana. Adanya 

perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) membawa dampak 

yang besar pada berbagai aspek termasuk 

dalam pendidikan. Dalam dunia 

pendidikan membawa dampak terhadap 

terciptanya  terobosan berbagai media baru 

yang bertujuan untuk menunjang  kegiatan  

pembelajaran. Salah satunya adalah 

laboratorium virtual. Sehingga  saat ini 

laboratorium tidak  hanya tersedia dalam 

bentuk nyata namun juga dalam bentuk 

virtual yang  berupa media pembelajaran 

yang berisi simulasi percobaan menyerupai 

percobaan  di laboratorium nyata namun 

dengan pengoperasian berbasis TIK.  

Salah satu media yang dapat 

digunakan untuk mengatasi terhambatnya 

pelaksanaan praktikum  adalah virtual 

laboratory atau laboratorium virtual. 

Virtual laboratory atau biasa disingkat V-

lab, atau lab virtual menurut Imron (2014) 

adalah „serangkaian alat-alat laboratorium 

yang berbentuk perangkat lunak (software) 

komputer, yang dioperasikan dengan 

komputer dan dapat mensimulasikan 

kegiatan di laboratorium seakan-akan 

pengguna berada pada laboratorium 

sebenarnya‟. Berdasarkan uraian tersebut 

laboratorium virtual memiliki potensi 

untuk digunakan sebagai media alternatif 

praktikum Biologi sehingga peserta didik 

dan guru dapat  terbantu untuk dapat  tetap 

melakukan kegiatan praktikum dalam 

keadaan keterbatasan situasi, ruang dan 

waktu.  Seperti misalnya pada  situasi 

pandemi Covid-19, keterbatasan ruang, 

ketiadaan bahan dan alat yang memadai 

bagi sekolah-sekolah yang kurang mampu.  

Tujuan dari penelitian dan 

pengembangan ini adalah menghasilkan 

produk berupa laboratorium virtual sebagai 

media praktikum alternatif pada mata 

pelajaran Biologi di SMA.   

Memperhatikan luasnya objek 

kajian Biologi di SMA, maka laboratorium 

virtual yang dikembangkan dibatasi pada 

KD 4.2 tentang menyusun laporan hasil 

percobaan tentang mekanisme kerja enzim.  

Enzim adalah biomolekul yang 

berfungsi sebagai katalis (senyawa yang 

mempercepat proses reaksi tanpa habis 

bereaksi) dalam suatu reaksi kimia. Bila 

zat ini tidak ada maka proses-proses 

tersebut akan teljadi lambat atau tidak 

berlangsung sama sekali. Hampir semua 

enzim· merupakan protein. Enzim adalah 

biokatalisator, yang artinya dapat 

mempercepat reaksi- reaksi biologi tanpa 

mengalami perubahan struktur kimia. Pada 

reaksi yang dikatalisasi oleh enzim, 

molekul awal reaksi disebut sebagai 

substrat, dan enzim mengubah molekul 

tersebut menjadi molekul-molekul yang 

berbeda, disebut produk. Hampir semua 

proses biologis sel memerlukan enzim agar 

dapat berlangsung dengan cepat 

(Champbell, 2017) 

Research and Development (R and 

D), atau Penelitian dan Pengembangan 

biasa disingkat Litbang adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifannya. Sugiono (2013) 

menyatakan bahwa Penelitian  Research 

and Development (R and D) merupakan 

jenis penelitian untuk mengembangkan 

suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada, dan menguji 

kevalidan dan  keefektian produk tersebut. 

Hal ini bertujuan agar produk yang 
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dikembangkan dapat menjadi solusi 

terhadap masalah yang terjadi dan sesuai 

dengan tujuan awal penelitian dan 

pengembangan tersebut. 

Sugiyono (2017:45) menyatakan 

bahwa “Penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) merupakan 

metode penelitian yang dapat digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

Penelitian yang bersifat analisis kebutuhan 

akan menghasilkan produk tertentu, 

sedangkan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut supaya berfungsi di 

masyarakat luas, maka diperlukan 

peneltian untuk menguji keefektifan 

produk tersebut.”  Berdasarkan  Sugiyono 

(2017:45) dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pengembangan yang hasil 

akhirnya dapat diuji keefektifan produk 

yang dikembangkan. Setelah produk diuji 

kefektifannya maka produk yang 

dikembangkan dapat digunakan oleh guru 

dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas.  

Research and Development (R and 

D), atau Penelitian dan Pengembangan 

biasa disingkat Litbang adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifannya. Penelitian  pengembangan 

dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

memperoleh data sehingga dapat 

dipergunakan untuk menghasilkan, 

mengembangkan dan memvalidasi produk, 

memperluas, dan menggali lebih jauh atas 

sebuah teori dalam disiplin ilmu tertentu. 

Dalam penelitian dan 

pengembangan  terdapat beberapa model 

pengembangan. Salah satu model 

pengembangan adalah model ADDIE. 

Model penelitian pengembangan ADDIE 

sesuai namanya merupakan model yang 

melibatkan tahap-tahap pengembangan 

model dengan lima langkah/fase 

pengembangan meliputi: Analysis, Design, 

Development, Implementation dan 

Evaluation. Model ADDIE dikembangkan 

oleh Dick and Carry pada tahun 1996 

untuk merancang sistem pembelajaran 

(Mulyanitiningsih, 2016). tahapan model 

ADDIE tampak pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE .      

(Sumber : Grafis Paten, 2016) 

 

Virtual laboratory  atau biasa 

disingkat V-Lab, dalam Bahasa Indonesia 

disebut  laboratorium virtual, lab virtual, 

laboratorium maya, atau lab maya 

merupakan laboratorium yang berada di 

dunia maya yang dapat diakses melalui 

komputer. Dilihat dari asal katanya 

laboratorium virtual berasal dari kata 

laboratorium dan virtual. Menurut KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia), 

laboratorium adalah tempat atau kamar 

dan sebagainya tertentu yang dilengkapi 

dengan peralatan untuk mengadakan 

percobaan (penyelidikan dan sebagainya). 

Virtual atau maya artinya hanya 

tampaknya ada, tetapi nyatanya tidak ada; 

hanya ada dalam angan-angan. 

Berdasarkan asal katanya laboratorium 

virtual dapat diartikan sebagai tempat atau 

ruangan di dunia maya yang dilengkapi 

dengan peralatan untuk mengadakan 

percobaan atau penyelidikan.  Agar dapat 

digunakan maka laboratorium virtual harus 

dihubungkan dengan teknologi. Kemajuan 

teknologi terutama di bidang informatika 

memungkinkan manusia berinterkasi 

dengan lingkungan hasil simulasi 

komputer. Seperti halnya teknologi virtual 

reality atau realitas maya adalah teknologi 

yang membuat pengguna dapat 

berinteraksi dengan lingkungan hasil 

simulasi komputer, suatu lingkungan 

sungguhan di dunia nyata yang disalin atau 
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lingkungan fiktif yang hanya ada dalam 

imajinasi. Dengan bantuan teknologi,  

laboratorium dapat disimulasikan di dunia 

maya dengan bantuan komputer. Dari 

uraian di atas,  laboratorium virtual dapat 

diartikan sebagai tempat atau ruangan di 

dunia maya hasil simulasi komputer  yang 

dilengkapi dengan peralatan untuk 

mengadakan percobaan atau penyelidikan 

yang membuat pengguna dapat 

berinteraksi di dalamnya.  

Menurut para ahli, laboratorium 

virtual, lab virtual atau V-lab adalah 

serangkaian alat-alat laboratorium yang 

berbentuk perangkat lunak (software) 

komputer, yang dioperasikan dengan 

komputer dan dapat mensimulasikan 

kegiatan di laboratorium seakan-akan 

pengguna berada pada laboratorium 

sebenarnya (Suarja dan Aswadi 2016:88). 

Berdasarkan pernyataan Suarja dan 

Aswadi (2016) dapat ditarik kesimpulan 

bahwa laboratorium virtual merupakan 

serangkaian alat-alat laboratorium yang 

berbentuk software atau perangkat lunak 

komputer yang dioperasikan dengan 

komputer dan dapat mensimulasikan 

kegiatan di laboratorium seakan-akan 

pengguna berada di laboratorium 

sebenarnya. 

Aljuhani (2018) berpendapat 

bahwa laboratorium virtual adalah jenis 

teknologi yang dapat memudahkan 

pemakainya karena tidak perlu dibawa ke 

ruang kelas dan tidak perlu pergi ke 

laboratorium sekolah untuk melakukan 

praktikum, sedangkan Kidan (2020) 

menyatakan bahwa virtual laboratory 

merupakan media dapat dimanfaatkan, 

baik oleh guru maupun peserta didik, 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

praktikum. Satu hal yang sangat menarik 

adalah tidak dibutuhkannya ruangan 

khusus secara fisik untuk melaksanakan 

kegiatan praktikum melalui Laboratorium  

Maya. Sangat berbeda halnya dengan 

laboratorium konvensional yang menuntut 

adanya ruangan khusus secara fisik dan 

perangkat instrumen serta bahan-bahan 

yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

kegiatan praktikum, kegiatan praktikum 

melalui laboratorium maya dapat 

dilaksanakan kapan saja, di mana saja, dan 

oleh siapa saja dengan syarat ada koneksi 

internet. Berdasarkan pendapat Aljuhami 

(2018) dan Kidan (2020) tersebut dapat 

disimpulkan bahwa laboratorium virtual 

merupakan media yang dapat digunakan 

sebagai sarana praktikum oleh guru 

maupun peserta didik tanpa membutuhkan 

ruangan fisik, dapat dilaksanakan kapan 

saja, di mana saja,  dengan syarat ada 

koneksi internet.  

Menurut Nisa (2018), program di 

dalam laboratorium virtual memuat teks, 

grafik, animasi, bunyi, dan lain sebagainya 

yang dapat dipahami oleh para peserta 

didik. Laboratorium Virtual dapat 

digunakan untuk mendukung pengamatan 

yang berjalan secara konvensional atau 

pada laboratorium ruangan biasa dan juga 

memberikan visualisasi bagaimana 

pengamatan itu dilakukan. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, dapat disimpulkan  

bahwa laboratorium virtual merupakan 

salah satu sarana   media pembelajaran 

berbasis teknologi yang menyerupai 

keadaan yang sebenarnya. Laboratorium 

virtual memuat teks, grafik, animasi, 

bunyi, dan lain sebagainya yang dapat 

dipahami oleh para peserta didik,  dapat 

digunakan untuk mendukung pengamatan 

yang berjalan secara konvensional atau 

pada laboratorium ruangan biasa dan juga 

memberikan visualisasi bagaimana 

pengamatan itu dilakukan. 

Praktikum dapat diartikan sebagai 

proses pengajaran yang bertujuan agar 

siswa mendapat kesempatan untuk 

menguji dan melaksanakan dalam keadaan 

sebenarnya apa yang diperoleh dalam teori 

(Istiqomah, 2020). Melalui kegiatan 

praktikum, peserta didik  memperoleh 

pengalaman mengidentifikasi masalah 

nyata yang dirasakannya, merumuskan 

masalah tersebut secara operasional,  

merancang cara terbaik untuk 

memecahkan masalahnya, dan 

mengimplementasikannya dalam 

laboratorium serta menganalisis dan 

mengevaluasi hasilnya. Praktikum dapat 

terwujud apabila siswa diberi pengalaman 
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untuk mengindera fenomena alam dengan 

segenap inderanya. Pembelajaran 

praktikum dapat memberikan siswa 

keyakinan tentang teori yang telah 

diterima, memperkaya pengalaman, dan 

mengembangkan keterampilan proses 

sains siswa 

Menurut Resmiyanto (2008) 

menggunakan laboratorium virtual 

menjadikan proses pembelajaran lebih 

menarik, lebih interaktif, jumlah waktu 

mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar 

dapat ditingkatkan dan proses belajar 

mengajar dapat dilakukan dimana saja dan 

kapansaja. Sementara menurut Sutrisno 

(2011) manfaat dari pembelajaran 

menggunakan laboratorium virtual, 

yaitu:1. Laboratorium virtual merupakan 

alat bantu yang cukup efektif bagi  para  

peneliti, peserta didik maupun guru untuk 

memahami metode ilmiah dengan 

melakukanpercobaan. 2. Laboratorium 

virtual dimanfaatkan sebagai bahan 

pengayaan sekaligus pengantar praktikum 

sebenarnya atau untuk mendemonstrasikan 

materi yang tidak dapat dilihat secara kasat 

mata, kompleks danrumit. 3. 

Mengantisipasi terhadap laboratorium 

nyata yang belum siap dan belum 

memadai. 4. Diharapkan peserta didik 

memperoleh keterampilan ekstra yang 

diinginkan. 

Adobe Animate CC adalah software 

multimedia yang berguna untuk membuat 

animasi. Dulunya  program ini dinamakan 

Adobe Flash dari Adobe Systems.  Adobe 

Animate merupakan pembaruan dari versi-

versi sebelumnya. Adobe Animate  CC 

digunakan untuk membuat rancangan 

grafik vektor dan animasi untuk proyek 

televisi, video online, situs web, aplikasi 

web, aplikasi internet, bahkan ke dalam 

permainan video. Selain itu, program ini 

juga mendukung grafik raster, teks, 

embedding audio dan video, dan Action 

Script (Setianingsih, 2022) 

 

METODE  

Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dengan model 

pembelajaran yaitu model pengembangan 

ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and 

Carry pada tahun 1996. Model 

pengembangan ADDIE  memiliki  lima 

langkah/fase pengembangan meliputi:  

Analysis, Design, Development,  

Implementation dan Evaluation. Model 

ADDIE untuk merancang sistem 

pembelajaran (Mulyanitiningsih, 2016),  

Pengembangan laboratorium 

virtual uji enzim katalase pada penelitian 

ini menggunakan model ADDIE yang  

dilakukan  melalui  tahapan : Analysis 

(analisis), Design (desain), Development 

(pengembangan), Implementation 

(implementasi) dan Evalution (evaluasi). 

Prosedur pengembangan yang dilakukan 

didesain seperti pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Desain Pengembangan Model 

ADDIE  pada Pengembangan V-Lab-Uji 

Enzim Katalase 

  

 Berikut langkah-langkah  

pengembangan yang dilakukan 

menggunakan model ADDIE pada produk 

aplikasi  V-Lab Uji Enzim Katalase :  

a) Tahap analysis  (analisis) yaitu peneliti 

melakukan analisis kebutuhan dan 

menemukan masalah dalam suatu 

pembelajaran. Tahap ini dilakukan 

untuk mengetahui informasi sebanyak 

mungkin tentang masalah mengenai 

kebutuhan media pembelajaran dalam 

kegiatan praktikum yang berada di 

SMA Negeri 1 Seputih Banyak dan 

beberapa SMA di Lampung Tengah 
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dengan observasi dan penyebaran 

angket.  Analisis yang dilakukan 

meliputi : 1) analisis KD yang meliputi 

KD 3.2 dan 4.2 bidang studi Biologi 2) 

Analisis materi, meliputi materi 

tentang enzim. 3) analisis teknologi, 

meliputi kepemilikan smartphone 

berbasis android peserta didik. 

b) Tahap design (desain) yaitu peneliti 

membuat draf media pembelajaran 

yang telah disesuaikan dengan 

informasi dan data yang telah 

terkumpul. Desain yang dilakukan 

meliputi : 1) desain utama V-Lab Uji 

Enzim Katalase. 2) draf/lay out 3) 

desain menu pada storyboard. 4) 

desain flowchart. 

 

 
Gambar 4. Desain pada Storyboard 

 

c) Tahap development (pengembangan), 

pada tahap ini dilakukan 1) 

menggabungkan teks, gambar dan 

simulasi kedalam media sesuai 

storyboard yang dibuat. 2) Storyboard 

yang dibuat dikembangkan dan 

dipublish menjadi produk. Produk yang 

dihasilkan merupakan produk awal 

aplikasi. 3) Selanjutnya produk awal 

akan diuji kelayakan produk dalam 

proses yang dinamakan validasi. 

Validasi dilakukan oleh validator ahli. 

4) Dari hasil validasi ahli selanjutnya 

produk akan direvisi dan siap 

diujicobakan kepada subjek uji coba 

dalam tahap ke 4, implementasi teks,  

gambar dan simulasi digabungkan ke 

dalam media sesuai storyboard yang 

dibuat. Storyboard yang dibuat 

dikembangkan menjadi produk berupa 

Virtual-Lab  Uji Enzim Katalase.  

Produk Virtual-Lab  Uji Enzim 

Katalase dikembangkan dengan bantuan 

software Adobe Animate CC 2020, 

Adobe Illustrator CC2020 dan AIR 

SDK 33.1.1.821 for Android.  

 

 
Gambar 5. Pembuatan Produk dengan 

Adobe Animate CC 

 

Selanjutnya   dilakukan validasi oleh  

ahli  materi, ahli desain media, ahli 

bahasa dan ahli IT (informatika dan 

teknologi). Hasil pengujian validasi 

kemudian digunakan untuk revisi 

sehingga media virtual-lab tersebut 

benar-benar telah memenuhi 

kebutuhan pengguna hingga layak 

diujicobakan sebagai media 

pembelajaran. 

d) Tahap Implementation (implementasi), 

pada tahap ini produk yang telah 

divalidasi  oleh ahli dan direvisi 

kemudian  diimplementasikan pada 

sasaran yang sesungguhnya, yaitu 

dengan cara  diujicobakan kepada 

peserta didik yang dilakukan dalam 

dua tahap yaitu ujicoba kelompok kecil 

dan ujicoba kelompok besar. Hasil 

ujicoba kelompok kecil dimaksudkan 

untuk mengetahui respon peserta didik 

untuk merevisi atau menyempurnakan 

produk. Ujicoba pada kelompok besar 

atau kelompok sasaran yang 

sesungguhnya bertujuan untuk 

mengetahui respon peserta didik  
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mengenai kelayakan produk yang telah 

dikembangkan.  

e) Evaluation (tahap evaluasi) yaitu 

melakukan analisis tingkat kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan media 

laboratorium virtual yang 

dikembangkan berdasarkan hasil 

validasi tim ahli dan uji coba lapangan.  

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi 

formatif yaitu evaluasi berdasarkan 

hasil validasi oleh ahli media, ahli 

materi, ahli bahasa dan ahli IT, yang 

dilakukan menggunakan angket 

validasi ahli dan evaluasi berdasarkan 

respon peserta didik  terhadap produk 

media Virtual-lab Uji Enzim Katalase 

yang telah dibuat hingga media ini 

memiliki tingkat validitas dan 

kelayakan untuk digunakan oleh user 

atau pengguna dengan cakupan yang 

lebih luas. 

 

Uji coba produk meliputi validasi oleh 

ahli dan uji coba oleh subjek uji coba di 

lapangan. Setelah media selesai dibuat, 

selanjutnya dilakukan validasi oleh 

validator. validasi bertujuan untuk 

mengetahui  kelayakan produk. Validasi 

produk  meliputi 4 aspek yaitu aspek 

desain media, aspek materi, aspek bahasa 

dan aspek IT. Sedangkan uji coba produk 

meliputi uji kelompok kecil dan uji 

kelompok besar.   

Subjek uji coba produk adalah peserta 

didik kelas 12  dan guru SMA Negeri 1 

Seputih Banyak TP 2022/2023.   

Jenis data yang dihasilkan pada 

penelitian ini meliputi  data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data yang diperoleh 

dikumpulkan melalui instrumen 

pengumpul data yang disusun dengan 

menggunakan skala Likert.  Instrumen 

pengumpul data meliputi validasi ahli 

desain media, validasi ahli materi, validasi 

ahli bahasa, validasi ahli IT dan respon 

subjek uji coba.  

Analisis data dilakukan dengan 

menghitung skore rata-rata pada setiap 

aspek.  Selanjutnya untuk mengetahui 

kriteria hasil validasi, data disesuaikan 

dengan table konversi nilai yang mengacu 

pada Sugiyono, 2017 berikut.  

 

Tabel 1. Interpretasi Skor Untuk 

Kelayakan Validasi Ahli Desain Media, 

Ahli Materi, Dan Ahli Bahasa  

 

Presentase Kriteria 

0% - 20% Sangat tidak 

layak 

21%- 40% Tidak layak 

41%- 60% Cukup layak 

61%-80% Layak 

81%-100% Sangat layak 

Sumber: Sugiyono (2017) dengan 

modifikasi 

 

HASIL  

Produk  hasil dari pengembangan 

ini adalah media pembelajaran praktikum 

yang dikemas dalam bentuk aplikasi yang 

praktis. Produk aplikasi dari hasil 

pengembangan diberi nama V-Lab Uji 

Enzim Katalase.  V-Lab merupakan 

singkatan dari  Virtual Laboratory,  dalam 

bahasa Indonesia namanya „laboratorium 

virtual‟ atau „laboratorium maya‟. 

Aplikasi V-Lab Uji Enzim Katalase 

merupakan media pembelajaran praktikum 

secara virtual  yaitu kegiatan  praktikum 

yang dilakukan dengan cara  simulasi  

dalam aplikasi seolah-olah pengguna 

berada pada laboratorium  sebenarnya). V-

Lab Uji Enzim Katalase merupakan  

aplikasi berbasis android yang dapat 

diinstal dan dijalankan dengan 

smartphone berbasis android. Setelah 

diinstal aplikasi ini dapat digunakan 

secara offline, sehinga dapat digunakan 

kapan saja dan di mana saja (bersifat 

mobile). 
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Gambar 6. Tampilan aplikasi V-Lab Uji 

Enzim Katalase 

 

Aplikasi V-Lab Uji Enzim Katalase 

hasil pengembangan memiliki fitur-fitur 

:(a) Fitur  ikon /cover aplikasi  (b)  Fitur 

cover  pembuka pertama (cover opening) 

(c) Fitur halaman pembuka ke dua 

(welcome page) (c) Fitur  Menu Utama  (d) 

Fitur Kompetensi  Dasar  meliputi fitur :  

Kompetensi Dasar, Tujuan (e) Fitur Materi 

meliputi fitur : Definisi, Struktur, Sifat, 

Mekanisme, Faktor, Referensi  (f) Fitur V-

Lab meliputi fitur: Tujuan, Pendahuluan, 

Alat dan Bahan (g) Fitur Co-Lab  (h) Fitur 

cek-Lab (i) Fitur Quiz meliputi fitur : 

Menjodohkan, Pilihan Ganda (j) Fitur 

Profil.  Aplikasi V-Lab Uji Enzim Katalase 

berada di Google Playstore yang dapat 

diunduh secara gratis.  

 

 
 

Gambar 7. Tampilan aplikasi V-Lab 

Uji Enzim Katalase di Google 

Playstore 

 

 

PEMBAHASAN  

Produk ini V-Lab Uji Enzim 

Katalase telah mengalami tahapan-tahapan  

pengembangan sampai menghasilkan 

produk akhir berupa aplikasi V-Lab Uji 

Enzim Katalase. Tahapan pengembangan 

meliputi : validasi ahli → revisi tahap 1 → 

uji kelompok kecil dan tanggapan guru → 

revisi tahap 2 → uji kelompok besar → 

Evaluasi .  Dari hasil validasi oleh tim 

validator ahli diperoleh data kualitatif dan 

data kuantitatif. Validasi dari validator ahli 

diperoleh komentar, saran atau masukan 

yang sangat penting dan berguna untuk 

meningkatkan kualitas dan 

menyempurnakan produk dari kelemahan 

atau kekurangan yang terdapat pada 

produk. Dari data kualitatif hasil validasi 

dilakukan revisi tahap 1  terhadap produk 

berdasarkan masukan dan saran yang 

diperoleh dari validator ahli. Selain data 

kualitatif dari validator diperoleh data atau 

penilaian secara kuantitatif.  

 

 
Gambar 8. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 

Desain Media, Ahli Materi, Ahli  Bahasa dan 

Ahli Teknologi Informatika 

 

Berdasarkan  validasi yang 

dilakukan oleh tim validator ahli, yang 

terdiri atas 4 ahli validator yaitu validator 

ahli desain media, ahli materi, ahli bahasa, 

ahli IT, produk aplikasi V-Lab  Uji Enzim 

Katalase memperoleh  hasil validasi ahli 

desain media dengan persentase  97% 

dengan katagori sangat baik / sangat 
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layak; hasil validasi ahli materi  dengan 

persentase  92% dengan katagori sangat 

baik / sangat layak; hasil validasi ahli 

bahasa dengan persentase  96% dengan 

katagori sangat baik / sangat layak; hasil 

validasi ahli IT  dengan persentase  90% 

dengan katagori sangat baik / sangat 

layak. Berikut grafik hasil validasi 4 

validator ahli desain media, ahli materi, 

ahli bahasa dan ahli IT. 

Produk   V-Lab  Uji Enzim 

Katalase yang telah direvisi selanjutnya 

diujicoba dalam kelompok kecil atau 

kelompok terbatas dengan  subjek ujicoba 

6 peserta didik kelas XII.IPA1 SMA 

Negeri 1 Seputih Banyak Lampung 

Tengah TP 2022/2023  dan  tanggapan dari 

2 orang guru Biologi SMA Negeri 1 

Seputih Banyak. Dari hasil uji coba 

kelompok kecil  dari  peserta didik,  

aplikasi V-Lab  Uji Enzim Katalase 

memperoleh  hasil penilaian dengan 

persentase 94% dengan katagori sangat 

baik. Sementara dari tanggapan guru 

diperoleh penilaian dengan persentase 

95% dengan katagori sangat baik. Dari 

hasil ujicoba kelompok kecil diperoleh 

saran, komentar, masukan sangat berguna 

untuk menyempurnakan  aplikasi sehingga 

menjadi lebih baik. Masukan, komentar 

dan saran hasil uji kelompok kecil 

selanjutnya dijadikan bahan revisi tahap 2. 

Hasil dari revisi tahap 2 diperoleh final 

product atau  produk akhir aplikasi V-Lab  

Uji Enzim Katalase. Pada tahap ini 

aplikasi siap  diaplikasikan di lapangan 

pada kelas yang sesungguhnya dalam 

tahap ujicoba kelompok besar.  

Pada tahap ujicoba kelompok 

besar, sebagai  subjek uji coba adalah 

peserta didik kelas XII IPA 1 SMA Negeri 

1 Seputih Banyak Lampung Tengah TP 

2022/2023  sebanyak 15 orang. Dari hasil 

uji coba kelompok besar aplikasi V-Lab  

Uji Enzim Katalase memperoleh  hasil 

penilaian dengan persentase 94% dengan 

katagori sangat baik. Setelah dilakukan 

uji coba kelompok besar, selanjutnya 

dilakukan evaluasi terhadap produk. 

Menurut Warsita (2013), evaluasi adalah  

suatu upaya yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa media pembelajaran 

yang sedang dikembangkan terjamin 

berkualitas baik. Tahap evaluasi dilakukan 

oleh salah satu guru Biologi SMA Negeri 

1 Seputih Banyak untuk menjadi 

pertimbangan dalam mengevaluasi media. 

Dari hasil evaluasi diperoleh penilaian 

terhadap produk V-Lab  Uji Enzim 

Katalase dengan persentase 97% dengan 

katagori sangat baik. berdasarkan hasil 

ujicoba pada kelompok besar  demikian 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi V-Lab  

Uji Enzim Katalase sangat baik atau sangat 

layak untuk diaplikasikan sebagai   media 

praktikum alternatif  pada   pembelajaran 

Biologi di SMA. 

 

Gambar  9. Grafik Hasil Ujicoba 

Kelompok Kecil, Tanggapan Guru, 

Ujicoba Kelompok Besar dan Hasil 

Evaluasi 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil pengembangan 

laboratorium virtual yang telah dilakukan 

dihasilkan produk berupa apliikasi V-Lab 

Uji Enzim Katalase dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi V-Lab Uji Enzim Katalase 

yang telah dibuat telah memenuhi standar 

kelayakan “sangat baik”, sehingga layak 

digunakan sebagai media praktikum 

alternatif dalam pembelajaran Biologi di 

SMA. 
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lanjut; (2) Bagi peneliti dapat dijadikan 

referensi dalam pengembangan aplikasi 

yang relevan. Dalam hal ini peneliti perlu 

memiliki kemampuan penguasaan 

terhadap software; (3) Bagi guru dapat 

digunakan sebagai media alternatif 

praktikum yang menarik. 
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